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ABSTRAK

Analisis faktor adalah metode statistika multivariat yang digunakan untuk
menganalisis matriks koefisien korelasi. Metode analisis faktor mereduksi
himpunan variabel asli menjadi variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit.
Variabel baru tersebut dinamakan faktor, yang akan digunakan dalam interpretasi
sehingga informasi yang lebih kompleks dapat dimengerti dengan lebih mudah.
Melalui analisis faktor jumlah variabel dapat diminimumkan dengan tetap
memaksimumkan informasi dalam analisis. Dalam analisis faktor, semua variabel
dinyatakan dalam bentuk standar. Bentuk umum persamaan analisis faktor adalah:

Z,=a,F, +a,F, +--+a,F, +dU,

Z,=a,F +a,F, +-+a,,F, +d,U,

Z,=a,F+a,F,+-+a,F,+d,U,
dimana Z; (j = 1, 2, ..., n) adalah skor standar variabel ke-j. Fx (k= 1, 2, .., m)
adalah faktor umum ke-k. U; (j = 1, 2, ..., n) adalah faktor unik ke-/. a; adalah
beban faktor umum ke-£ pada variabel ke~ dan d; adalah beban faktor unik ke-/
pada variabel ke-j. Beban faktor merupakan korelasi setiap variabel dengan faktor
yang menunjukkan derajat korespondensi antara variabel dan faktor.

Ada dua metode untuk menentukan faktor umum melalui ekstraksi faktor
yaitu metode diagonal dan metode pusat. Metode diagonal digunakan jika
komunalitas pada matriks korelasi telah diketahui. Komunalitas (4;") merupakan
jumlah kuadrat beban faktor umum yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel merupakan ukuran yang baik atau ukuran yang dapat dipercaya bagi
faktor. Semakin besar komunalitas, semakin baik ukuran tersebut dan sebaliknya.
Sedangkan metode pusat digunakan jika komunalitas pada matriks korelasi tidak
diketahui dan harus diduga dari data.

Hasil dari ekstraksi faktor berupa matriks faktor. Matriks faktor yang tidak
dirotasi tidak dapat diinterpretasi secara langsung karena beban-beban faktor
belum sederhana. Sederhana berarti beban faktor yang tinggi pada setiap variabel
adalah tunggal dan terdapat hanya pada satu faktor. Oleh sebab itu diperlukan
rotasi faktor. Ada dua macam teknik rotasi faktor yaitu rotasi ortogonal dan rotasi
oblique. Dalam rotasi ortogonal, sudut antar sumbu yang dirotasi sebesar 90° yaitu
diasumsikan bahwa faktor tidak bekorelasi satu sama lain. Sedangkan pada rotasi
oblique sumbu tidak harus ortogonal satu sama lain. Dengan kata lain,
diasumsikan bahwa faktor berkorelasi satu sama lain.

Beban tertinggi dan signifikan pada masing-masing faktor yang telah
dirotasi dapat diidentifikasi. Beban-beban tersebut mempunyai peranan yang
penting dalam interpretasi suatu faktor karena beban-beban tersebut digunakan
dalam menamai suatu faktor sehingga faktor tersebut menjadi bermakna.
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ABSTRACT

Factor analysis is a multivariate statistical method for analyzing matrix
correlation coefficient. The method reduces the set of original variables into a
smaller number of new variables. These new variables called factors, it would be
use in the interpretation, and therefore the more complex information could be
understood easily. By factor analysis the sum of variables can be minimized and
at the same time maximize the information content in the analysis. In this analysis,
all variables can be represent in standard form. The general model of the factor
analysis is:

Zi=auFitapk+. ..+ amFn+diU

y=anFi+ank),+. ..+ awmfnt+dUs

Zn=anF1+ apls+ ...+ aumbm+ d,U,
where Z; (j= 1,2, ..., n) is j vanable standard score. Fr (k=1,2,3, ..., m)is £*
common factors U (1 1,2, ...,n) is j unique factors. aj is kth common factors
loading on A vanable and d; is fh unique factors loading on the /® variable unity.
Loadings factor is the correlatlon of each variable and factor that show the degree
of correspondence between variable and factor.

There are two methods factor extraction to determine the common factors,
which are diagonal and centroid method. The first method is applled when the
communality on the correlation matrix is known. Communality (4, ?) is the square
of common factors loading. It is use to know whether the variable is a good
measure or reliable for the factor. The larger communality, the better the measure
and vice versa. The centroid method is applied when the communality of the
matrix is unknown and has to be estimated from the data.

The result of the factor extraction is the factor matrix. The unrotated factor
matrix can not be interpreted directly because the factor loadings is not a simple
one. Simple means that the high factor loading in every variable is single and it is
only on one factor. Therefore, the factor rotation is needed. There are two factor
rotation techniques, which are orthogonal rotatlon and oblique rotation. In the
first, the angle between the rotated axes is 90°, it is assumed that the factor has no
correlation. On the other hand, in the obllque rotation the axis has not to be
orthogonal each other. In other words, it is assumed that the factor correlate each
other.

The highest and the significant loading on each rotated factor can be
identified. It has important role in the interpretation of the factor since it is
determine the name of the factor and thus it becomes meaningful.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis data yang perlu dilakukan oleh seorang peneliti ditentukan antara
lain oleh masalah yang hendak dipecahkan. Berdasarkan masalah yang hendak
dipecahkan tersebut, peneliti menentukan obyek penelitian dan satu atau lebih
variabel yang akan diukur.

Data yang diperoleh dengan mengukur lebih dari satu variabel pada setiap
individu anggota sampel disebut data multivariat. Metode statistika multivariat
adalah teknik-teknik analisis statistika yang memperlakukan sekelompok variabel
yang saling berkorelasi sebagai satu sistem dengan memperhitungkan korelasi
antar variabel-variabel itu. Analisis demikian disebut analisis statistika
multivariat, atau disingkat analisis multivariat. Analisis multivariat
memungkinkan peneliti untuk mencari pemecahan atas masalah-masalah yang
lebih umum, atau lebih kompleks atau masalah-masalah yang sesuai dengan
keadaan nyata.

Salah satu tujuan dari analisis multivariat adalah menemukan dan
menafsirkan struktur atau ciri-ciri yang mendasari data. Agar struktur atau ciri-ciri
yang ditemukan itu bermakna maka peneliti perlu bijaksana dalam memilih
variabel-variabel yang diukur. Dalam hal variabel tersebut cukup banyak, metode

statistika multivariat dapat digunakan untuk mencari variabel-variabel baru yang
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jumlahnya lebih sedikit tetapi mampu menghasilkan penjelasan tentang variasi
dari variabel-variabel semula yang jumlahnya lebih banyak tersebut.

Ada bermacam-macam metode énalisis multivariat. Salah satunya adalah
Analisis Faktor yang akan dibahas dalam tulisan ini. Analisis Faktor adalah
metode statistika multivariat yang digunakan untuk menganalisis tabel, atau
matriks koefisien korelasi. Pada matriks korelasi yang berukuran besar (dimana
variabel-variabelnya sangat banyak), interpretasi intuitif secara langsung pada
interkorelasi antar variabel adalah tidak sederhana. Oleh sebab itu diperlukan
Analisis Faktor. Analisis Faktor mereduksi himpunan variabel asli menjadi
variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit. Variabel yang lebih sedikit tersebut
dinamakan faktor (factor), yang akan digunakan untuk interpretasi sehingga
informasi yang sangat kompleks pada interkorelasi antar variabel akan dapat
dimengerti dengan lebih mudah.

Jadi, Analisis Faktor bertujuan untuk mendefinisikan matriks struktur data,
sehingga masalah dari struktur yang dianalisis melalui korelasi antar variabel yang
berjumlah banyak dapat didefinisikan melalui hal yang bersifat umum yaitu
faktor. Melalui Analisis Faktor dapat diidentifikasi bagian dari struktur variabel
serta dapat ditentukan besarnya setiap variabel yang diterangkan oleh bagian dari
struktur tersebut. Melalui analisis faktor, variabel yang berjumlah sangat banyak
dapat diterangkan hanya oleh variabel baru yang berjumlah lebih sedikit namun
dapat menerangkan variabel-variabel asli tersebut. Dengan demikian interpretasi

intuitif terhadap variabel-variabel tersebut menjadi lebih sederhana sehingga
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mempermudah peneliti memahami makna dari variabel-variabel yang dianalisis.

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk membahas topik analisis faktor.

1.2 Perumusan Masalah

Pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini
dirumuskan sebagai berikut:

e Apakah yang dimaksud dengan Analisis Faktor?

e Bagaimana cara menentukan faktor?

e Mengapa harus dilakukan rotasi faktor?

o Bagaimana menginterpretasikan suatu faktor?

e Bagaimana menentukan skor faktor?

e Bagaimana aplikasi Analisis Faktor pada berbagai bidang?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memperkenalkan metode
analisis data dalam statistika multivariat yaitu Analisis Faktor yang sering
dipergunakan dalam penelitian khususnya di bidang psikologi. Pada umumnya
variabel yang dipergunakan dalam penelitian jumlahnya cukup banyak sehingga
diperlukan Analisis Faktor untuk mereduksinya agar variabel yang berjumlah
banyak tersebut menjadi lebih sedikit. Analisis faktor kurang dikenal di kalangan
masyarakat luas terutama masyarakat yang tidak bergerak di bidang penelitian.

Oleh sebab itu melalui penulisan skripsi tersebut, pembaca diharapkan dapat
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mengenal metode analisis faktor dan dapat menerapkannya di berbagai ilmu

pengetahuan.

1.4 Manfaat Penulisan

Manfaat yang akan diperoleh setelah mempelajari topik ini adalah dapat
menggunakan analisis faktor untuk mereduksi variabel asli yang berjumlah
banyak yang saling berkorelasi menjadi variabel yang lebih sedikit yang
dinamakan faktor namun dapat memberikan informasi maksimum mengenai

korelasi yang kompleks antar variabel-variabel asli tersebut.

1.5 Metode Penulisan
Metode yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah
metode studi pustaka yaitu dengan mempelajari buku-buku yang berkaitan

dengan topik skripsi ini, sehingga tidak ada hal-hal baru.

1.6 Pembatasan Masalah

Dalam menyusun skripsi ini, penulis hanya membahas analisis faktor yaitu
bagaimana cara menentukan banyaknya faktor, setelah itu bagaimana merotasikan
suatu faktor dan bagaimana menginterpretasikan suatu faktor tersebut agar faktor
yang diperoleh menjadi bermakna. Beberapa materi prasyarat yang diperlukan
untuk memahami analisis faktor tidak dibahas dalam tulisan ini misalnya matriks,
vektor, variabel acak, dan lain-lain. Materi prasyarat yang dibahas adalah materi

yang berkaitan langsung dengan analisis faktor.
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1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan mengenai Analisis faktor adalah sebagai berikut:
Pada bab I disajikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, pembatasan masalah serta
sistematika penulisan. Sebagai dasar untuk mengetahui analisis faktor, maka pada
bab II disajikan landasan teori yang menyajikan materi-materi yang mendasari
analisis faktor dan berkaitan langsung dengan analisis faktor. Pada bab III
disajikan isi dari analisis faktor tersebut mulai dari pengertian analisis faktor,
cara-cara menentukan jumlah faktor, cara merotasi faktor serta cara
menginterpretasi suatu faktor. Walaupun bab III telah menyajikan analisis faktor
secara lengkap, namun diperlukan aplikasi analisis faktor agar pembaca dapat
memahami analisis faktor secara lebih memadai serta mengetahui kegunaan
analisis faktor dalam berbagai bidang. Oleh sebab itu pada bab IV disajikan
aplikasi analisis faktor dalam berbagai bidang antara lain dalam bidang psikologi,
politik, serta pertahanan dan keamanan. Pada bab V disajikan kesimpulan tentang

analisis faktor.
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BABII

LANDASAN TEORI

Sebelum membahas tentang analisis faktor, terlebih dahulu akan dibahas
beberapa materi prasyarat sebagai landasan teori yang berhubungan langsung

dengan analisis faktor.

2.1 Variansi dan Kovariansi
Pembahasan variansi bermanfaat dalam membantu pemahaman korelasi
antara faktor dan variabel. Sedangkan Kovariansi bermanfaat untuk menentukan

korelasi antara dua variabel.

Definisi 2.1.1
Andaikan X variabel acak dengan distribusi peluang f (x) dan mean x, maka
variansi X didefinisikan sebagai nilai harapan dari (X - ), yaitu
var X = E|(X - )|
dimana x = E(X)

Variansi suatu variabel sering dilambangkan dengan o (baca = sigma kuadrat)

Definisi 2.1.2
Andaikan terdapt dua buah variabel acak yaitu X' dan ¥ dengan distribusi peluang

bersama f(x,y), dan masing-masing mempunyai mean g, dan Uy, maka
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kovariansi X dan ¥ didefinisikan sebagai nilai harapan dari (X — gz, XY — 4z, ),
yaitu
cov (X,¥) = E[(X = p XY - 11, )]

dimana u, = E(X) dan g, = E(Y).

Teorema 2.1.3

Jika X dan Y adalah variabel acak dengan a dan b suatu konstanta, maka

1. var (a + bX) = b* var (X)

2. var (aX +bY)=a’ var (X) + b*var(Y) + 2abcov(X,Y)

Bukti:

Akan dibuktikan hanya untuk X dan Y diskret.

1. Menurut definisi
var (a+bX) = E{[(a +5X) = e I}
Untuk membuktikan teorema tersebut terlebih dahulu dicari mean dari
a+bX yaitu:

lua+bX - E(a + bX)
- S(a+5)/()
= zj_‘af(x) + %bxf(x)

=T f()+5T ()

=a+bE(X)

=a+bu
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Jadi,

var (@ +bX) = El(a+bX—a—b#)2J
= E{b(x - w)} }

= b2E|(X - )]

2. Menurut definisi

var(aX +bY) = E[(@X +6Y )= p1py
= E{[(ax +bY)~ (apy +bp, )}

= E{[a(x - )+ (Y = g1, )P

=@ Bl - 1 [+ B2\ - 1,
+2abE((X - 1, XY = 11, )]

=a’var(X) + byvar(Y) + 2abcov(X,Y)

Teorema 2.1.6

Misalkan X,,---, X, dan Y,,--+,Y, adalah variabel acak dengan E(X,)= g, dan

E(Y.)=vj. Didefinisikan Ul=§a,.X,. dan U2=iijj dengan konstanta
i=1 Jj=l

J

a,,,a,, b,,b,. Maka

m>

iaib. cov(X,.,Yj)

=1 J

Mz

cov(U,,U, )=

-
L]
-,
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Bukti:

m

cov(U,,U,) = cov( a,.X,.,iijj)
i=l J=1

ia,.X,. E _mzla,E(X,. )Xilbjyj - zl b,E(Y, ))
i= i= j= Jj=

=3 > ab,cov(X,.Y,)

e

2.2 Koefisien Korelasi
Pada subbab ini, dibicarakan mengenai koefisien korelasi yang sangat
membantu untuk memahami korelasi pada analisis faktor, karena input dari
analisis faktor adalah matriks korelasi yang memuat koefisien korelasi variabel.
Andaikan terdapat dua variabel acak X dan Y. Analisis korelasi mencoba
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel tersebut melalui sebuah

bilangan yang disebut koefisien korelasi.
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Koefisien korelasi linear didefinisikan sebagai ukuran hubungan linear
antara dua variabel acak X dan Y, dan dilambangkan dengan . Jadi » mengukur
sejauh mana titik-tittk menggerombol di sekitar sebuah garis lurus. Oleh karena
itu, dengan membuat suatu diagram pencar bagi »n pengamatan

{x,,.3i=12,...,n} dalam sampel acak (Gambar 2.2.1), dapat ditarik

kesimpulan tertentu mengenai . Bila titik-titik menggerombol mengikuti sebuah
garis lurus dengan kemiringan positif, maka ada korelasi positif yang tinggi
antara kedua variabel acak tersebut. Bila titik-tittk menggerombol mengikuti
sebuah garis lurus dengan kemiringan negatif, maka antara kedua variabel itu
terdapat korelasi negatif yang tinggi. Korelasi antara kedua variabel acak
tersebut akan semakin menurun secara numerik dengan semakin memencarnya
atau semakin menjauhnya titik-titik dari suatu garis lurus. Bila titik-titiknya

mengikuti suatu pola yang acak dengan kata lain tidak ada pola, seperti dalam

Y
X X
(a) korelasi positif dan tinggi (b) korelasi negatif dan tinggi
Y
X
(c) korelasi nol (d) korelasi tepat nol

Gambar 2.2.1

Diagram Pencar menunjukkan Derajat Korelasi.
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Gambar 2.2.1¢, maka antara kedua variabel férscbut mempunyai korelasi nol, dan
disimpulkan tidak ada hubungan linear antara X'dan Y.

Karena koefisien korelasi antara dua variabel adalah suatu ukuran tingkat
keeratan hubungan linear antara kedua variabel tersebut, maka jika nilai r =0,
berarti tidak ada hubungan linear (bukan berarti bahwa antara kedua variabel itu
pasti tidak terdapat hubungan). Jadi jika antara X dan Y terdapat suatu hubungan
kuadratik seperti ditunjukkan pada Gambar 2.2.1d, diperoleh korelasi nol
meskipun jelas ada hubungan tak linear antara kedua variabel tersebut.

Ukuran korelasi linear antara dua variabel yang paling banyak digunakan
adalah koefisien koreiasi momen-hasilkali Pearson atau koefisien korelasi

sampel.

Definisi 2.2.1
Ukuran hubungan linear antara dua variabel X dan Y diduga dengan koefisien

korelasi sampel r, didefinisikan sebagai
”Zx.-}’: “‘(Z%)[ZM)
i=1 f=l f=l

" e )]

Nilai  adalah dari -1 sampai +1. Tanda (-) menyatakan korelasi negatif sedangkan

(2.2.1)

tanda (+) menyatakan korelast positif. Hubungan linear sempurna terdapat antara

nilai-nilai X dan ¥ dalam sampel, bila r = +1 atau r =-1 (Walpole, 1990).
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2.3 Matriks Korelasi

Pembahasan tentang matriks korelasi akan mempermudah dalam
mempelajari analisis faktor, karena analisis faktor sefalul diawali dengan matriks
korelasi yang merupakan input data yang akan dianalisis.

Matriks korelasi adalah suatu matriks simetri yang elemen-elemennya
terdiri dan koefisien-koefisien korelasi antar variabel. Misalnya bila ada £ variabel

X,y X+, X, maka matriks korelasi antar variabel didefinisikan sebagai

. rE . 1 n, ..o
b, T r ¥ 1 r
. 21 22 2k 21 2k
R= ) =
T Shn vea ke gy 7, ... 1

Dimana ry adalah korelasi antara X; dan X;
Dapat ditunjukkan bahwa koefisien korelasi antara suatu variabel dengan dirinya

sendiri selalu bernilai satu dengan kata lain r; = 1
n;%xjx, —(;xf ][:le,}
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2.4 Representasi Geometris dari Koefisien Korelasi

Jika setiap variabel yang berkorelasi digambarkan dengan vektor (V),
maka korelasi antara dua variabel dapat ditunjukkan dengan perkalian panjang
antara dua vektor V) dan V; dan cosinus dari sudut (4) antara kedua variabel
tersebut, yaitu:

ng = ViV, cosdy (24.1)
Jika setiap variabel digambarkan dengan vektor satuan panjang, maka koefisien
korelasi sama dengan cosinus sudut antara variabel tersebut. Jadi,

ny =€0Sd, (2.4.2)

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.4.1

2
2 2
B
0 12909

ik pt L bl 0—————12 \Lbi

r= 00 r= 707 r=100 r=-50

® ®) () @

Gambar 24.1

Representasi Veldonal suaty koefisien korelass

Dari Gambar 2.4.1a tampak bahwa sudut antara kedua vektor 1 dan 2
adalah 90°. Karena cosinus sudut 90° adalah 0.0 maka » sama dengan nol dapat
dinyatakan sebagai dua vektor satuan panjang yang ortogonal atau tegak lurus satit

sama lain.
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Jika sudut antara kedua vektor 1 dan 2 adalah 45°, maka r sama dengan
0.707 seperti terlihat dalam Gambar 2.4.10.

Jika terdapat 2 vektor satuan yang berimpit (seperti pada Gambar 2.4.1¢)
maka » dari kedua vektor tersebut adalah 1.0 karena sudut yang dibentuk oleh
kedua vektor tersebut tidak tampak atau nol. Dengan kata lain r dapat disajikan
melalui satu vektor satuan yang kolinear satu sama lain.

Dari Gambar 2.4.1.a, b, ¢ dapat disimpulkan bahwa sebarang » yang
bernilai antara 0 dan +1.0 dapat disajikan melatui dua vektor satuan dengan sudut
antara kedua vektor sebesar antara 0° dan 90°,

Untuk » yang bernilai antara ¢ dan -1.0 dapat disajikan melalul dua vektor
satuan dimana sudut antara kedua vektor tersebut adalah antara 90° dan 180°
Perhatiakan Gambar 2.4.1d. Sebuah 7 yang bernilai -0.50 dapat disajikan melalut
dua vektor satuan yang dipisahkan oleh sudut sebesar 120°, karena cosinus dari

120° adalah -0.50.

2.5 Regresi Berganda.

Tujuan pembahasan regresi berganda pada analisis faktor adalah untuk
mempermudah dalam mempelajan skor faktor, karena persamaan yang digunakan
dalam skor faktor merupakan persamaan regresi berganda.

Pada umumnya persoalan penelitian yang menggunakan analisis regresi
memeriukan lebih dari satu variabel bebas dalam model regresi. Jadi andaikan

terdapat variabel tak bebas Y dan variabel bebas X, X,,---, X, maka diperiukan

model regresi linear berganda untuk menduga variabel tak bebas tersebut
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berdasarkan hasil pengukuran pada variabel bebas tersebut. Sebagai ilustrasi
misalnya akan diduga kecepatan angin sebagai fungsi dari ketinggian tempat di
atas muka bumi, suhu dan tekanan. Pendugaan persamaan untuk peramalan dapat
dilakukan dengan menggunaan prosedur kuadrat terkecil terhadap data hasil
pengukuran ketinggian tempat, suhu, dan tekanan, untuk menghitung koefisien
regresinya.

Sampel acak berukuran » berupa pasangan pengamatan X dan Y dapat
dituliskan sebagal {(xy;, x2, ..., X, Vi £ = 1, 2, ..., n)}. Nilai y; adalah nilai yang
berasal dari suatu variabel acak Y. Dalam hal ini, mean Y lxi,xz,—u,xk diberikan
oleh modet linear regresi berganda

Byl xiosy oy = By + B+t B, (2.5.1)
dimana S,, 5, -, 8, adalah parameter yang harus diduga dari data. Dengan
melambangkan nilai dugaannya dengan b,.5,,---,b, maka persamaan regresi
sampelnya dapat ditulis dalam bentuk

y=by+bx, +b,x, 4 +b.x, (2.5.2)
dan setiap pengamatan memenuhi hubungan

Vi =by +bx, +bxy 4+ bx,, +e, (2.5.3)
dimana ¢, adalah penduga galat.

Nilai dugaan kuadrat terkecil b,,6,,---,b, dapat diperoleh dengan meminimumkan

bentuk Jumlah Kuadrat Galat (JKG), yaitu

K] 2

JKG =3 el =5y, —by —bxy ~byxy = =b,x,) (2.5.4)

i =]
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Jika JKG diturunkan berturut-turut terhadap 4,,4,,--,6,, dan kemudian

disamakan dengan nol, maka diperoleh (% + 1) persamaan yaitu

N n " L
nby + 6,2, x, +b22;‘x2:' tred b Y Xy =2V,
im] |=

=1 18]

n H ] M 3
2
boz Xy by § :xu +bz§ :xh’x:‘!-‘ teok by § AT E 1Y (2.5.3)
= et

231 i=] i=]

" " H " H
2
bozxx-.‘ +by Z-‘:mxu '*'bzthxzf +et by Z‘xkf = meyf
i=i i=1

fel =i ix=]
Sistem persamaan linear yang sering disebut persamaan normal tersebut dapat

diselesaikan untuk memperoieh b,,8,,+,b, dengan menggunakan berbagai cara

penyelesatan sistem persamaan linear.
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BAB 11

ANALISIS FAKTOR

Telah dijelaskan bahwa Analisis faktor adalah salah satu metode statistika
multivariat untuk menganalisis suatu interkorelasi variabel pengamatan yang
jumiahnya cukup banyak dengan tujuan menentukan apakah vanasi yang
disajikan dapat dihitung secara memadai melalui variabel yang lebih sedikit
jumiahnya yaitu faktor yang dapat memberikan informasi maksimum,

Jadi analisis faktor mereduksi variabel asli menjadi variabel baru yang
jumlahnya lebih sedikit.

Analisis faktor pertama kali diperkenalkan oleh C. Spearman. Dalam paper
tentang teori inteligensi yang diterbitkan pada tahun 1904 (Ferguson, 1971),
Spearman menyatakan bahwa “all branches of intellectual activity have in
common one fundamental function (or group of functions), .... different from that
in all others.” Yang artinya kira-kira seperti ini "Semua cabang aktivitas
intelektual memiliki satu fungsi fundamental umum (atau kelompak fungsij, ...
berbeda dari yang lainnya”. Spearman menganalisis tabel interkorelasi antar tes
psikologi yang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa interkorelasi dapat
dihitung untuk satu faktor umum, umum untuk semua variabel dan faktor yang
bersifat khusus atau unik untuk masing-masing variabel. Hal tersebut dikenal
dengan teori dua faktor (theory of two factors).

Pengikut Spearman yang bekerja dibidang analisis faktor antara lain L.L.

Thurstone.  Thurstone menggeneralisasi  metode  analisis  faktor dan

17
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memperkenalkan analisis faktor berganda yang dikenal dengan teori faktor
berganda (multiple factors theory). Model analisis berganda dapat diaplikasikan
pada data yang meliputi sebarang jumlah faktor umum.

Dalam regresi berganda dibedakan antara variabel bebas dan variabel tak
bebas. Sedangkan analisis faktor biasanya diaplikasikan pada data yang tidak
membedakan antara vanabel bebas dan variabel tak bebas. Analisis faktor
berkonsentrasi dengan mempelajari kesalingtergantungan (interdependence)
variabel dan menemukan struktur antar kesalingtergantungan tersebut,

Dalam berbagai aplikasi Analisis Faktor, variabel-variabel yang digunakan
merupakan tes psikologi. Walaupun demikian metode tersebut sangat umum dan
dapat diaplikasikan pada korelasi antar variabel dari berbagai ilmu seperti
ekonomi, psikologi, meteorologt, fisika, dan lain-lain.

Contoh-contoh berikut menggambarkan analisis faktor dalam mereduksi

variabel asli menjadi variabel baru berupa faktor-faktor.

Contoh 3.1

Andaikan terdapat 14 variabel asli teramati yaitu X;, X,, Xj,..., X4 seperti
dalam Gambar 3.1. Setelah dianalisis melalui analisis faktor, variabel-variabel asli
tersebut jumlahnya menjadi 4 variabel baru atau 4 faktor seperti dalam Gambar
3.2. Variabel X3 Xs, X7, X1p mengelompok menjadi satu pada faktor . Variabel
Xy, X; mengelompok memnjadi satu faktor pada faktor II yang terpisah dar faktor
pertama, Variabel Xi, X3, Xjs mengelompok pada faktor III dan sisanya

mengelompok pada faktor IV,
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Gambar 3.1

Empat belas variabel asli

‘? %
Z5 ) (&Y
Faktor | Faktor Il Faktor I Faktor IV

Gambar 3.2

Empat belas variabel direduksi menjadi empat faktor !

Contoh 3.2

Andaikan terdapat 24 tes psikologt yang digunakan untuk 145 siswa kelas enam
dan kelas tujuh dipinggiran kota Chicago. Tes-tes tersebut diperlakukan sebagai
variabel teramati. Dengan menggunakan analisis faktor, diharapkan 24 van’abei.
tersebut dapat diterangkan melalut variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit.
Matriks korelasi variabel diberikan pada Tabel 3.1, Melalui apiikasi analisis faktor
diperoieh 4 faktor yang menerangkan tes-tes tersebut yaitu faktor kemampuan
persepsi, faktor kemampuan verbal, faktor kemampuan kecepatan, dan
faktor kemampuan memori. Keempat faktor itu disajikan pada Tabel 3.2. Proses
analisis faktor lebih lengkap mengenat contoh tersebut dapat dilihat pada BAB IV

(hal. 98).
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Tabel 3.1
Matnks Korelasi 24 Tes Psikologt

Tes | 1 2 3 4 S 6 7 % 9 101t 12 13 4 15 % 17 % 19 20 21 22 23 M
! 318 403 468 321 335 304 332 326 116 308 314 489 125 238 414 17 368 270 365 369 413 474 282
P4 318 317 2300 285 234 157 157 195 057 150 145 239 103 131 272 005 255 10 9% A6 232 348 211
3| 403 317 305 247 268 223 382 184 -075 091 140 321 J77 665 263 477 2t 312 297 165 250 383 203
4 | 468 230 305 227 327 335 391 325 099 110 160 327 066 127 322 187 251 137 330 349 380 335 248
3 321 285 247 227 622 656 STR 723 311 344 215 344 280 229 187 208 263 190 398 MB 441 435 420
6 1335 234 268 327 o2 J22 527 714 203 353 095 309 292 251 291 273 167 251 435 263 386 431 433
7 304 157 223 335 656 712 619 685 246 232 1Bl 345 236 172 180 228 159 226 451 314 396 405 437
g 1332 157 382 391 STRO527 619 532285 300 271 395 252 475 29 255 250 274 427 362 357 501 38R
9 |.326 195 8& 325 73 714 685 532 470 280 413 280 260 248 242 274 208 278 446 266 483 S04 424
16 1136 057 -075 099 31t 203 246 285 170 A84 585 408 172 154 124 289 317 .49 173 405 160 262 531
{308 150 091 .10 344 353 232 300 280 484 428 535 350 240 314 362 350 290 202 399 304 251 412
12 | 314 145 140 360 215 095 181 27t i3 585 428 5120031 473 019 278 349 110 246 355 193 350 414
3 | 489 239 321 327 344 309 345 395 28n 408 535 512 J95 0 13% 0 281 194 323 263 241 425 279 382 358
4 | 325 103 177 066 280 292 236 252 260 ¥F2 350 131 19§ A0 412 3aF 200 206 302 18} 243 242 34
15 | 238 .31 65 127 229 Z8F A7 175 248 184 240 173 39 3 325 345 3340 192 272 232 246 256 165
16 | 44 272 263 322 18T 291 180 296 242 124 314 .I19 281 4312 325 324 344 258 388 348 283 360 262
17 | 326 005 177 187 208 273 228 255 274 280 362 278 194 341 345 324 A48 324 262 173 213 287 326
18 | 368 255 211 251 263 167 (159 250 208 317 350 349 323 201 334 344 448 358 301 357 317 272 405
19 [ 270 112 312 137 150 251 226 274 274 190 290 110 263 206 192 258 324 358 167 331 342 303 374
20| 365 292 297 339 398 435 4S] 427 446 173 202 246 4% 302 272 388 262 301 167 A3 463 509 366
M [ .369 306 165 345 318 263 314 362 266 465 399 355 425 183 232 348 473 357 331 413 32 451 448
22 1 483 22 250 380 44Y 386 3% 357 483 160 304 193 279 243 246 283 273 317 242 463 374 503 37s
23 1 474 348 383 335 435 431 408 581 504 262 251 350 382 242 256 360 287 272 203 509 45) 503 A34
24 1 282 .21 203 348 420 433 437 388 424 53 452 414 358 304 165 262 U326 ARS 374 366 448 375 434

Sumber: Ferguson, 1971
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Tabel 3.2
Matriks Faktor
Faktor
Tes I I 1l IV
1. Visual Perception ..........cccocoee S22 -.040 176 .042
2.CubES 4361 -028 079 =017
3 . Paper Form Board ..., 501 000 000 000
4 ElagsWie . oSS 485 059 070 -039
5 . General Information ..................... .030 578 050 032
6 . Paragraph Comprehension .......... -.006 585 | -.099 170
7 . Sentence Completion .................. 000 .638 000 000
8 . Word Classification ... 224 .382 135 .001
O Word Meaning ......cc.ocvvvirnerinns -.003 6101 -.140 169
10. Addition ..o .000 000 706 000
11.Code .. . . #coo. .. B g 0391 -016 A66 .289
12. Counting IOt .o, 2831 -128 L7811 -.093
13, Straight-Curved Capital .............. 352 024 S5 -.069
14, Word Cogaitioni ... .000 .000 000 518
15. Number Recognition ............cve.... 35| 113 -015 494
16. Figur Recognition .....coovieveerivnenns 406 | -.194 013 434
17. Objec-Number ..o e, 099 -111 140 495
18. Number-Figure ..o 3761 -.260 308 332
19. Figure-Word ..., 2631 -.096 151 274
20, Deduction ..o 383 131 -.016 201
21, Numerical Puzzies ..., 418 ¢ -077 366 097
22. Problem Reasoning .....cococoevenne... 341 A28 | -015 240
23. Series Completion ..o .480 120 130 .083
24. Arithmetic Problems ................. 194 092 404 152
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3.1 Model Analisis Faktor

Telah disebutkan bahwa analisis faktor mereduksi variabel asli menjadi
variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit yang disebut faktor. Faktor-faktor
terscbut terbagi menjadi dua bagian yakni faktor yang tak tampak atau faktor
umum {(common factor) dan faktor unik (unique factor). Faktor umum memuat
faktor-faktor sekutu yaitu faktor-faktor yang dimiliki oleh semua variabel asli.
Sedangkan faktor unik merupakan faktor yang hanya dimiliki oleh variabel ash
yang bersangkutan,

Dalam analisis faktor, semua variabel asli teramati X,,X,, X,

dinyatakan dalam bentuk standar Z dengan mean nol dan variansi 1 melalu

tranformasi
7w e {3.1.1).

Mean dari Z adalah nol, karena

1

B(Z)=— B(X = p) =~ (B(X)- )= (=) =0

o

sedangkan variansi Z adalah 1, yaitu

0_2
22 ' 2 s e
;= Olxeule = Olxie) ™ 3 =1

Transformasi sering ditakukan untuk skor atau nilai, karena keduanya
dibentuk sebarang. Untuk menangani pengamatan semacam ini kadang-kadang
diinginkan mempunyat skor yang dapat dibandingkan dengan mudah. Karena data
asli pada analisis faktor berupa skor-skor maka variabel-variabel dalam analisis

faktor dinyatakan dalam bentuk standar.
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Pada pembahasan terdahulu model teori Thurstone lebih luas karena dapat
digunakan untuk sebarang jumlah faktor umum. Jadi tidak hanya untuk model
satu faktor umum. Oleh sebab itu pada skripsi ini akan digunakan model teori
Thurstone. Untuk memahami model analisis faktor, akan dibahas model mulai

satu faktor umum sampai # faktor umum.

3.1.1 Model Satu Faktor Umum

Andaikan terdapat variabel asli teramati X, dan X, . Diasumsikan bahwa

kedua variabel tersebut telah ditransformasi dalam bentuk standar Z; dan 7.
Kedua variabel itu dipengaruhi oleh faktor umum atau faktor yang tak tampak
yang dinotasikan dengan F, selain itu masing-masing variabel itu dipengaruhi oich
faktor unik yang dinotasikan dengan U dan U4, Kedua variabel tersebut dapat
disajikan secara aljabar dengan persamaan berikut:

Z =a F+dU,

(3.1.2)

Z,=a, F+d,U,
dimana 4f ( = 1, 2) menyatakan skor standar (srandard score) pada variabel ke-f
yang merupakan fungsi satu faktor umum F dan faktor unik pada variabel ke-/
yaitu U}, a; merupakan beban faktor (factor loading) pada faktor umum, dan d;
beban fakter (facfor loading) pada faktor unik atau sering disebut sebagai
ketunggalan (uniqueness) variabel ke-/. Analisis faktor terutama berkonsentrasi

pada penentuan beban faktor a; (Ferguson, 1971). Oleh sebab itu, pembahasan

selanjutnya dititikberatkan pada beban faktor ;.
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Beban faktor menyatakan korelasi antara setiap variabel dengan faktor
yang menunjukkan derajat korespondensi antara variabel dan faktor, Karena
beban faktor merupakan korelasi setiap variabel dan faktor, maka cakupan
nilainya adalah antara -1.0 sampai +1.0 seperti halnya koefisien korelasi
(Kerlinger, 1990). Tanda (-} menyatakan beban faktor negatif dan tanda (+)
menyatakan beban faktor positif. Beban faktor mempunyai arti dalam
menginterpretasi setiap variabel. Dengan beban yang besar menjadikan variabel
terwakill oleh faktor. Contoh berikut akan menggambarkan model analisis faktor

dengan satu faktor umum.

Contoh 3.1.1

Andaikan diperoleh skor tes siswa SMU pada mata pelajaran berikut:
Matematika (M), Fisika (F), Kimia (K), Bahasa Inggris (B), Sejarah (S), dan
Bahasa Perancis (P). Kemudian diasumsikan bahwa prestasi siswa pada tes
tersebut dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan umum siswa (general inteligence
level) yang dinotasikan dengan /. Selain itu, dihipotesiskan bahwa kecerdasan
siswa pada masing-masing tes dinotasikan dengan 4; (f = m, f, &, b, s, p) dapat
berbeda-beda yakni setiap siswa dapat memiliki kecerdasan yang lebih tinggi
misainya pada tes matematika daripada bahasa Perancis. Oleh sebab itu, dapat
diasumsikan bahwa keberhasilan siswa untuk sebarang tes yang diberikan
merupakan fungsi dari:
1. Tingkat kecerdasan umum siswa dan

2. Kecerdasan siswa pada khusus tes tertentu yang diberikan.
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Andaikan skor tes-tes diatas disajikan melalui persamaan berik-ut:

M=080I+ A F=0.70] + 4y, K =090/ + Ay

B =0.60]+ Ay; S=0.50] + Ay; P =065+ A4, (3.1.3)

Dari persamaan 3.1.3, tampak bahwa tingkat kecerdasan umum /
menyatakan faktor umum, sedangkan tingkat kecerdasan khusus 4; menyatakan
faktor anik. Koefisisen (0.80; 0.70; 0.90; 0.60; 0.50; 0.65) menyatakan beban
faktor. Dapat diamati pula bahwa prestast siswa pada sebarang tes yang
diberikan, misalnya matematika, merupakan fungsi linear dari tingkat kecerdasan
umum / dan tingkat kecerdasan siswa pada khusus mata pelajaran matematika 4,

Hubungan antara keberhasilan siswa dan tingkat kecerdasan umum siswa
dapat dilihat dalam Gambar 3.1.1. Untuk sebarang tes ke-/ yang diberikan, tanda
panah dari 7 dan 4; pada tes menunjukkan bahwa nilai dari tes tersebut merupakan
fungsi dari [ dan 4; dan tes-tes tersebut merupakan variabel teramati dan biasanya

dinamakan indikator (indicator) untuk /.

B

il L
& D ® ®

Gambar 3.1.1.

0

Model satu faktor umum
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Asumsi-Asumsi
Dalam analisis faktor, semua variabel, faktor umum dan faktor unik
dinyatakan dalam bentuk standar, sehingga dapat diasumsikan bahwa
1. Mean suatu variabel, faktor umum, serta faktor unik adalah nol
2. Variansi suatu variabel, faktor umum, serta faktor unik adalah satu

Faktor unik tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri maupun dengan faktor

L2

umum, yaitu cov (&, Uy =0dan cov{U, U)=0

Berdasarkan asumsi diatas dan persamaan 3.1.1 maka diperoleh sifat-sifat
berikut:

Sifat 3.1.1:
Variansi dari Z, =q,° +4d,’
Bukii :
varz, = E{(XI — Hy, )ZJ
=E l(X ) _| karena gy =0
= Efa,F +d,U, )]
=a? E(F* Y+ d?E(U? )+ 2a,d, E(FU,)
= g? var I + d} varU, +2a,d, cov(FU, )
=al.1+d} . 1+2ad.0
= af + df
Karena Z; merupakan bentuk standar dari variabel maka,

varZ, =al +d} =1
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Sifat 3.1.2:
Kovariansi atau korelasi antara Z, dan F' sama dengan ¢,
Bukti :

cov (FZ,) = E[(F - e X, = st )

= E[(FX | )] karena gy = py =0

= E[F(a,F +dU})]

=a,E(F? )+ d E(FU,)

= a,var F +d, cov{FU,)

=a,.1+d.0

:,{Ji

Sifat 3.1.3 :
Kovariansi atau korelasi antara Z, dan Z, sama dengan g,a,

Bukti :
cov (Z,2,) = E[(X, - i X2 =~ )]
= E[(x, X, )], karena g, = g1, =0
= Ef(a,F +d U Na, F +d,U,)]

= a,a, E{F* )+ a,d, E(FU, )+ a,d, E(FU, )+ d,d, E(U,U, )

= aya, var F + a,d, cov{FU, )+ a,d, cov(FU, )+ d,d, cov(U,U, )

=a,a,.1+a,d,0+a,d, 0+d,d,.0

=a,a,
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Berdasarkan sifat 3.1.1, 3.1.2, 3.1.3 serta persamaan 3.1.3 maka dapat

diuraikan bahwa:

I. Variansi total (tofal variance) sebarang variabel dapat dikelompokkan

kedalam dua komponen:

a.

Variansi pada faktor umum / diberikan oleh kuadrat beban faktor
umum, Variansi pada faktor umum tersebut dinamakan variansi

umum {common variance) atau sering disebut sebagai komunalitas

variabel (communality} yang dinotasikan dengan hf.

Variansi pada faktor unik 4; merupakan variansi suatu variabel
dikurangi komunalitas. Variansi ini disebut variansi unik (unigue
variance) karena untk pada vanabel tertentu.

Contoh:

Variansi umum untuk variabel A/ adalah 0.80% = 0.640.

Untuk setiap variabel yang telah distandarkan variansinya sama
dengan 1. Sehingga, variansi unik untuk variabel M adalah

1.0 - 0.640 = 0.360.

Jadi bagian variansl suatu variabel diterangkan oleh 36 persen faktor

unik dan 64 persen faktor umumn,

2. Korelasi sederhana antara sebarang variabe! dan faktor umum [/ sama

dengan beban faktor umum yaitu 0.80; 0.70; 0.90; 0.60; 0.50; dan 0.65.

3. Korelasl antara sebarang dua variabel merupakan perkalian beban faktor

umum pada kedua variabel tersebut.
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Contoh:

Korelasi antara variabel A dan / adalah perkalian beban faktor pada
variabel M (0,80) dan beban fakior pada variabel 7 (0.70) yaitu:
(0.80 x 0.70) = 0.56.

Jadi besarnya korelasi antara variabel M dan / adalah 0.56.

Dari contoh diatas, tampak bahwa korelasi antar variabel terjadi karena
faktor umum / Jika terdapat beban faktor pada sebarang sebuah variabel
bernilai nol, maka korelast antara variabel tersebut dan vanabel lainnya
akan menjadi nol. Jadi, faktor umum menghubungkan variabel secara
bersama-sama schingga fakior umum bertanggungjawab pada semua

korelasi antar variabel.

Faktor umum yang merupakan faktor tidak tampak dapat dihitung melalui
matriks korefasi, Jadi jika diberikan matnks korelasi antar vanabel, maka tujuan

analisis faktor adalah untuk
1. Menentukan beban faktor, komunalitas, dan variansi unik, dan
2. Mengidentifikasi faktor umum yang bertanggung jawab pada korelasi

antar variabel

Untuk model faktor yang disajikan pada Gambar 3.1.1, Tabel 3.1.1
memberikan korelasi antar variabel, sedangkan Tabel 3.1.2 memberikan beban

faktor, komunalitas, dan faktor unik.
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Tabel 3.1.1.

Matriks Korelasi

Variabel 1 2 3 4 5 6
1. Matematika ........... 1.000
2. Fistka .o 0.56 1.000
3.Kimia oo 0.72 0.63 1.000
4. Rahasa Inggris ... 0.48 0.42 0.54 1.000
5. Sejarah ... 0.40 0.35 0.45 0.30 1.006
6. Bahasa Perancis ... 0.52 0.46 0.35 (.39 (.33 1.000
Tabel 3.1.2
Yariabel Beban Faktor Komunalitas Varianst Unik
! A,
1. Matematika .......oooe. 0.800 0.640 $.360
2, Fisika ..o 0.760 0.490 0.510
3.Kimia oo 0.900 0.810 G.190
4. Bahasa Inggris ... 0.600 0.360 0.640
5. Sejarah ... 0.500 0.250 0.750
6. Bahasa Perancis ..... 0.650 0.423 0.577
Total 2.973 3.027

Dari matriks korelasi Tabel 3.1.1, maka tujuan dari analisis faktor adalah
untuk memperoleh struktur seperti yang disajikan dalam Gambar 3.1.1 dan Tabel
3.1.2 dimana matriks korelasi merupakan input pada prosedur analisis faktor dan

outputnya adalah komunalitas, varianst untk dan beban faktor.

3.1.2 Model Dua Faktor Umum
Model satu faktor umum tidak selalt memungkinkan secara lengkap
menerangkan relasi antar variabel. Oleh sebab itu diperfukan dua atau lebih faktor

umum yang bertanggung jawab pada korelasi antar variabel. Andaikan terdapat

lima variabel asli X, X,,X,,X,, X, yang telah ditransformasi dalam bentuk

standar Z,,Z,,7Z,,Z,,Z. Kelima variabel tersebut dipengaruhi oleh dua faktor
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umum ~; dan F; dan masing-masing variabel dipengaruhi oleh faktor unik

U, u,,U,,U,,U, . Model analisis faktor dari kelima variabel tersebut adalah
Z, =a, F +a,F, +d U,
Zy =ay,F +a,F, +d,U,
Zy = ay, F +a, Fy +dU, (3.1.4)
Zy=a, N vapF, +d U,
Ly =an ki +anF, +dU,
dimana Z; (=1, 2, ..., 5) merupakan fungsi dari dua faktor umum dan lima faktor
unik
Pada model dua faktor umum, dapat pula diturunkan tiga sifat yang serupa

seperti pada mode! satu faktor umum, yaitu;

Sifat 3,1.4:
Variansi dari  Z, = a}, + af, +d}
Bukti :
varZ, = E|(X, -y
=k l(X z )J, karena s, =0
= E|(a, F, +a,F, +d,U, )]
= a2 E(F? Vv ab E(F2 )+ d2E(U?)
+2a,,a,,E(F ) )+ 2a,d E(BU, )+ 2a,d E(F,U,)

2 2 2
=ay, +a, +d;
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Sifat 3.1.5
Kovariansi atau korelasi antara Z, dan F, sama dengan q,,

Bukti :
cov (F2,)= E[F, - up \X, = pz, )]
= E[(F X, )] karena g =y =0
= E[F, (e, F, +a,F, +d,U, )]
= a, E(F? )+ an, E(F,F, )+ d E(FU,)

= dyy

Sifat 3.1.6 :
Kovarianst atau korelasi antara Z, dan Z; sama dengan a,;a,, +a,,4,,

Bukti :
cov (Z,2,)= EfX, - py XX; = s )]
= E[(Xx,X,)] karena gy = py =0
= El(a, F, +a, Fy +d,U, Xay F, +aynFy +d, U, )]
= gy, F(F? )+ a0 E(F F, )+ a,d, E(FU,)
+ vy, E(F ) )+ apag E(F2 )+ aud (FU,)
tand E(FU )+ and E(FU, Y+ dd, E(U,U,)

= Qy Uy v dpdy,

32
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Contoh 3.1.2

Contoh berikut akan menggambarkan analisis faktor dengan dua faktor
umum. Dalam contoh 3.1.1 dapat dihipotesiskan bahwa keberhasilan siswa bukan
hanya merupakan fungsi dari satu faktor umum namun dua faktor umum. Kedua
faktor it misalnya faktor kemampuan kuantitatif (quantitative ability)
dinotasikan dengan O dan faktor kemampuan verbal (verbal ability) dinotasikan

dengan V. Persamaan model dua faktor dari keberhasilan siswa tersebut misalnya

diberikan oleh
M =0.8000 +0.200V + 4_; F=0.7000 +0.300V + 4,
K =0.6000+0.300V + A4, ; B =0.200Q+0.800V + A4,
S =0:1500+0.820V + A4, P=02500+0850V+4, (3.1.5)

Dari persamaan 3.1.5 tampak bahwa keberhasilan siswa untuk sebarang tes
yang diberikan merupakan fungsi atau kombinasi linear dari dua faktor umum Q
dan V serta faktor unik 4. Kedua faktor umum @ dan V diasumsikan tidak

berkorelasi. Model dua faktor tersebut disajikan pada Gambar 3.1.2

Gambar 3.1.2

Model dua faktor Umum
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Untuk model faktor yang disajikan pada Gambar 3.1.2, Tabel 3.1.3
membernikan korelasi antar variabel, sedangkan Tabel 3.1.4 memberikan beban
faktor, komunalitas, dan varianst unik.

Tabel 3.1.3

Matriks Korelasi

Variabel 1 2 3 4 5 6
1. Matematika ............ 1.060
2. Fisika oo 0.620 1.600
3.KIMEA i 0.540 0.510 1.000
4. Bahasa Inggris ....... 0.320 0380 0360 1.000
5. Sejarah oo 0.284 0.351 0336 (.686 1.000
6. Bahasa Perancis ..... 0370 0430 0.403 0.730 .735 1.000
Tabel 3.1.4
Beban Faktor Komunalitas Varianst Unik
Variabel Q v O V Total A,
1. Matematika ............ | 0.800  (.200 | 0.640 $.040 0.630 0.32¢
2. Fisika .o 0.700 G.300 | 0.4%90 £.090 0.580 ¢.420
3.Kimia oo 0600 0300 | 03560 0.090 0.450 $.550
4. Bghasa Inggris ....... | 0.200  0.800 | 0,040 0.640 0.680 0.320
5. Sejarah ..o 0.150  0.820 { 0.023 0.672 0.6595 0.308
6. Bahasa Perancis ... 0250 0.850 ! 0.063 0.723 0.786 0.214
Total 1.616 2.255 3.871 2.129

Berdasarkan sifat 3.1.4, 3.1.5, 3.1.6 dan persamaan 3.1.5 maka :
1. Variansi total sebarang variabel dapat dibagi dalam tiga komponen:
a. Variansi pada faktor umum ¢ sama dengan kuadrat dari beban faktor
Q. Variansi ini dinamakan komunalitas variabel pada faktor umum Q.
b. Variansi pada faktor umum J sama dengan kuadrat beban faktor V.
Variansi tersebut menyatakan komunalitas variabel pada faktor umum
V. Jadi, total variansi suatu variabel pada kedua faktor umum Q dan V/

menyatakan total komunalitas pada variabel tersebut.
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¢. Variansi faktor unik sama dengan variansi suatu variabel dikurangi total
komunalitas suatu variabel
2, Koefisien pada persamaan 3.1.5 menyatakan beban faktor.
3 Korelasi antara sebarang dua variabel sama dengan jumlah dari perkalian
beban faktor pada kedua variabel tersebut (perhatikan sifat 3.1.6).

Contoh:

Korelasi antara tes Matematika dan Sejarah diberikan oleh:
(0.800 x 0.150)y + (0.200 x 0.820) = 0.284,

Tampak bahwa korelasi antar variabel tergantung pada faktor umum @ dan
V. Jika beban faktor pada salah satu variabel adalah nol, maka korelasi antar

variabel tersebut dengan variabel lainnya akan menjadi noi.

3.1.3 Model # Faktor Umum

Konsep tentang mode! analisis faktor dapat diperluas dengan m faktor

umum. Jika terdapat »n variabel teramati yaitu X, X,,---,X, vyang sudah di

transformasi dalam bentuk standar Z,,Z,,---,Z, dimana semua variabel

dipengaruhi oleh m faktor umum yaitu F,F,,---,F  dan faktor unik

U,,U,, -, U, . Maka model persamaannya dapat disajikan sebagai berikut:
Zy=anF +a,F, v +a,F+d U,

Zy =ayF, +ayFy +o+ay, F +d,U, (3.1.6)

Zu = ani FI +an2F2 + ”.+anm[:m +dnUn



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI »

dimana Z; adalah skor standar variabel ke-/ (f = 1, 2, ..., n) yang merupakan fungsi
m faktor umum F; (k = 1, 2, 3, ..., m), dan faktor unik U; (j = 1, 2, .., n),
sedangkan ay adalah beban faktor Z; pada faktor umum F, dan 4 merupakan
beban faktor Z; pada faktor unik .

Susunan persamaan 3.1.6 dinamakan pola faktor (Factor pattern). Cara
penulisan pola faktor dalam bentuk tabel matriks adalah dengan menempatkan
beban-beban faktor sebagai enfri pada tabel yang bersesuaian dengan jumlah
faktor dan variabel seperti terlihat pada Tabel 3.1.5. Faktor diletakkan sesuai

dengan urutan faktor misalnya faktor I diletakkan lebih dahulu dari faktor II. Nilai
h f menyatakan komunalitas yang merupakan jumlah dar kuadrat beban faktor
umum.

Tabel 3.1.5 merupakan salah satu hasil akhir dari analisis faktor dan sering

disebut matriks faktor yaitu suatu tabel koefisien yang mengungkapkan relasi-

relasi antara variabel-variabel dengan faktor-faktor (Kerlinger, 1990).

Tabel 3.1.5
Matriks Faktor
Faktor Umum
Variabel | 1 Tl R W | 5, °
1 an 4 . din h\i
2 ty  an .. G| M
n Gnt O . oy | 12

Pada persamaan 3.1.6, interkorelasi antara » variabel diterangkan oleh m
faktor umum. Tampak bahwa jumlah faktor umum » lebih sedikit dari » variabel.

Sedangkan jumlah faktor unik sama dengan jumlah variabel.
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Jika Fy, Fy, ..., 5, tidak berkorelasi satu sama lain, maka model faktor
dinamakan model ortogonal (orthogonal model) dan jika berkorelasi maka model
faktor dinamakan model oblique (obligue model). Model ortogonal akan
dijelaskan melalui rotasi ortogonal (orfogonal rotation) dan model oblique akan
dijelaskan melalui rotasi oblique (obligue rotation). Kedua rotasi tersebut akan
dibahas pada subbab rotasi faktor.

Ketiga sifat pada model satu faktor umum juga dapat diturunkan pada

model m faktor umum, vaitu;

Sifat 3.1.7 :
o : e 2 2 2 2
Variansidarl Z, =a, +a;, +--+a,, +d,

Bukti :

:El(a Fi+a,F, + +aJ.mF,,,+de;)2]
=0 E(F? )+ a% E(F2 )+ - +a (F2)+ 2E(U?))
+

+Q2a,a,, E(FF)++2a,a,, (R E, )+ 2a,d E(FU, )
-

+aa, E(F,F,)+2a,,d E(F,U )+ ()+2a,,d E(F,U,)

Jm g
e 2 2 a0 2

=a5 ta, teetan, +d;

Karena Z; merupakan bentuk standar dari variabel maka,

VarZ, =ay +a, +-eta, vd =1
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Sifat 3.1.8 :
Kovariansi atau korelasi antara Z, dan F, sama dengan a ,
Bukti :

cov (FZ,)= EF ~ pp JX, =y, |

= E[F X, )]

= E|Fla, F +a,F, +va, F+d,U ) )l

=a, E(F J+a,(FF)++a, (RF,)+d EFU,)

=ajl

Sifat 3.1.9 :

Kovariansi atau korelasi antara Z, dan Z, =a,a, +a,,a;, ++q,a

i
Bukti :
cov(z,2, )= EX, = 1, XX, = 12y )

= E|x, X, )

= E{(aﬂF] +a,F, 4+ ta,F, +a’;.U,.)(aﬂFl Had Y, +ova, FL +dej)1

=laya (R v aya ,E(FF, )+ +aga, E(RF, ) +a,d E{FU, )|
+lafzale(F|F2)+asza;'zE(Fzz )+'“+aiZaJ'mE(F'iFm)-i-aizdjE(I:ZUj)J

o]

+lapa  E(FF )+ apa  E(FLF )+ o+ aga o EGF2 )+ ayd E(F,U,)]

im™* 4t im™ y2 im™* fm it

vdia F(FU, )+ daE(RU, )+ v dia, E(FU )+ dd EUU,)

[ i jm

= G':'lav.r'l + a8, Fooet A iy
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3.2 Komunalitas
Analisis faktor diawali dengan matnks korelasi. Apakah nilai yang sesual
untuk disisipkan pada elemen diagonal matriks korelasi? Sebagian besar metode

analisis faktor mengasumsikan bahwa elemen diagonal yang sesuai untuk

disisipkan pada matriks korelasi adalah komunalitas hﬁ, vaitu jumlah kuadrat

beban faktor umum. Pada umumnya, nilai awal komunalitas tidak diketahui dan
harus diduga dari data (Ferguson, 1971). Berbagai metode vang digunakan untuk
menduga komunalitas. Salah satu metode yang digunakan adalah dengan
menganggap nilai korelasi tertinggi pada setiap baris atau kolom sebagai penduga
komunalitas atau sebagal komunalitas awal suatu variabel (Suryanto, 1998).

Penduga komunalitas disgjikan dengan tanda kurung,

Contoh 3.2.1
Andaikan diperoleh matriks korelasi seperti dalam Tabel 3.2.1 yang akan
dianalisis dengan analisis faktor. Karena komunalitas pada matriks tersebut belum
diketahut, maka periu diduga dari data yang tersedia. Nilai penduga komunalitas
berturut-turut adalah 0.54; 0.71; 0.71; 0.65; dan 0.65. Hasilnya disajikan dalam
Tabel 3.2.2.
Tabel 3.2.1

Matriks Korelasi tanpa Komunalitas

Variabel 1 2 3 4 5
05010547033 038

050 | .. 16711030/ 04l
0.54 | 0.71 0.49 | 0.50

e B L b —

03310390 040 .. |06s
038 | 041 | 050 | 0.65] ..
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Tabel 3.2.2

Matriks Korelasi dengan Komunalitas

Variabel | 2 3 4 5
i (0.54)y | 0.50 0.54 0.33 0.38
2 0.50 { (0.7 | 0.71 0.39 0.41
3 0.54 071 ;1 {0.71) 1 0.49 0.50
4 0.33 0.39 0.49 | (0.65) | 0.65
5 0.38 .41 0.50 0.65 | {0.65)

Telah disebutkan bahwa komunalitas merupakan variansi umum.
Komunalitas digunakan untuk menaksir derajat apakah variabel yang digunakan
merupakan ukuran yang baik (good measure) atau ukuran yang dapat
dipercaya (reliable measure) bagi faktor. Semakin besar nilai suatu komunalitas
berarti semakin baik ukuran variabel tersebut, sebaliknya jika nilai suatu
komunalitas semakin kecil maka ukuran variabel tersebut semakin kurang baik.

Komunalitas merupakan kuadrat dari beban faktor umum atau variansi

umum yang dapat disajikan melalui persamaan

hf =afl+af2+—--+afm, J=12,....n (3.2.1).
dimana hf merupakan komunalitas variabel pada variabel ke-, a7, menyatakan
beban faktor umum.

Menurut sifat 3.1.7 dan persamaan 3.2.1 diperoleh

hY +d] =1 (3.2.2)

3.3 Langkah-Langkah Analisis Faktor
Untuk mempermudah penyelesaian analisis data dengan menggunakan
analisis faktor, maka diperiukan langkah-langkah sistematis. Secara umum

langkah-langkah analisis faktor adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan Ukuran Sampel dan Variabel

Sebelum wmenganalisis data lebih lanjut, pertama-tama harus
diperhatikan ukuran sampel yang akan diteliti. Dalam analisis faktor,
ukuran sampel secara umum minimal 50 pengamatan dan akan lebih baik
jika ukuran tersebut melebihi 100 pengamatan. Sedangkan (Hair ar af.,
19935).

Tidak ada suatu aturan khusus mengenai jumlah minimal variabel
yang digunakan dalam analisis faktor,

Variabel dalam analisis faktor secara umum diasumsikan
merupakan ukuran metrik (metric measurement). Walaupun demikian,
dalam beberapa kasus variabel dummy (dummy variable) yang diberi

kode 0-1 juga dianggap dapat digunakan.

2 Menentukan Matriks Korelasi
Setelah diperoleh data, langkah selanjutnya adalah menentukan
matriks korelasi. Korelasi antar variabel dapat dihitung secara

komputasional atau melalui rumus yang telah dibahas terdahulu.

3. Menentukan Jumlah Faktor Umum
Jika matriks korelasi telah ditentukan langkah selanjutnya adalah
menentukan jumlah faktor umum melalui metode ekstraksi faktor. Ada
dua metode ekstraksi faktor yaitu; (1) analisis komponea utama

(principal component analysis) dan (2) analisis faktor umam (common
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Jactor analysis). Pemilthan metode ekstraksi faktor yang digunakan
tergantung dari tujuan analis. Analisis komponen utama digunakan jika
tujuan dari analis adalah meringkas sebagian besar informasi asli (variansi)
dalam meminimumkan jumlah faktor untuk tujuan prediksi. Sedangkan
analisis faktor umum digunskan jika tujuan dari analis adalah untuk
mengidentifikasi faktor mengenai apa yang dibagikan variabel pada faktor
umum (Hair af al., 1995). Metode komponen utama tidak dibahas dalam
skripst ini karena telah dibahas pada skripsi yang lain (Deisyrey J.
Soebono, 2002). Metode faktor umum yang akan dibahas meliputi dua
metode yaitu metode diagonal (diagonal method) dan metode pusat
(centroid method). Metode diagonal digunakan jika komunalitas pada
matriks korelasi telah diketahui. Sedangkan metode pusat digunakan jika
komunalitas pada matriks korelasi belum diketahui. Hasil dari ekiraksi

faktor disajikan pada matriks faktor seperti pada halaman 36.

4. Melakukan Rotasi Faktor
Untuk memudahkan interpretasi faktor diperlukan straktur faktor
sederhana yaitu beban faktor yang tertinggi pada setiap variabel terdapat
hanya pada satu faktor atau tunggal. Matriks faktor yang diperoleh dari
ekstraksi faktor befum dapat diinterpretasi jika beban-beban faktor belum
sederhana. Oleh sebab itu diperfukan retasi faktor (factor rotation).
Secara geometris, rotasi faktor merupakan pemutaran sumbu asli

sampa: pada posisi yang diinginkan agar diperoleh struktur faktor
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sederhana. Dengan demikian, rotasi faktor harus disesuaikan dengan posisi
beban-beban faktor sehingga beban-beban faktor itu hanya tinggi pada satu
faktor.

Dalam rotasi faktor, faktor-faktor diperlakukan sebagai sumbu
koordinat dan disebut sebagai sumbu referensi. Sedangkan beban-beban
faktor diperlakukan sebagai koordinat-keordinat dan diplot bersesuaian

dengan sumbu-sumbu referensi (Kerlinger, 1990).

S8 Interpretasi Faktor
Interpretasi faktor sangat diperlukan dalam analisis faktor agar
faktor-faktor tersebut mempunyai arti sehingga dapat memberikan
informasi yang jelas mengenai variabel yang dianalisis. Interpretasi faktor
menjelaskan makna dari faktor yang memuat beban-beban faktor yang
sigmfikan. Langkah-langkah interpretasi akan dijelaskan secara rinci pada
subbab tentang interpretasi faktor. Jika interpretasi telah dilakukan maka

analisis dianggap sudah tengkap.

Langkah-langkah analisis faktor tersebut akan dijelaskan satu persatu.
Karena dalam skripsi ini data sudah berupa matriks korelasi, maka pembahasan
langkah analisis akan dimulai dari menentukan jumlah faktor umum. Sedangkan

matriks korelasi telah dibahas pada bab II halaman 12,
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3.4 Menentukan Jumlah Faktor Umum

Pada bagian ini akan dibahas bagaimana cara menentukan faktor umum
melalui ekstraksi faktor. Secara umum tujuan dari ekstraksi faktor adalah untuk
membatasi jumlah faktor yang lebih sedikit dari variabel asli agar mempermudah
dalam interpretasi faktor. Metode yang akan digunakan dalam ekstraksi faktor
adalah metode faktor umum yang meliputi dua metode yaitu metode diagonal dan

metode pusat.

3.4.1 Metode Diagonal

Metode diagonal merupakan metode ekstraksi faktor untuk menentukan
banyaknya faktor melalui perhitungan-perhitungan sederhana. Metode diagonal
digunakan dalam berbagai masalab, dimana pendekatan penyelesaiannya
memerlukan penduga komunalitas yang - akurat. Metode tersebut dapat
diaplikasikan pada tabel korelasi dari sebarang pola. Contoh berikut
menggambarkan aplikasi metode diagonal pada matriks korelasi melalui langkah

demt langkah.

Contoh 3.4.1.1

Andaikan dipunyai matriks korelasi dari lima variabel asli seperti terlihat
dalam Tabel 3.4.1.1. Komunalitas dari matriks korelasi tersebut telah diketahui
dan disisipkan pada diagonal utama dengan tanda kurung. Melalui metode
diagonal akan ditentukan faktor umum yang jumiahnya lebih sedikit darl variabel

asli namun dapat menjelaskan variabel-vaniabel asli tersebut.
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Tabel 3.4.1.1

Matriks Korelasi

Variabel | 1 2 3 4 5
1 (0.52) 048 036 040 058
2 048 (0.64) 000 0.6 0.72
3 036 000 (0.81) 063 0.09
4 040 016 063 (053) 028
5 058 072 009 025 (082)

Bentuk umum tabel beban faktor yang diperoleh melalul metode diagonal
ditampiikan pada Tabel 3.4.1.2. Tampak bahwa elemen-clemen disebelah kanan
diagonal utama adalah nol.

Tabel 3.4.1.2

Matriks Faktor diperoleh melatui Metode Diagonal

Faktor
Variabel | ¥ 1 I IV V
1 a;, 0 0 0 0 |A°
0
0

gy e 4] 0
as an dn O
Ay G A a0 | Ay
sy Gsp  Qs3 Gsq Qs | hs

e In L2 BRI

Adapun langkah-langkah dalam metode diagonal adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Beban Variabe! 1 pada IFaktor I
Telah diketahui bahwa kuadrat beban faktor sama dengan komunalitas
variabel. Maka, beban faktor variabel 1 pada pada faktor 1 yang

dinotasikan dengan «|, adalah
ay, =k} (3.4.1)

Dengan mensubtitusi nilai yang telah diketahui maka diperoleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 46

a,, =052 =0.7211

b. Mengisi Beban variabel 1 pada Faktor Berikut dengan Nol.

Beban variabel 1 pada faktor lain adalah nol. (Perhatikan Tabel 3.4.1.2.)

¢, Menentukan Beban Variabel Berikut pada Faktor 1
Untuk menentukan beban ay (yaitu beban variabel & pada faktor ;) yang
berada disebelah kiri diagonal utama dapat diperoleh melalul rumus
kefisien korelasi r antara variabel j dan £, yaitu;

Fi =ApQy + A, +eta, ap +aa,+04+0

re —{@u@y +Qpa, +--ta, a. )
a, == % 2 L2 (3.4.2)
9y

Jadi, beban variabel lain pada faktor I dapat diperoleh melalui korelasi
antara dua variabel. Korelai antara variabel 1 dan 2 dinyatakan sebagai
perkalian antar beban faktor umum yaitu:

Mg = @yl F Ay + 430, + apdy + 45dy.

P, =ddy, +0+0+0+0

_ T

21
ay
Dengan mensubsitusi nilai yang telah dikethaui, maka

a, =T = 248 66656
a, 07211
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Dengan cara serupa diperoleh

s 0.36
= e 3 e 72 (), 4992
G = T
ay ;ﬁt‘”m%—ojggw
a, 07211
ag = s o = (0.8043
a, 072

Nilai-nilai tersebut ditempatkan pada kolom pertama Tabel 3.4.1.3.
Dari proses tersebut, maka rumus umum untuk memperoleh beban pada

variabel ke~ kolom pertama sesudah nilai a,, dapat dinyatakan sebagal

a, =1L (3.4.3)

e dyy
Tabel 3.4.1.3

Beban Faktor diperoleh melalui Metode Diagonal

Faktor
Variabel i 1l I v % H
1 0.7211 0 0 0 0 |052
2 0.6656 04438 ¢ 0 0 1064
3 0.4992 -0.7489 0000 O 0 |08l
4 0.5547 -0.4714 0000 0.000 0.000 | 0.53
5 0.8043 04161 000¢ 0.000 0.000 § 0.82

Menentukan Beban Variabel 2 pada Faktor X1
Pada Tabel 3.4.1.2 dapat dilihat bahwa variansi faktor umum pada variabet

2 dihitung untuk 2 faktor yaitu

2 2 42
az +ag, =h,

dy = thz - a3, (3.4.4)
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= /0.64 - (0.6656)* =0.4438

Mengisi Beban Variabel 2 pada Faktor Berikutnya dengan Nol.

Beban variabel 2 pada faktor lainnya adalah nol.

Menentukan Beban Variabel Berikutnya pada Faktor I
Beban wvariabel selanjutnya pada faktor II dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus korelasi antar variabel 2 dan 3, yaitu

Fo3 = Anlyy t0ply + Ay Ty Ay T Ayl

a3 = Gy tdpnds,

ryy —ayay  0.00—(0.6656)(0.4992)

ayy = ~0.748%
ay, 0.4438
Dengan cara serupa diperoleh
g =l 0.16-{0.6656)(0.5547) 04714
“ a, 0.4438 '
= 0.7 —(0. \
4o Fos =y s 0.72-(0.6656)(0.8043) 04161

A 0.4438
Melalui proses diatas, maka rumus umum untuk memperoleh beban

variabel j pada faktor II sesudah beban «,, adalah

Fo. —Uq i,
aj =t (3.4.5)
22

Nilai~nilai untuk faktor kedua diletakkan pada kolom 2 Tabel 3.4.1.3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 49

2. Menentukan Beban Variabel 3 pada Faktor IIL
Ketika akan memulai pada faktor yang baru, langkah pertama selalu
dimula: dengan menentukan beban pada diagonal utama kolom tersebut.

Untuk faktor III

2 2 N
as, +ay +ay =h

ay = B2 ~(a? +al) (3.4.6)

ay, =4J0.81-(0.49927 +0.7489% ) ~ 0.00

Menurut Fruchter (1954) jika beban a, mendekati nol atau nol,
maka terdapat j-1 faktor. Jika nilai @, secara signifikan lebih besar dari

nol, maka nilai beban faktor pada faktor berikutnya dapat ditentukan
melalui rumus umum koefisien korelasi. Analisis dilakukan sampai

diperoleh nilai diagonal utama a, menjadi nol secara signifikan.

Karena nilai @;; mendekati nol, maka hanya terdapat dua faktor

vang dapat menjelaskan kelima variabel di atas.
Dari proses penentuan beban faktor pada sel diagonal utama g
(beban variabel / pada sel diagonal utama faktor ;) diatas, maka rumus

umum untuk menentukan niiai sel diagonal utama tersebut adalah

2

2 2 2 32
Ap +Qp+eetay,  +a; =k

a, = \/hf. —(d} +al +tal ) (3.4.7)
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h, Melakukan Pemeriksaan Keakuratan Perhitungan
Keakuratan perhitungan dapat diperiksa melalui komunalitas variabel.
Contoh
Komunalitas variabel 2 adalah: 0.6656% + 0.4438” = 0.64 (mendekati)
Dari proses metode diagonal maka diperoleh dua faktor umum yang menerangkan
lima variabel diatas seperti pada Tabel 3.4.1.4.
Tabel 3.4.1.4

Matriks Faktor

Faktor
Variabel 1 1I W

0.72 1 000 | 052
0.67 | 044 | 0.64
0.50 | -0.75 | 0.81
0.55 | -0.47 | 0.53
0.80 | 042 | 0.82

LT O T R

Secara teoretis, metode diagonal merupakan metode yang tepat dan dapat
digunakan pada sebarang ukuran matriks korelasi dimana penduga komunalitas

variabel telah tersedia dengan akurat.

3.4.2 Metode Pusat

Metode ekstraksi faktor yang banyak digunakan pada data eksperimental
adalah metode pusat yang diperkenalkan oleh Thurstone (Fruchter, 1954). Tujuan
dari metode pusat adalah untuk menentukan banyaknya faktor melalul
perhitungan-perhitungan pada matriks korelasi dan matriks korelasi residual
dimana komunalitas awal dari matrik korelasi tersebut belum diketahui. Metode

tersebut didasarkan pada penjumlahan setiap entri tanpa elemen diagonal pada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI >

matriks korelasi atau matriks residual yang bertujuan untuk menemukan apakah
terdapat nilai negatif pada hasil penjumiah tersebut. Perhitungan beban faktor
menggunakan prosedur matematika dan tidak memerlukan pemahaman tentang
geometri. Contoh berikut menguraikan langkah-langkah metode pusat dalam

mengekstraksi faktor pada matriks korelasi Tabel 3.2.2 (hal.40}.

Contoh 3.4.2
Dari matriks korelasi Tabel 3.2.2 (hal. 40) akan ditentukan banyaknya
faktor yang melandasi variabel-variabel tersebut. Matriks korelasi tersebut
disajikan kembali pada Tabel 3.4.2.1. Adapun langkah-langkah metode pusat
untuk mengekstraksi faktor adalah: pertama-tama akan ditentukan beban faktor
pusat pertama, kemudian menentukan beban faktor pusat kedua dan seterusnya.
Tabel 3.4.2.1

Matriks Korelasi dan Perhitungan Beban Faktor Pusat Pertama

Yariabel 1 2 3 4 5 Ta
1 (0.54) 050 054 033 038 1.75
Z 050 (0.71) 071 039 04t 2.01
3 054 071 (0.71) 049 050 2.24
4 033 039 049 (0.65) 065 1.86
5 038 041 050 0.65 (0.65) 1.94
i 1.73 201 224 18 194 T =9.80
I 229 272 295 251 259 | T,=13.06, VI =3.613862, I/NT, = .276712
a, 634 753 Bi6 .69 717 Sa,=3.615
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1. Menentukan Beban Faktor Pusat Pertama
Untuk menentukan beban faktor pusat pertama berdasarkan Tabel 3.4.2.1

diperfukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan Komunalitas.
Jika terdapat data cksperimental dimana komunalitas varabel tidak
diketahui, maka komunalitas variabel tersebut harus ditentukan dari data
vang tersedia. Pada sel diagonal utama Tabel 3.4.2.1, telah disisipkan
korelasi fertinggi antar variabel. Nilai tersebut adalah penduga awal
komunalitas variabel dan penduga tersebut selalu positif dengan

mengabaikan tanda negatif pada koefisien korelasi tertinggi.

b. Menentukan nilai Z;.
Nilai £; merupakan jumlah niiai pada setiap kolom atau baris pada matriks
korelasi. Pertama-tama akan ditentukan nilai %7;. Jumlahkan nilai pada
setiap kolom atau setiap baris secara aljabar tanpa penduga komunalitas.
Hasil setiap kolom dilambangkan Z;; dan ditempatkan pada baris pertama
dibawah matriks korelasi dan jumiah nilai pada setiap baris dilambangkan

% ditempatkan pada kolom pertama disebelah kanan matriks korelasi.

Contoh:
Jumiah nilai pada kolom pertama X;; adalah

0.50+0.54+033+038=175
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Jumlah nilai pada baris ketiga X;; adalah
0.54+0.71 + 049+ 0.50 =224
Nilai total baris dan kolom yang dinyatakan dengan £Z; harus sama. Jika

ada perbedaan, maka terjadi kesalahan perhitungan.

C. Merefleksi Nilal Negatif dari Zj.
Secara umum nilai %; pada tabel interkorelasi bernilai positif. Walaupun
demikian, jika terdapat nilai ¥, negatif maka diperlukan suatu proses
refleksi (reflection) pada nilai tersebut. Dalam contoh pada Tabel 3.4.2.1,
semua nilai X; adalah positif oleh sebab itu refleksi pada vaniabel tidak

diperlukan.

d. Menentukan Nilai #;.
Nilai #; merupakan jumlah nilai pada setiap kolom (X;) ditambah penduga
komunalitas. Pertama-tama akan ditentukan nilai #;. Jumlahkan setiap nilai
penduga komunalitas dengan setiap nilai Z;. Hasil setiap pemjumlahan

dilambangkan dengan ;. (Perhatikan Tabel 3.4.2.1).

Contoh:
Jumlah nilai penduga komunalitas variabel 1 dengan X;; variabel 1 adalah

fiy =0.54+ 1,75 =229
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€. Menentukan Nilai 7.
Nilai 7; merupakan jumlah dari nilai 7. Jumlahkan semua nilai 7;. Hasil

dari penjumnlahan nilai ¢; ditambangkan dengan 7).

Contoh:
Jumlah semua nilai #; adalah

Dhyy =229+ 272 +295+2.51 +2.59=13.06 = I

{. Menentukan Nilai \/i dan —J—%——
¥
Contoh:

JT; = /13.06 =3.613862

1 I

= = 0.276712
JT,  3.613862

g, Menentukan Nilai Beban Faktor Pusat aj.

Pertama-tama akan ditentukan nilat ;. Nilai i merupakan hasil perkalian

setiap entri pada baris ¢ denganmlw , yaitu

7

1
aﬂ = fﬁ (f} (348)
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Contoh:
Beban faktor pusat I pada variabel 3 adalah

ay, =2.95%x0.276712 = 0.816 (pembulatan).

h. Melakukan Pemeriksaan melaiaui Rumus 3 @, = \ﬁ]—

Jika nilai Za a# JYT maka terjadi kesalahan perhitungan. Oleh sebab itu

harus dilakukan perhitungan ulang,

Contoh:

Ya,=0634+0753+0.816+0.695+0.717=3.615

JT, =/13.06 = 3.613862 = 3.615 (pembulatan)

Karena nilai Fa, = \/f maka tidak terjadi kesalahan perhitungan.

i. Meletakkan Beban Faktor pada Kolom Pertama Matriks Faktor.
Hasil beban faktor pusat pertama yang telah diperoleh ditempatkan pada

matriks faktor pusat (dinotasikan F,) Tabel 3.4.2.2

Tabel 3.4.2.2
Matriks Faktor Pusat (¥7)
Fakior
Tes [ 11 I1X "
1 0.62
2 0.75
3 0.82
4 076
5 Q.72
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)

2)

Menentukan Beban Faktor Pusat Kedua
Sebelum meneniukan beban pusat faktor kedua terlebih dahulu akan

ditentukan matriks korelasi residuai dan refleksi.

Perhitungan Matriks Korelasi Residual

Matriks korelasi residual (residual correlation matrixy adalah matriks
yang diperoleh dengan cara mengurangkan nilai pada sel yang bersesuaian
pada korelasi sebelumnya atau matriks korelasi residual sebelumnya
dengan harga mutlak hasil perkalian beban faktor pada kolom dan baris
yang bersesuaian. Adapun langkah-langkah untuk membuat matriks

korelasi residual adaiah:

Membuat Matriks Tabular

Buat matriks tabular seperti terlihat pada Tabel 3.4.2.3.

Meletakkan setiap Beban Faktor Pertama a; yang telah ditentukan.

Beban faktor pertama yang telah ditentukan diletakkan diatas kolom yang
bersesuaian dengan setiap variabel dan disebelah kiri Variabel. (Perhatikan
Tabel 3.4.2.3)) Ketika menggunakan beban faktor untuk menghitung
korelasi residual, maka semua beban faktor harus positif tanpa

memperhatikan tandanya pada matriks
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Tabel 3.4.2.3

Matriks Korelasi Residual Pertama

a (638)  (733) . (RI6) (695 (M7
No, 1 2 3 4 5 %,
i
(634) Lo]o®y 023 023 mtil 2075 -002
133
(753) 2 023 (143 096 %133 £130 -001
096
(816) 3 023 096 (044) %077  £085 001
132
693) | 4 | I £133 2077 (I6D)  IS2 <002
152
MU L5 1 %075 130 4085 152 (136) -002
T, | 002 -001 001 002 002
Tp | -140 o144 043 169 138 Ty =63
Kolom 4 082 122 111 169 442 042
5 232 382 28] 473 442 810
i 343 315 Tl WP 5 594 | Th=2454 NTp=1566524, 1/ To = 638336
ap | 219 320 24l 399 379 S =1.567
3) Menghitung Korelasi Residuai

Korelasi residual dihitung dengan rumus

1P =g _Iajl 'aml

(3.4.9)

dimana 1p, adalah korelasi residual pertama antara variabel j dan £.

Contoh:

Untuk memperoieh korelasi residual pada sely; (Tabel 3.4.2.3) maka

kurangkan nilai pada sel;; dari matriks terdahulu (Tabel 3.4.2,1), dengan

harga mutlak beban faktor pertama pada baris 3 dan kolom 1, yaitu:

19, =0.54-(0.816)%0.634) = 0.023
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4)

3)

6)

Menentukan Nilai Diagonal Residual
Nilai diagonal matriks residual sama dengan nilai penduga komunalitas

terdahulu dikurangi kuadrat beban faktor pada variabel tersebut.

Contoh:

Nilai diagonal korelasi residual pada sely;, adalah nilai penduga
komunalitas terdahulu pada variabel 2 (0.71) dikurangi kuadrat beban
faktor pada variabei 2 (0.7532), yaitu

0.71 = (0.753%=0.71 — 0.56 7009 = 0.142991 = 0,143 (pembulatan)

Menentukan Niiai Xy
Baris 2o adalah hasil penjumlahan nilai dari setiap kolom dengan
komunalitas residual, demikian pula kolom X,. Nilai Zy mendekati nol. Hal

tersebut membantu dalam keakuratan perhitungan.

Contoh:
Jumlah niiai pada baris pertama adalah

0.138+0.23+0.23-0.111 ~0.75 = -0.002 = -0.00 (pembulatan).

Menduga kembali Nilai Komunalitas
Komunalitas dapat diduga kembali dengan menyisipkan korelasi residual
tertinggl pada setiap kolom. Nilai tertinggi dari korelasi tersebut

diletakkan pada sel diagonal diatas komunalitas residual. Komunalitas
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1).

2).

yang diduga memiliki tanda positif tanpa memperhatikan tanda negatif
pada koefisien korelasi yang diduga. Nilai yang diduga kembali tersebut
tidak akan digunakan, sampal pada langkah 11) pada proses refleksi

berikutnya.

Refleksi

Tujuan dari refleksi adalah untuk membentuk nilal 2 positif setinggi
mungkin. Jika terdapat nilai £; negatif, maka diperlukan refleksi dari baris
dan kolom yang bersesuaian. Adapun langkah-langkah dalam proses

refleksi adalah:

Menghitung nilai Z; dan 2.2,
Sebelum melakukan proses refleksi, nilai £; pada setiap kolom harus
dihitung, Setelah menentukan nilai £;; kemudian ditentukan nital £, dan

nilai X%, (lihat Tabel 3.4.2.3}.

Contoh:
Nilai I, pada kolom pertama adatah

023+0.23-0.111-0.075=-0.140

Memilih Nilai Negatif Tertinggi dari %; untuk Direfleksi.
Pada Tabel 3.4.2.3 £ yang memiliki nifai negatif tertinggi adalah kolom 4

dengan nilai -0.169. Karena kolom 4 memiliki nilai negatif tertinggi, maka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 60

3).

4).

kolom 4 akan direfiecksikan pertama kali. Lambangkan baris dibawah 25

dengan “kolom 4" yaitu kolom yang direfleksi.

Menandai variabel yang Direfleksi.
Letakkan tanda bintang diatas kolom dan didepan baris yang bersesuaian
dengan variabel 4 untuk menyatakan bahwa variabel 4 tersebut telah

direfleksi. (Lihat Tabel 3.4.2.3).

Mengisi Baris yang Dilambangkan “Kolom yang Direfleksi”.

Untuk mengisi baris yang dilambangkan “kolom 4” pertama-tama nilai
kolom 4 yang direfleksi yaitu -0.169 ditulis kembali pada baris tersebut
dengan tanda positif yaitu 0.169. Kemudian pada setiap baris yang
bersesuaian dengan kolom yang direfleksi yaitu baris 4, nilai-nilai pada
baris tersebut tandanya diganti kemudian dikalikan dengan dua dan
dijumiahkan dengan baris diatasnya yaitu 2 yang bersesuaian. Letakkan

jumlah nilai tersebut pada sel yang bersesuaian pada baris “kolom 4”.

Contoh:

Untuk memperoleh nilai pada kolom pertama pada baris yang
dilambangkan dengan “kolom 47, tukar tanda pada baris keempat kolom
pertama (-0.111) kalikan dengan 2 dan jumlahkan dengan nilai £, untuk

kolom 1:

2(0.111) + -0.140 = 0.082
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5).

6).

Menjumlah Semua Nilai pada Baris “Kolom yang Direfteksi”,

Sesudah semua nilai pada baris “kolom 4” diperoleh, kemudian nilai-nilai
yang diperoleh tersebut dijumlahkan. Jika perhitungan benar, maka nilai
total baris “kolom 4” harus sama dengan nilai total baris £X; ditambah
empat kali nilat kolom yang sudah direfleksi. Lakukan pemeriksaan

sebelum proses refieksi bernikutnya.

Contoh:
Nilai total “koiom 4” adalah:
0.082+0.122+ 0.111 + 0.169 + (-0.442) = 0.042
Nilai ZZp = -0.634 ditambah empat kali nilai kolom yang sudah direfleksi
0.169. Jadi,

-0.634 + 4(0.169) = 0.042 sama dengan nilai total “kolom 47,

Memilibh Kolom Berikutaya untuk Direfieksi

Jika pada baris “kolom yang direfleksi” terdapat nilai negatif, pilih kolom
dengan nilal negatif terbesar sebagai kolom berikut yang akan direfleksi.
Pada Tabel 3.4.2.3 nilai negatif terbesar baris “kolom 4” adalah -0.442
yang merupakan kolom 5. Karena kolom 5 memiliki nilai negatif tertinggi
maka refleksi berikutnya adalah kolom 5. Lambangkan baris dibawah
baris “kolom 4" dengan “kolom 5”. Letakkan tanda bintang pada baris dan
kolom yang bersesuaian pada variabel 5 untuk menandakan bahwa

variabel tersebut telah direfleksi.
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7)

Mengulangi Proses Langkah 1) sampai dengan Langkah 4).

Kolom yang telah direfleksi tandanya tidak diganti sebelum dijumiah
dengan nilai yang digandakan (langkah 4). Untuk mengisi baris “kolom 57
pertama-tama nilai kolom 5 yang direfleksi yaitu -0.442 ditulis kembali
pada baris “kolom 57 dengan tanda positif yaitu 0.422. Nilai-nilai pada
baris yang bersesuaian dengan kolom yang direfleks: yaitu baris 5 (kecuali
pada baris 5 kolom 4) tandanya diganti kemudian dikalikan dengan dua
dan dijumlahkan dengan baris diatasnya yaitu baris “Kolom 4” yang
bersesuaian. Sedangkan nilai kolom 4 tandanya tidak diganti karena sudah
direfleksi. Letakkan nilai-nilai tersebut pada sel yang bersesuaian pada

baris “kolom 5.

Contoh:

Untuk memperoleh nilai kolom ketiga baris “kolom 5 tukar tanda pada

baris kelima kolom ketiga (-0.085) kalikan dengan 2 dan dijumiah

dengan nilai baris “Kolom 4” untuk kolom 3 (0.111), yaitu
2(0.085)+0.111 =0.281

Untuk memperoleh nilat kolom keempat pad.a baris “kolom 5 tanda pada

baris kelima kolom keempat tidak diganti yaitu (0.152) dikali 2 dan

dijumlah dengan nilai bans “kolom 4” untuk kolom 4 (0.169), yaitu:

2(0.152) + 0.169 =0.473
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8).

9).

10).

11).

Menggarisbawahi Nilai pada Kolom yang Direfleksi.
Agar kolom yang direfleksi dapat diletakkan dengan mudah, maka nilai
pada kolom yang direfleksi digarisbawahi (Perhatikan Tabel 3.4.2.3 kolom

4 dan 5)

Melanjutkan Proses Refleksi.

Lanjutkan proses refleksi sampai semua nilai “kolom yang direfleksi”
menjadl nol atau positif, pergunakan langkah 5 untuk memeriksa
perhitungan.

Dalam Tabel 3.4.2.3 proses refleksi berhenti sampai pada “kolom 57

Semua nilai kolom total adaiah positif.

Mengganti Tanda pada Nilai Matriks Korelasi atau Matriks Residual

Ganti tanda pada matriks korelasi atau matrik residual sebagai berikut:

a). Tukar tanda pada semua nilai baris yang direfleksi tidak pada
kolom yang direfleksi.

b). Tukar tanda pada semua nilai kolom yang direfleksi tidak pada

baris yang direfleksi.

Cara menentukan Beban Faktor Kedua
Beban faktor untuk faktor I diperoleh melalui langkah berikut:
a). Jumlahkan nilai baris terakhir yang direfleksi dengan penduga

komunalitas. Pada contoh diatas baris terakhir yang direfleksi
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b).

adatah “kolom 57. Hasil penjumlahan diletakkan pada baris ¢; yang
diletakkan dibawzh kolom yang direfleksi “kolom 57

Jumlah dari nilai baris ¢, adalah ¥/, atau 7,.

Beban faktor untuk variabel / pada faktor kedua adalah
P [ . ] (3.4.10)
I 4.

Contoh:

Beban faktor untuk variabel kedua faktor kedua adalah

1
dyy ”‘“‘22("”‘\/&?)
2

=0.515(0.6383)
= (3,329 (pembulatan)
Letakkan Beban faktor kedua pada kolom II matriks faktor pusat

(Lihat Tabel 3.4.2.5).

12) Mengurutkan Tanda Beban Faktor Pusat

Tanda dari beban faktor pusat diurutkan sebagai berikut:

4.

Tanda dari variabel yang telah direfleksi pada faktor sebelumnya
merupakan kebalikan tanda pada faktor berikutnya.
Tanda dari variabel yang belum direfleksi pada faktor sebelumnya

sama dengan tanda variabel tersebut pada faktor sebelumnya.
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13)

Centoh:
Jika terdapat empat faktor pusat, variabel vang telah direfleksikan satu kali

pada tabel residual pertama dan kedua memiliki tanda sebagai berikut:

Faktor
I (I }IIT| 3V
Varigbel | + | - | + +

Pada Faktor I, belum terjadi proses refieksi sehingga tanda dari beban
faktor pada variabel tersebut masih positif. Pada residual pertama variabel
tersebut telah mengalami refleks: sehingga tanda beban faktor berubah
menjadi negatif. Pada residual kedua variabel tersebut mengalami refleksi
kembali sehingga tanda beban faktor ketiga menjadi positif. Sedangkan
pada residual keempat, vaniabel tidak mengalami refleksi sehingga tanda

beban faktor untuk faktor keempat sama dengan faktor ketiga.

Cara Menentukan Matriks Korelasi Residual Berikutnya
Tabel residual kedua dan berikutnya diperoleh dengan prosedur yang sama
seperti yang digunakan untuk memperoieh matriks korelasi residual
pertama.. Tabel 3.4.2.4 menyajikan korelasi residual kedua.
Rumus untuk residual kedua adalah:

2P =1P 5 — a0y (3.4.11)
dimana , o menyatakan residual kedua.

Rumus untuk residual ke-s adaiah

sPpTsa P = Qb (3.4.12)
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Tabel 3.4.2.4

Matriks Korelasi Residual kedua

ap 219 329 0.241 0.389 0.379
Vartabel 1 2 3 4 5 Ty

219 1 .063 049 -.030 .240 -.080 .000
329 2 -.049 025 017 002 005 000
241 3 ~030 017 038 -019 -.006 000
399 4 024 002 -019 =007 001 001
379 5 -.008 .005 -.006 .001 .008 .000

o .000 .00G 006 001 .000

Tabel 3.4.2.5

Matriks Faktor Pusat (F,)

Faktor
Variabel | I | 1L | #°
1 62| 221 43
2 751 33 | 67
3 821 24 |.713
4 701 -40 | .65
5 721 -38 | .66

Jadi, melalui metode pusat diperoleh dua faktor umum yang mendasari
lima variabel diatas kedua faktor disajikan pada Tabel 3.4.2.5. Metode pusat
merupakan metode ekstraksi faktor yang memeriukan ketelitian sangat tinggi
terutama dalam mengubah tanda matﬁ'ks korelasi sehingga proses analisis menjadt
lama. Metode tersebut membutuhkan ketelitian dan kesabaran karena dikerjakan

secara manual.

3. Kriteria Kecukupan suatu Faktor
Pada proses ekstraksi faktor menggunakan metode pusat, tidak ada kriteria
eksak untuk menentukan kapan ekstraksi faktor harus berhenti. Walaupun

demikian, ada beberapa kriteria empiris yang telah dikembangkan. Salah
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L2

satu knitena tersebut adalah kriteria ¢ Tucker (dibaca: phi Tucker)
{(Fruchter, 1954). Kntena ¢ Tucker menggunakan prinsip bahwa jika tidak
terdapat pengurangan yang signifikan pada ukuran niiai residual dari satu
matriks (s) pada matriks berikutnva (s + 1), maka faktor umum yang
signifikan telah diekstraksi. Adapun langkah-langkah untuk kriteria ¢
Tucker sebagai berikut:

Tentukan jumlah mutlak entri pada setiap kolom matriks korelasi residual
s tanpa komunalitas yaitu 5| X |

Tentukan jumlah komunalitas residual pada setiap matriks korelasi

2
reyid

residual s yaita Y A
Tentukan jumlah mutlak entri pada setiap kolom matriks korelasi residual
(s + 1) tanpa komunalitas yaitu 35) st ]

Tentukan jumlah komunalitas yang diduga kembali pada setiap matriks

korelasi residual (s + 1) yaitu 3 A?

—g5f

Nilai ¢ diperoleh dari rumus

¢ . Z;p“l i z!z a4l +Zh2mﬁd
5+l

= = 3.4.13
T Z]ps| ZIZ F +Zh2rg-esf‘ ( )

Buat tabel ¢ Tucker seperti Tabel 3.4.2.6.

Hitung (n - 1)/(n + 1) dimana » menyatakan jumlah variabel.

Jika ¢ melebihi nilai {(n - 1){n + 1), terdapat s faktor yang signifikan.
Keakuratan kriteria tersebut tergantung pada refleksi. Jika refleksi pada

matriks tidak menghasilkan jumlah positif yang besar maka phi dapat
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melebihi nilai (n - 1)/(n + 1). Jika terdapat s faktor signifikan, diperlukan
(s + 1) faktor yang dihitung dan (s + 1) tabel residual,
Tabel 3.4.2.6

Kritenia Kecukupan suatu faktor

Faktor ¢ Tucker
[ Pro
I B
s Boits - 1)
Nilai Kriteria | (n-1)/(n + 1)

Karena kriteria ¢ Tucker tidak eksak, maka diperlukan latihan ekstraksi

faktor lebih dari jumlah' minimum faktor yang ditunjukkan, Jika rotasi diawali

dengan banyak fakfor, maka beberapa faktor dapat “diabaikan” jika memiliki

beban yang rendah. Sebagai contoh: Beban faktor yang rendah diterima hanya

bernilai antara £0.20, (Fruchter, 1954).

4,

b)

Pemeriksaan Beban Faktor Pusat

Pemeriksaan beban faktor diperfukan untuk mengetahui apakah proses
ckstraks1 faktor yang digunakan sudah berar. Adapun langkah yang
diperiukan dalam pemeriksaan beban pusat adalah

Menentukan perkalian silang antar beban | faktor pada setiap variabel
dengan variabel lain yang berdekatan. Untuk variabel j dan & diperoleh
Jxk= [aﬂ X Qy, )+ (ajz X ak2)+--- + (aJ." X a,m) (3.4.14)
Tentukan jumiah refleksi setiap variabel dengan menghitung banyaknya

perubahan tanda beban pusat pada variabel.
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Tabel 3.4.2.7

Pemeriksaan Nilai Beban Faktor

Tes

Perkalian Koretasi Genap/Ganiil | Perkalian Silang Korelasi
Silang Beban | Residual Faktor + Residual Awal

1,2
2,3

m1

Faktor Terakhir Terakhir
1x2
2x3

nxl

d)

Letakkan korelasi residual sebelum refleksi faktor terakhir dari dua
variabel yang berdekatan pada kolom kedua.

Tentukan jumlah refleksi pada setiap dua variabel yang berdekatan. Jika
jumiah refleksi pada dua variabel adalah genap maka tanda korelasi
residual sebelum dijumlah dengan perkalian silang beban faktor tidak
berubah. Tetapi, jika jumlah refleksi kedua variabel adalah ganjil maka
tanda korelasi residual berubah sebelum dijumlah dengan perkalian silang
beban faktor.

Tentukan jumiah koefisien korelasi dan perkalian silang beban faktor.
Letakkan korelasi residual awal antar dua variabel yang berdekatan pada
kolom terakhir Tabel 3.3.3.2, Jika proses ekstraksi faktor sudah benar,

maka nilainya sama dengan jummlah perkalian beban faktor (pembulatan).

Aplikasi kriteria ¢ Tucker dan pemeriksaan beban faktor pusat dapat

dilithat pada BAB IV.
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3.5 Rotasi Faktor

Setelah menentukan jumlah faktor umum, langkah selanjutnya adalah
menginterpretasi  faktor agar faktor tersebut menjadi bermakna. Untuk
memudahkan interpretasi faktor diperlukan struktur faktor sederhana yaitu
beban faktor yang tinggi pada setiap variabel terdapat hanya pada satu faktor.
Penggumpalan vaniabel pada faktor yang terjadi dalam matriks faktor belum dapat
diinterpretasikan secara langsung. Sebab dimungkinkan adanya variabel yang
memiliki beban faktor yang besamya sama atau hampir sama pada 2 faktor.
sehingga struktur faktor tidak sederhana. Maka untuk menginterpretasikan faktor
secara lebith memadat dilakukan rotast faktor agar dapat diperoleh solusi faktor
yang lebih berarti secara teoretis dan praktis dan jika memungkinkan menemukan
struktur faktor yang lebih sederhana. Rotasi faktor dalam banyak kasus
memperbaiki interpretast dengan mereduksi beberapa dualisme (ambiguitis) yang
sering kali menyertai faktor yang belum dirotasi (Hair at a/., 19953),

Ada dua jems rotas: faktor yaitu rotasi ortogonal (orthogonal rotation)
dan rotasi oblique (oblique rotation). Rotasi ortogonal berarti rotasi yang
bersifat bahwa setelah rotasi sumbu—sumbu referensi dalam kedudukannya yang
baru tetap ortogonal atau saling tegak lurus satu sama lain. Sedangkan Rotasi
oblique yaitu rotast yang bersifat bahwa setelah rotasi, dalam kedudukannya yang
baru, sumbu-sumbu referensi tidak semuanya ortogonal. Dengan kata lain, jika
faktor dapat dirotast dan diletakkan sedemikian sehingga masing-masing vektor
faktor memiliki sudut sebesar 90° dengan setiap faktor lainnya, maka rotasi

tersebut dinamakan rotasi ortogonal. Dalam rotasi ortogonal diasumsikan bahwa
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tidak ada korelasi antar faktor umum. Jika sudut antara vektor faktor yang dirotasi
tidak sebesar 90°, maka rotasi demikian dinamakan rotasi oblique.

Tabel 3.5.1. menyajikan perbandingan beban faktor yang dirotasi secara
ortogonal dan tidak dirotasi. Plot beban-beban faktor tersebut dapat dilihat dalam
Gambar 3.5.1 dimana faktor dirotasi secara ortogonal. Sedangkan Gambar 3.5.2
menyajikan rotasi faktor secara oblqiue.

Tabet 3.5.1

Perbandingan antara Beban Faktor dirotasi dan tidak dirotasi

Beban Faktor tidak dirotasi | Beban Faktor dirotasi
Variabel 1 11 | Ii
1 .50 80 03 .94
2 60 70 16 .90
3 50 -25 .95 .24
4 .80 =30 84 13
5 .60 -.50 .76 -13

Sebelum dirotasi, hampir semua faktor I memiliki beban yang tinggi. Ini
artinya semua variabel mengukur hal yang sama. Sedangkan faktor II bersifat
dwikutub atau bipolar yaitu faktor yang mempunyai beban positif dan beban
negatif cukup berarti. Jika faktor tersebut diinterpretasi, maka akan mengalami
kesulitan karena ada beban-beban faktor yang hampir sama besar pada kedua
faktor. Oleh sebab itu diperlukan suatu pemecahan atau posisi yang unik agar
beban-beban faktor tersebut tinggi hanya pada satu faktor metatui rotasi faktor.

Gambar 3.5.1 menunjukkan lima variabel dirotasi secara ortogonal. Sumbu
I dan II merupakan sumbu referensi sebelum dirotasi. Sumbu I, dan Ii; adalah
sumbu yang dirotasi secara ortogonal. Pada faktor I, semua variabel memiliki
beban yang tinggi. Pada faktor II, variabel 1 dan 2 memiliki beban faktor sangat

tinggi pada arah positif, variabel 5 memiliki beban cukup tinggi pada arah negatif
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Gambar 3.5.1

Rotasi Faktor Ortogonal

sedangkan variabel 3 dan 4 memiliki beban yang sangat rendah pada arah negatif.
Tampak bahwa terdapat dua kelompok variabel. Variabel 1 dan 2 mengelompok
menjadi satu, demikian pula variabel 3, 4 dan 5. Walaupun demikaan,
penggumpalan variabel 1 dan 2 tidak kelihatan dari beban faktor yang tidak
dirotasi. Dengan rotasi sumbu ashi searah jarum jam sebesar 90° yang ortogonal
satu sama lain diperoleh secara lengkap penggumpalan variabel yang berbeda
dimana variabel 1 dan 2 menggumpal pada faktor II sedangkan sisanya pada
faktor 1. Penggumpalan dari variabel tersebut iebih kelihatan setelah rotasi
walaupun posisi relatif atau konfigurasi dari variabel tidak berubah.

Rotasi oblique untuk Tabel 3.5.1 dapat dilihat pada Gambar 3.5.2. Sumbu
[ dan I merupakan sumbu referensi sebelum rotasi. Sedangkan sumbu I dan If,
merupakan sumbu sesudah rotasi. Dari Gambar 3.5.1 tampak bahwa rotas: oblique

lebih lentur sebab sumbu faktor tidak periu ortogonal. Rotasi oblique juga lebih
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realistik sebab secara teoretis faktor tidak diasumsikan tidak berkorelasi satu sama

It

1.0
I
o 2
2
54
! } i1
£.0 5 o 5 1.0
4 &
I
5 3 3
A0 =+
Gambar 3.5.2

Rotasi Faktor Obligue
tain (Hair ar af., 1995). Rotasi oblique menyajikan kelompok variabel secara lebih

akurat. Keakuratan ini merupakan fakta bahwa setiap sumbu faktor yang dirotasi
menjadi lebih dekat dengan masing-masing kelompok variabel. Perhatikan
Gambar 3.5.2. Tampak bahwa kelompok variabel-variabel itu sangat dekat dengan
faktor I dan I, dirotasi. Bandingkan dengan rotasi ortogonal. Walaupun
demikian, konfigurasi dari variabel-variabel itu tidak berubah. Variabel 1 dan 2
tetap mengelompok menjadi satu demikian halnya variabel 3, 4, dan 5. Solusi
oblique memberikan informas: tentang keberadaan faktor yang secara aktual

berkorelasi satu sama lain.
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3.5.1 Rotasi Ortogonal

Rotasi orotegonal merupakan salah satu rotasi yang mempertahankan
kebebasan faktor-faktor yakni sudut antara sumbu referensi dijaga agar tetap 90°.
Ini berarti bahwa korelasi antara kedua faktor itu nol.

Dalam rotasi ortogonal, faktor-faktor yang diplot merupakan kombinasi

pasangan sumbu atau faktor. Untuk r faktor diperlukan plot faktor sebanyak

%r(r—l). Besarnya sudut antar sumbu yang dirotasi dapat digunakan untuk

menyajikan konfigurasi vektor variabel.

Sumbu dapat dirotasi searah jarum jam atau berlawanan arah jarum jam
tanpa mempengaruhi korelasi antar variabel.

Untuk rotasi searah jarum jam dari sepasang sumbu referensi ortogonal |

dan 11, rotasi beban faktor untuk variabel j dihitung dart persamaan

a, =a,cos¢ — a,sing
(3.5.1)

@,

,=a,sing + a,cosg
dimana a;.l menyatakan beban faktor pada variabel j faktor I sesudah rotasi, a,

adalah beban faktor pada variabel j faktor I sebetum rotasi, a;,z menyatakan beban

faktor pada variabel j faktor II sesudah rotasi, a;; beban pada variabel j faktor II
sebelum rotast dan ¢ menyatakan sudut antara sumbu semula sampai pada sumbu
yang dirotasi,

Untuk rotasi sepasang sumbu referensi yang ortogonal berlawanan arah

jarum jam, beban faktor yang dirotasi dihitung mefalui persamaan
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a, =a,cos¢ + ap,sing

(3.5.2)

ay=-a,sing + a,cosg
Rotasi dapat juga ditulis dalam bentuk matriks. Matriks tersebut

dinamakan matriks transformasi yang dilambangkan dengan A. Untuk rotasi

searah jarum jam, matriks transformasi berbentuk

cosg  sing (3.5.3)
—-sing  cos¢
dan untuk rotasi berlawanan arah jarum jam matriks transformasi berbentuk
cos ¢ —sing
sin ¢ cos ¢ (3.5.4)

Perkalian matriks faktor dengan matriks transformasi yang berlawanan

arah jarum jam menghasilkan matriks faktor rotasi berlawanan arah jarum jam:

F.A=F, (3.5.5)
Faktor Faktor
Variabel I 11 . Variabel | [ HH
dimana F = ! |, Ass 98y SmE dan E, = ! ay | ap
% an | 9 sing  cosg : 2 az | an
3 a1 | an 3 ay | dy
4 dgy ay 4 aqy i Q4

dimana @ 1; = a1 €OS ¢ +apsin @, ayp=ay (-sin ¢) + a;; cos ¢, dan seterusnya.

Contoh

Andaikan terdapat empat variabel yang telah dianalisis menggunakan
analisis faktor. Matriks faktor keempat variabel tersebut disajikan pada Tabel
3.5.1.1 dan dirotasi secara ortogonal sebesar 50°. Karena hanya terdapat dua

faktor umum maka plot faktor yang diperlukan hanya ! yang merupakan
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kombinasi faktor I dan IL Hasil rotasi beban faktor ditampilkan pada Tabel

3.5.1.3 dan plot rotasi beban faktor disajikan pada Gambar 3.5.1.1.

Matriks Faktor Sebelum Rotasi

Perhitungan beban faktor yang dirotasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5.1.1

Faktor
Tes | I b i
1 {06 04| 052
2 06|06/ 072
3 107 |-03] 058
4 104 {-05] 041

sin 50° = 0.766, dan cos 50° = 0.643,

Beban faktor untuk variabel ! faktor I; adalah

(0.6) (0.643) — (0.4) (0.766) = (0.3858) (0.3064) = 0.0749

Beban faktor untuk variabet 1 faktor II; adalah

(0.6) (0.766) + (0.4) (0.643) = (0.4596) + (0.2572) = 0.7168

Beban pada faktor HI dan I'V dihitung secara serupa seperti pada Tabel

3512

Perhitungan Rotasi Beban Faktor Searah Jarum Jam Sebesar 50°

Tabel 3.5.1.2

Tes 1 2 3 4
a,cosg | 03858 03858 0.4501 02572
—d;sing | -03064 -04596 02298 03830
a, 0.0794 -0.0738 0.6799 0.6402
a;sing | 04596 04596 05362 0.3064
a,co8¢ | 02572 03858 -0.1929 -0.3215
a;, 07168 0.8454 03433 -0.0151
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N 11,

% 1

Gambar 3.5.1.1

Rotasi Faktor
Tabel 3.5.1.3

Rotasi Matriks Faktor

Faktor
Tes | I 11, K
1 | 008 ] 072|052
2
3
4

-0.07 | 085 | 0.73
068 | 0.34 | 058
0.64 | -0.02 | 0.41

Melalui rotasi ortogonal diperoleh matriks faktor yang lebih sederhana
seperti pada Tabel 3.5.1.3.

Jika jumlah faktor lebih dari dua maka untuk menentukan beban faktor
akan mengalami kesulitan, karena kombinasi plot faktor dapat melebihi jumlah
faktor selain itu akan kesulitan dalam memilih beban faktor yang akan digunakan.

Oleh sebab itu, berikut akan diperkenalkan rotasi yang lain.
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3.5.2 Rotasi Oblique

Rotasi oblique merupakan rotasi yang mempertahankan korelasi faktor
umum. Dalam rotasi oblique juga akan ditentukan matriks transformasi sepertl
pada rotasi ortogonal. Namun cara penentuannya berbeda. Ada bermacam-macam
metode dalam rotasi oblique. Salah satu metode yang dibahas dalam skripsi ini

adalah rotasi langsung {(direct rotation) untuk struktur utama dan sederhana.

3.5.2.1 Rotasi Langsung untuk Struktur Utama dan Sederhana

Rotast langsung merupakan salah satu metode rotasi oblique yang
diperkenalkan oleh Harris (Fruchter, 1954). Dalam penyajiannya, rotasi langsung
lebih teoritis dan sangat sesual untuk permasalahan dimana terdapat semua beban
posttif yang tinggi pada beban faktor pertama. Rotasi tersebut secara langsung
menentukan beban pada sumbu utama (primary axes) dan beban pada sumbu
sederhana (simple axes) (normal dari bidang) yaitu beban yang sesuai untuk
struktur sederhana. Untuk memahami rotasi oblique melalui rotasi langsung, akan
diberikan sebuah contoh pada Tabel 3.5.2.1 yang menyajikan korelasi sebelas
variabel dimana penduga komunalitas variabel telah disisipkan pada diagonal
utama (Fructer, 1954). Variabel-variabel tersebut merupakan tes yang diterapkan
pada Tentara Angkatan Udara Amerika Serikat (U.S. Army Air Forces) selama
perang dunia I Himpunan Variabel tersebut digunakan untuk menggolongkan
calon perwira penerbang dalam latihan yang bertugas pada posisi awak pesawat
udara seperti pilot (pilos), pengebom (bombardier) dan pemandu (navigator).

Faktor umum dari sebelas variabel tersebut telah ditentukan melalui metode pusat
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yang disajikan pada Tabel 3.5.2.2, Tampak bahwa semua beban faktor pada
faktor I adalah positif dan tinggi sedangkan beban faktor pada faktor lainnya lebih
rendah. Melalul rotast langsung diharapkan diperoleh struktur yang sederhana
yang secara mudah diinterpretasi sehingga variansi pada faktor pertama dapat
diredistribusi pada faktor lainnya agar diperoleh kesederhanaan beban faktor.

Adapun langkah-langkah dalam rotasi langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5.2.1
Matriks Korelasi
Vanabel 1 2 3 4 5 3 7 8 9 ¢l Il

1. Dial and Tabe} Reading ......... .35y .40 At .37 20 32 52 i 02 2% .36
2. Spatial Orientation [ ..o A0 (46 .18 .28 A3 .46 23 23 01 14 .30
3. Reading Comprehension ... 41 A8 (41 .23 32 .18 .29 .35 .18 41 20
4. Instrurnent Comprehension ... 37 28 233 (38 33 .28 A7 ey 22 26 .36
5. Mechanical Principles ........... .20 .15 32 A8 (4T 18 -02 .08 47 33 3
6. Speed of [dentification .......... 32 46 .18 28 A6 (46) 15 18 .07 14 28
7. Numerica] Operations | ........, 52 23 28 A7 =02 A8 (6Ty 67 -13 13 .16
8. Numerical Operations I ........ 33 23 35 .22 08 18 LT (6T -06 .20 A2
9. Mechanieal Information ........ 02 Rl 18 22 A7 .07 -3 06 4Ty 25 18
10, Practical Jugment .........cc..e.. .27 14 41 26 33 14 A3 .20 25 (41 .20
1. Complex Coordination .......... 36 30 .20 36 31 28 I6 A2 AR 200 (36)
Sumber: Fruchter, 1954

Tabel 3.5.2.2

Matriks Faktor Pusat (/)

Tes Faktor H
! II [ii Iv N

1. Dial and Tabel Reading ........ } 0.70 | -0.29 | -0.08 | -0.11 | 0.15 | 0.62
2. Spatial Orentation ¥ .............. 650 (-025] 038 -0.15{-009]0.49
3. Reading Comprehension ....... 058 0.121-029}-0.15|-0.11 {047
4. Instrument Comprehension .., { 0.57 1 €171 0.11 [ -0.061 0.17 ] 0.40
5. Mechanical Principles ........... 050 052 008 0.16 ] -0.02 | 0.55
6. Speed of {dentification .......... 047 | -0.16 | 039 {-0.121-0.15 | 0.44
7. Numerical Operations [ ......... 0.501-051].033; 015} 0.16] 0.67
8. Numertcal Operations I¥ ........ 0.571-046}1-035¢t 021} 0021}0.70
9. Mechanical Information ... { 030 | 052 ] 0.06 | 021 | -0.13 | 0.42
10, Practical Jugment ............... 048 025 |-0221-0.15]-0.191040
11. Complex Coordination .......... 0501 01041 0221007} 0221036
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1. Menentukan Perluasan Beban Faktor
Langkah pertama adalah menentukan perluasan nilai beban faktor,
Perluasan nilai beban faktor berarti perluasan beban dari setiap variabel
sedemikian sehingga beban faktor bernilai +1.00 pada sumbu pusat pertama.
Tabel 3.5.2.3 memberikan perluasan nilat beban faktor pada Tabel 3.5.2.2,
Nilai perluasan beban faktor untuk sumbu pusat [1, III, IV dan V diperoleh melalui
perkalian (1/a;) dengan beban pusat pada masing-masing variabel ke~ faktor II,

I, IV, dan V.

Contoh
Nilai dani 1/ ay; adalah 1/0.70 = 1.4286. Beban pusat pada variabel 1 faktor I dan
V berturut-turut adalah -0.29 dan 0.15. Nilai perfuasan beban faktor pada variabel
! faktor If dan V berturut-turut adalah 1.428 x (-0.29) = -0.41 dan 1.428 x (0.15) =
0.21. Nilat perluasan beban faktor pada setiap faktor dapat ditentukan dengan cara
serupa.

Tabel 3.5.2.3

Perluasan Beban Faktor

Faktor

Variabel | 1/ay i 41 Iy Iv i v
14286 | 1.00 ~41 1«11 | 16 21
200001100} -50) .76 |-30!-18
1.7241 | 1.00 2110-501-261-19
1.7544 | 1.00 Jc 10T S L I 4 30
20000 | 1001 104 16}F 32104
212771 100] 34 831} -261-32
2000041 1.00]-102}.66; 30 32
1.7544 | 1.00 -.81 ] -.61 371 .04
333330100 1.73 20 70} -43
2.0833 | 1.00 521-461-311-40
2.0000 | 1.00 201 441-14| 44

e - Y N
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Plot Perluasan Beban Faktor pada Tabel 3.523
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2, Memplot Perluasan Beban Faktor
Perluasan beban faktor If sampai faktor V diplot pada Gambar 3.5.2.1.

Untuk r faktor (tidak termasuk faktor pertama), diperlukan plot faktor sebanyak

%r(r—i) yang merupakan kombinasi » faktor. Karena jumlah faktor sesudah

faktor I adalah 4 faktor, maka terdapat enam plot faktor yaitu plot Faktor II dan

L, IIdan 1V, I dan V, [il dan IV, [Il dan V, serta [V dan V.

3. Menentukan Variabel pada Sudut Konfigurasi

Konfigurasi dari lima faktor dengan dimensi lima pada Gambar 3.5.2.1
tidak tampak. Walaupun demikian, menurut Haris hal tersebut dapat ditentukan
melalul vanabel yang terletak pada sudut perpotongan bidang konfigurasi
{(Fruchter, 1954). Berikut ini akan dicoba menentukan variabel yang terdapat pada
sudut perpotongan bidang konfigurasi.

Pada Gambar 3.5.2.1a vaniabel 2 dan 6 terlihat pada satu sudut yang sama,
variabel 7 dan 8 pada sudut lain dan variabel 9 pada sudut ketiga sedangkan
variabel 3 dan 10 menunjukkan sudut keempat,

Pada Gambar 3.5.2.16 variabel 7 dan 8, 3 dan 10, 9, 2 dan 6 muncul pada
sudut perpotongan bidang konfigurasi.

Pada Gambar 3.5.2.1¢ variabel 7, 6, 9 muncul kembali pada masing-
masing sudut perpotongan konfigurasi demikian halnya variabel 11 tampak pada

sudut perpotongan konfigurasi yvang lain.
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Pada Gambar 3.5.2.1d variabel 7 dan 8, terlihat pada satu sudut
perpotongan konfigurasi, variabel 3 dan 10 muncul pada sudut yang lain, variabel
2 dan 6 pada sudut ketiga dan variabel 9 terlihat pada sudut keempat,

Pada Gambar 3.5.2.1e sudut terlihat pada variabel 7, 10, 6, dan 1 1.

Pada Gambar 3.5.2. 1/ sudut terlihat pada varibe} 11, 10 dan 9.

Jika dipilih satu variabel yang mewakili setiap sudut pada lima sumbu
utama, maka sudut yang tetap konsisten dan sangat berarti dari variabel semula
diwakili oleh variabel 6, 7, 9, 10 dan 11. Pemeriksaan dari gambar menunjukkan
bahwa variabel 5 dan 9 terlihat muncul di sekitar tempat yang sama (seperti yang
diinginkankan karena keduanya memuat tes mekanika). Oleh sebab itu diperlukan
titik diantara dua variabel tersebut. Titik tersebut dilambangkan dengan (5,9)

untuk menyajikan faktor mekanik

4, Menentukan Beban pada Sumbu Utama
Setelah menentukan variabel pada sudut konfigurasi, langkah selanjutnya
adalah menentukan beban pada sumbu utama. Proses penentuan beban
pada sumbu utama tersebut disajikan pada Tabel 3.5.2.4. Adapun cara

menentukan beban pada sumbu utama adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Matriks P
Matriks P sering disebut sebagai bilangan arah (direction numbers) pada
faktor utama. Matriks P memuat variabel yang mewakili setiap sumbu

utama. Letakkan setiap variabel dan faktor pada baris dan kolom yang
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bersesuaian sepertl pada Tabel 3.5.2.4. Entri pada matriks tersebut diisi
sesual dengan nilai periuasan beban-beban faktor I, I, II, IV dan V pada
variabel vang dipilih. Jumlah kuadrat entri pada setiap kolom diletakkan
pada baris £/, Kemudian tentukan nilai VE/£ dan D, = 1/ V22,

Contoh:

Nilai perluasan faktor I pada semua variabel yang dipilih adalah 0, Nilai
perluasan faktor II pada variabel 7 adalah -1.02, dan seterusnya. Untuk
kolom 1:

TP =1.9745

VB = 1.4052

D) = 1/ NEF = 1/1.4052 = 7116

b.  Menentukan Matriks T
Matriks T merupakan matriks taransformasi (transformation matrix)

atau cosinus arah (direction cosines) pada faktor utama,

¢.  Menentukan Matriks T'T
Matriks TT merupakan matriks korelasi antar sumbu utama. Matriks

tersebut memuat costnus sudut antar sumbu utama.

d. Menentukan Matriks R,
Matriks R;, memuat beban pada sumbu utama yang diperoleh melalui

perkalian matriks beban pusat dan T (vaitu R, =F.T).
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Tabel 3.5.2.4

Langkah Perhitungan Beban Faktor Utama Oblique

p

Bilangan Arah pada Faktor Utama

Py Py Py Py Fs

(6) N (5.9) (10) (i1

I 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

II .34 -1.02 1.40 52 20

11 83 -.66 20 - 46 44

v .26 30 52 N - 14

\i .32 32 24 -.40 44

G 1.9745 2.66%84 3.3280 1.7381 1.4468

SN 1.4052  1.6335 1.8243 13184 1.2028

D, Ji16 6122 5482 7585 8314
T=P D1

Matriks Transformasi (Cosinus Arah) pada Faktor Utama

P, 7, P, P, Py

i T116 6122 5482 7585 8314

It -2419  .6244 7675 3944 1663

I 5906 -4041 1096  -3489 3658

IV | 1850 L1837 2851  .2351 -.1164

v | -2277 1959  -1316  -3034 3658
T

Cosinus Sudut antara Sumbu Utama

2 Py P Py Ps
2 9989 2694 2464 3509 7057
Py 1.0001 1613 2565 3076
2 1.0002 6532 5422
Py 9999 4850
P 1,0000
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R, =F.T

Matriks Sumbu Utama

Faktor
Variabel [ I 1M1 v v
1. Dial and Tabel Reading ....... | 0,51 | 0.65 0.1 042 | 0.57
2. Spatial Orientation{ ............ | 0.6% | 0.26 0.09 021 {050
3. Reading Comprehension ....... | 027 | 03§ 0.35 0.66 | 037
4. Instrument Comprehension ... | 0.40 | 0.22 0.42 0.4z | 061
5. Mechanical Principles ........... .25 | 003 | 073 0.52 | 0.51
6. Speed of [dentification ......... | 0.66 | 0.18 0.16 023 | 047
7. Numerical OperationsI ... | 022 | 082 | -0.13 { 02! [0.25
8. Numerical Operations IT ........ 027 { 082 | -0.02 | 032 | 025
9. Mechanical Information ........ 011 | ~0.15 0.65 440 §0.29
10. Practical Jugment .................. 022 | 0.16 0.4} 0.63 [ 0.31
11. Complex Coordination......... { 042 | 018 0.33 0.2 | 0.60

Menentukan Beban pada Sumbu Sederhana

Setelah menentukan beban pada sumbu utama, fangkah selanjutnya adalah
menentukan beban pada sumbu sederhana yang merupakan solusi akhir
dari rotfasi oblique. Proses penentuan beban pada sumbu sederahana
tersebut disajikan pada Tabel 3.5.2.6. Adapun langkah-langkah untuk

memperoleh beban sumbu sederhana adalah:

Menentukan Matriks T

Matriks T merupakan invers dari matriks T (dimana T merupakan
transpose dari matriks T') yang dapat diperoleh melalui perhitungan invers
biasa, Perhitungan dan prosedur khusus untuk memperoleh nilai Matriks
T ditunjukkan pada Tabel 3.52.5. Keakuratan perhitungan dapat
diperiksa melalui perkalian dari TT" = I. Tentukan semua nilai 57, V&7

dan D, = 1/ V& pada matriks T seperti pada matriks P
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b. Menentukan Matriks A
Matriks A merupakan matriks transformasi yang diperoleh dari matriks

T!ldanD (vaitu A=T'D)

c. Menentukan Matriks C
Matriks € merupakan matriks korelasi antar sumbu sederhana yang
diperoleh melalui perkalian A'A (atau C = A'A). Matriks tersebut

menyajikan cosinus sudut antar sumbu sederhana.

d. Menentukan Matriks V
Matriks V merupakan matriks rotasi beban pusat pada sumbu sederhana
yang diperoleh melalui perkalian matriks transformasi dan beban pusat.

Dengan kata lain, V = F A, Hasilnya disajikan pada Tabel 3.5.2.7.

Jadi, melalui rotasi langsung dapat diperoich beban faktor pada sumbu
utama dan sumbu sederhana. Beban pada sumbu utama tidak digunakan untuk
interpretasi karena yang digunakan hanya beban pada sumbu sederhana, Melalui
rotasi oblique dengan menggunakan metode rotasi langsung diperoleh struktur
faktor yang lebih sederhana seperti pada Tabel 3.5.2.7. Semua variabel memiliki
beban yang tinggi dan signifikan hanya pada satu faktor. Tidak ada variabel yang
memiliki beban faktor yang nilainya hampir sama pada lebih dari satu faktor.
Struktur faktor yang sederhana seperti ini sangat diharapkan karena memudahkan

dalam menginterpretasikan faktor.
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Tabel 3.5.2.5

Perhitungan matriks T (invers dari matriks T)

T T!
g b I d 3 S £ A i S
i ] m v v I ] i ] V] v
L1 7116 | -2419 | 3906 | -.1830 | -2277 | 1.0000
2,00 10000 | -3399 | 8300 | -2600 | -3200 | 14053 [ 0000
P 3] 0000 1 ES748 | 5400 | -639% | 21077 | 8165 | Gooo
4. 10000 1 2446 | -0312 | 3351 | 6649 [ Gags | 0000 Py
5.1 0000 | 1630 | 438 | 4210 3012 | 3493 | .00OO
6.1 0000 | 2620 | 4284 1 2307 | 2838 | .2520
7.1 6122 | 6244 | -4041 | 1837 | .1959 | 0000
8 0000 | -4163 | -9122 | 3429 | 3918 | -8603 | 1.0600
P, G LLO00G | 2.1912 | <8237 | -.9411 | 20665 | 24021 | 0000
10. | 0000 | 2680 1 -0942 ] -3999 | -3408 [ 8997 | 0000 P
[]_.0000 | -2387 | -2865 | 6080 | .S213 | 3828 | 0000
12,1 0000 1 3451 ] .3971 | 4180 2869 | 3690
13. | 54821 7675 | .10%6 | .285t | -1316 | 0000
14. {0000 | 9538 | -3454 1 4276 | 0438 | 7704 [ (K00
Py 15,1 0000 1 -2.4354 1 12132 | a4 | 27414 f 22011 § 100D
16. | L0000 | -4082 | -3865 | 1.1256 | -9407 | -4106 | 0000 P
P70 0000 | -1180 | 9148 | -4439 | 2928 | 7115 | L0000
18,1 0000 [ 7869 | 43851 2416 | -7589 ] .1824
19. ] 7585 [ 3944 | -3489 | -2351 | -3034 | 0000
20 |_.0000 F 6522 | -9785 | -0379 | -0607 | -10659 [ 0000
Py 20 10000 | 24076 | 4993 | .553F | 24137 | 1.5666 | 0000
22. 0000 § -7002 | 3774 | 2963 | -6982 | -.9886 { 1.0000 Py
231 10000 1 5380 | -4232 1 9971 | La4HI9 | -L4282 1 L0000
24,1 0000 | 1608 | 9725 | 16452 | -1.2116 | -.8332
251 8314 3658 [ -1164 | 3658 | 0000
26§ 0000 | 4480 | -3243 | 0998 1 6318 | -1.1684 | G000
Ps 37710000 | -1.3079 | 4696 | 1.0543 | -2.0961 | 1.0783 | 0000
28 L0000 | 5469 | -7009 | 0295 | 1520 | -5370 i 0000 Py
29| 0000 F 6469 | 7009 | 0295 | -2800 | -2599 | 1.0600
30. | 10000 | -1.0835 ) 045 | -4328 | 4018 | 1.345%

88

Masukkan nilai dari mairiks T pada baris 1, 7, 13, 19, dan 25, kolom & sampai dengan kolom e, dan
masukkan matriks indentitas pada kolom fsampai dengan kolom j seperti yang terlihat pada tabel.

Baris 2. Bagi nilai ia sampai dengan nilai [fdengan nilai 12
Baris 8, Ba=7a-7q (Qa)=00; 86=Tb-Ta 26}, ..;
Baris 14, 14a = 13a - 13a. (2a) = 0.0; 14b = 13- 13a.(2b),
Baris 20. 20a = 194 - 190.(2a) = 0.0; 206 = 195 - 19a.{28); ...
Baris 26, 26a = 25a - 25a.(2a) = 0.0; 26b = 258 - 25a4.028); ...

Baris 9. Bagi nilai 85 sampai dengan nilai 8g dengan nitai 8
Baris 3. 35 =2b-25(96)=0.0;

8= 7f- Ta.(2).

14£=137- 13a.220).
207 = 19f- 19a.(2f ).
26f = 251 25a.(2f).

3c=20-20(%); .. 3g=2g-25099).

Baris 15. 136 = 146 — 145.(96} =0.0; 15¢=14c- [46.09¢); ..; 15g= 14g - 144.(9g).
Baris 2{, 216 =20b 206, (96) = 0.0; 20¢=200-206. (9¢); ...; 20g = 20g - 204. (9g).
Baris 27. 2756 =265 - 26b. (95) = 0.0; 27c = 20c - 206, (9¢); ...; 27g = 20g ~ 206, (9g).

Baris 16. Bagi nilai 15¢ sampai dengan nifai 154 dengan nilai 15¢

Baris 4.  de=3¢-3c{l6c)=0.0;
Baris 10. 10¢=9¢ - %c.(16¢) = G.0; 104 = 9d - 9e.(164);

Baris 22, 22c=2lc ~2ic(16c) = 0.0; 22d=21d-2tc.(16d);, ...; 22h =21k~ 2lc{16h)
Baris 28, 28c = 27c - 27¢{16¢) = 0.0; 28d =27d - 27c.(164); ...; 28h=2Th - 2Tc{16h}

Ad =3d - 3e.(16dY; ...; 4h =3k - 3¢.{16k)

oy 102 =%k ~9c.(16h)

Baris 23. Bagi nilai 224 sampai dengan nilai 22/ dengan nilat 224
vy SE= 47 —4d{234).

Baris 11, 11d=10d - 104,23} = 0.0; ile=10e-104{23e}; ...; 11i=10i - 104.(230).
Baris 17. 17d=16d - 164.(23dy=0.0; [7e = 16e~ 164{23e};, ...; 17i= 16i ~ 16d.{23D),
e} 295 = 28i - 28d4(231).

Baris 5, Sd=4d -4d(3d) =00,  Se = de - 4d.(23e);

Baris 29, 29d = 28d - 284.(234) = 0.0; 29¢ =28¢ - 284.(23¢);
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Baris 30.

Baris 6.

Baris 12.
Baris 18,
Baris 24.

Bagi nilai 29¢ sampai dengan nilai 29/ dengan nilai 2%

6e = 5S¢ — 5e.(30e) = 0.0, 6f=51-5e.(30f);, ..., & =5 -5.(30).

12¢ = tle ~ 11e.(30e) = 0.0; 12f= 11— 11e(30); ...; 12/=117~ lie.(30))
18 = {7e ~ 17.(30¢) = 0.0; 18f= 171~ 17e.(30f); ...; 185 = 17/~ 17e.(30)).
24¢ = 23e - 23e.(302) = 0.0; 24f=23-23e.(30/); ...; 24/ =237 - 23e.(30)).

Tabel 3.5.2.6

Langkah Perhitungan Beban Faktor Sederhana Oblique

T-I

Invers dari Transpose Matriks T

I i 11 v v
P 2626 4284 2307 2838 2520
Py | -5451 -.5971 4180 2869 3690
Py .7869 -.4385 2416 - 7589 1824
Py 1608 9725 1.6452 -1.2116 -.8332
Ps 1 -1.0835 0456 -.4328 -4018 1.5458
SE| 21848 1.6802 3.1803 2.3682 3.3167
YEF | 1.4781 1.2962 1.7833 1.5389 1.8212
Dy 6765 715 5608 6498 5481
I=TT"
Matriks Identitas
I 11 I v v

1.0004 -.0001 0004 -.0002 -.0002

L0001 1.0000 .0000 -.0001 0001

0000 -.00C1 .99%9 -.0001 .0001

000G 0061 .0002 .9598 0002

0000 .0000 ~.0001 .0000 1.0000

A

Matriks Transformasi pada Faktor Sederhana
1 II 11t IV A
Pl 1M 3305 1294 1844 1384
Py -3688 - 4607 2344 1864 .2026
P 5323 -3383 1355 -.4931 1002
Py .1088 7503 9226 - 7873 -4574
Pl -7330 0352 | -2427 1 -2611 8488
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C

=AA

Cosinus Sudut antara Sumbu Sederhana

1 i I v Vv

1 9999 1042 2869 -.1928 -.6688

i 1.0001 5726 - 4580 -.3948

I 1.0001 -56623 -.5480

iv .859% 1524

\'4 990G
Tabel 3.5.2.7

Matriks Rotasi Beban Faktor pada sumbu sederhana Oblique

V=FA
Faktor
Tes I of m] v v #
1. Dial and Tabei Reading ....... D71 320 -13f 167 21619
2. Spatial Orientation ¥ ........... 437 04| -06}F 00| .05]019
3. Reading Comprehension ...... | -03 | |12} -051 42| .05 0.20
4. Instrument Comprehension ... | -03 ] 03| 03| 08| .30]0.10
3. Mechanical Principles ......... =031 .02 35: 03] 09]0.13
6. Speed of Identification ........ 451 00} 004 001 001020
7. Mumerical Operations [ ..... ... L0 635 00F 00] 004040
8. Numerical Operations I1 ....... 091 684 .11] .02 <13 0.50
9. Mechanical Information ... ... D1} -0t} 39]-01¢ -05]0.15
10. Practical Judgment ............. L0y 00 00! 41 00017
11. Complex Coordination ......... { 00| .00 00, 00| .33¢.11

Tidak ada aturan khusus yang dikembangkan sebagai petunjuk dalam

memilih teknik rotasi ortogonal atau oblique. Pemilihan rotasi ortogonal atau

oblique tergantung pada masalah penelitian yang diberikan. Jika tujuan penelitian

adalah mereduksi jumlah variabel asli tanpa memperhatikan hasil faktor yang

berarti, rotasi yang tepat adalah rotasi ortogonal. Selain itu jika tujuan penelitian
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mereduksi variabel yang berjumlah besar menjadi himpunan variabel yang lebih
sedikit dimana variabel tersebut tidak berkorelasi maka rotasi ortogonal
merupakan rotasi terbaik. Walaupun demikian, jika tujuan utama analisis faktor
adalah untuk memperoleh secara teoretis faktor yang berarti, maka solusi yang
tepat adalah rotasi oblique. Kesimpulan ini adalah mendekati kebenaran sebab
secara realistis sangat sedikit variabel yang tidak berkorelasi seperti pada rotasi

ortogonal (Hair af a/., 1995).

3.6 Interpretasi Faktor Umum

Jika rotast matriks faktor telah ditentukan langkah selanjutnya adalah
menginterpretasi faktor. Hal itu diperlukan agar faktor .yang diperoleh tersebut
menjadi bermakna. Interpretasi interrelasi kompieks yang disajikan pada matriks
faktor bukan merupakan hal yang sederhana. Oleh sebab itu diperlukan langkah-

langkah berikut:

1. Menentukan Kriteria Beban Faktor yang Signifikan
Keputusan dalam menginterpretasi  suatu faktor umum  harus
mempertimbangkan beban faktor yang signifikan. Ada beberapa petunjuk
yang dapat digunakan dalam mengiaterpretasi suatu faktor (MHair af al.,
1995). Salah satu petunjuk tersebut didasarkan pada ukuran sampel seperti
yang disajikan pada Tabel 3.6.1.
Sebagai contoh, untuk sampel sebanyak 100 responden, beban

faktor yang dianggap signifikan adalah sebesar 0.55 dan diatasnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 92

Sedangkan untuk sampel sebanyak 50, diperlukan beban faktor sebesar
0.75. untuk mencapai beéban faktor yang signifikan. Jika beban faktor
sebesar 0.30 dianggap signifikan, maka ukuran sampel yang diperlukan
adalah 350 atau lebih, dan seterusnya,

Tabel 3.6.1

Petunjuk untuk Mengidentifikasi Beban Faktor Signifikan berdasarkan

Ukuran Sampel

Beban Ukuran Sampet yang diperlukan
Faktor agar signifikan

0.30 350

0.35 250

0.40 200

0.45 150

0.5G 126

0.55 100

(.60 85

0.65 70

0.70 60

0.75 50

Sumber: Hair ar al., 1995

2. Menggarisbawahi Beban faktor tertinggi dan signifikan setiap
variabél
Interpretasi faktor dimulai pada v‘ariabel pertama faktor pertama sampai
faktor terakhir. Tujuannya adalah untuk mencari beban tertinggi setiap
variabel pada setiap faktor. Jika telah teridentifikasi, maka nilai tersebut
digarisbawahi jika signifikan. Interpretasi tersebut dilanjutkan pada
variabel berikutnya sampai variabel terakhir, Proses tersebut didasarkan
pada hanya satu beban tertinggi sebagai beban yang signifikan untuk

setiap variabel.
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3. Menentukan Komunalitas
Komunalitas settap variabel ditentukan untuk menyajikan jumlah variansi
yang dijelaskan oleh faktor untuk setiap variabel. Setiap komunalitas
variabel menaksir apakah ditemukan ukuran yang dapat diterima sebagai
penjelas. Sebagal contoh, peneliti dapat menetapkan bahwa setengah dari
variansi setiap variabel dapat diterima. Dengan menggunakan petunjuk
tersebut, identifikasi semua variabel dengan komunalitas kurang dari 0.50

bukan sebagai penjelas yang cukup,

4. Menamai Faktor
Ketika solusi faktor telah ditentukan dimana semua variabel memiliki
beban yang signifikan pada faktor, maka selanjutnya adalah mengartikan
pola pada beban faktor. Variabel yang memiliki beban yang tinggi
dianggap sangat penting dan berpengaruh pada pemilihan nama atau label
untuk menyajikan faktor. Penamaan faktor disesuaikan dengan beban
tertinggi vang terkandung pada faktor tersebut. Jika faktor telah diberi

nama, maka faktor menjadi bermaka dan proses interpretasi telah selesai.

Contoh 3.6.1

Andaikan diberikan tes enam mata pelajaran kepada siswa SMP. Tes-tes
tersebut diperlakukan sebagal variabel teramati, Tes-tes tersebut meliputi
kosakata, bacaan, sinonim/padanan kata, numerik, aritmetika tes standar, dan

aritmetika soal yang dibuat oleh guru. Faktor dari keenam variabel tersebut telah
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ditentukan dan diperoleh dua faktor umum. Kedua faktor tersebut telah dirotasi
secara ortogonal. Matriks faktor disajikan dalam Tabel 3.6.2. Melalui rotasi faktor
dihasilkan struktur faktor yang sangat sederhana karena setiap beban faktor yang
tingg: terdapat pada hanya satu faktor. Sedangkan beban pada faktor lainnya
sangat rendah. Andatkan jumlah sampel adalah 70 siswa maka beban faktor yang
dianggap signifikan adalah 0.65 dan diatasnya. Beban faktor tertinggi dan

signifikan tefah digarisbawahi,

Tabel 3.6.2
Matrik Faktor
Faktor
Tes I Ii i

Kosakata ..o, 0.83 0.01 0.7¢
Bacaahs o e o 0.79 0.10 0.63
Sinonim ..o, 870 .10 0.50
NUmMerii ..o 0.10 0.70 0.50
Aritmetika Standar ............. 0.10 07¢ 0.63
Aritmetika Gury ........cvov..... 0.01 0.83 0.70

Total Variansi ... 1.82 1.82 364

% Varansi Umum ......... 5000 | 50.00 | 100.00

Karena struktur faktor sangat sederhana maka interpretasi dari faktor-
faktor tersebut juga sederhana.

Faktor I meliputi tiga tes yang memiliki beban faktor tertinggi dan
signifikan yaitu tes kosakata, tes bacaan, dan tes padanan kata. Ketiga tes tersebut
banyak melibatkan penggunaan kata oleh sebab itu faktor I dapat dinamakan
sebagai faktor kemampuan verbal

Sedangkan tiga tes yang memiliki beban tinggi pada faktor II adalah tes
numerik, aritmetika tes standar dan aritmetika tes yang dibuat oleh guru. Ketiga

tes tersebut melibatkan pengerjaan numerikal dan aritmetika, Oleh sebab itu,
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faktor tersebut dinamakan faktor kemampuan numerik Ketiga tes tersebut
melibatkan penggunaan bilangan serta pengerjaan numerikal.

Jadi terdapat dua faktor yang melandasi keenam variabel diatas yakni
faktor kemampuan verbal dan faktor kemampuan numerik.

Interpretasi dari contoh diatas sangat sederhana. Interpretasi faktor lebih

jelas dapat dilihat pada Bab IV,

3.7 Skor Faktor

‘Jika ingin dibentuk himpunan baru yang merupakan gabungan himpunan
variabel asli, maka himpunan baru tersebut dapat dihitung melalui skor faktor.
Skor faktor merupakan ukuran gabungan setiap faktor yang menyajikan setiap
subjek. Ukuran data asli dan hasil analisis faktor digunakan untuk menghitung
skor faktor setiap individu. Secara konseptual, individu yang memiliki skor besar
pada beberapa variabel dimana variabel tersebut memiliki beban faktor yang
tinggt maka diperoleh skor faktor yang besar pada faktor tersebut. Oleh karena itu,
skor faktor menunjukkan bahwa individu memiliki karakteristtk khusus yang
disajikan melalui faktor dengan derajat yang besar.

Cara menentukan skor faktor adalah melalui pendugaan, Regresi berganda
merupakan salah satu teknik yang sering digunakan untuk menduga koefisien dari
skor faktor (Sharma, 1996). Bentuk persamaan umum skor faktor untuk individu

pada faktor j adalah

(3.7.1)
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dimana  adalah penduga skor faktor untuk faktor ; pada individu 7. adalah
penduga koefisien skor faktor pada variabel p, dan adalah variabel teramati
ke-p pada individu /. Persamaan 3.7.1 dapat pula disajikan dalam bentuk matriks,
yaitu

(3.7.2)
dimana adalah matriks {# x m] dari m skor faktor untuk » individu,  adalah

matriks {nx p] dari variabel teramati, dan  adalah matriks [p x m] darl taksiran
koefisien skor faktor. Untuk variabel asli yang telah distandarkan maka
(3.7.3)

Persamaan 3.7.3 dapat pula ditulis sebagai

atau
A (3.7.4)
dimana A merupakan matriks beban faktor {p x m] dan R adalah matriks korelasi

pengamatan. Dari persamaa 3.7.4 diperoleh

A dan

Melalui persamaan 3.7.4 diperoleh persamaan taksiran koefisien skor faktor yaitu

A (3.7.5)
Dengan subtitusi persamaan 3.7.3 pada persamaan 3.7.5 diperoleh persamaan
untuk taksiran skor faktor, vaitu

A (3.7.6)
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Melalui persamaan 3.7.6 dapat dilthat bahwa skor faktor merupakan fungsi dari

variabel asli yang distandarkan dan matriks beban faktor,

Contoh 3.7.1

Dalam contoh berikut akan diilustrasikan cara menentukan skor faktor.
Andaikan akan ditentukan skor faktor I dan II individu A pada matriks faktor
Tabel 3.6.2 (hal. 94). Skor asli individu A pada keenam variabel teramati tersebut
adalah misalnya 7, 5, 5, 3, 4, 2. Beban pada kedua faktor tersebut merupakan
penduga koefisien skor. Untuk menentukan nilai pendugaan skor kedua faktor,
dapat diperoleh melalui perkalian skor asli variabel dan beban-beban variabel
pada faktor yang bersesuaian. Jadi,

Skor faktor I untuk individu A adalah
[3‘1, = (0.83)(7) + {0.79)(5) + (0.70)(5) + (0.10)(3)+ (0.10)(4) + (0.01}(2)
=13.98
Skor faktor I untuk individu A adalah
£, =(0.01)(7) + (0.10)(5) + (0.10)(5)+ (0.70)(3) + (0.79)(4) + (0.83)(2)
=7.99
Jadi skor faktor individu A pada faktor I adalah 13.98 dan skor faktor
individu B pada faktor II adalah 7.99. Dari kedua skor faktor tersebut tampak
bahwa seorang individu memiliki skor besar pada satu faktor dan memiliki skor
lebih rendah pada faktor lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh skor asli dan
beban faktor yang ada. Dengan cara serupa skor-skor faktor pada individu lain

dapat pula ditentukan jika skor-skor asli diketahui,
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BAB IV

APLIKASI'ANALISIS FAKTOR

Pada Bab ini akan dibahas mengenai aplikasi analisis faktor dalam
berbagai bidang yaitu dalam bidang psikologi, politik, dan pertahanan keamanan.
Analisis terhadap data-data pada aplikasi tersebut akan menggunakan langkah-
langkah analisis faktor seperti yang telah dijelaskan terdahulu, Melalui aplikasi
tersebut diharapkan pemahaman tentang analisis faktor semakin mudah dan dapat

menggunakan analisis faktor dalam berbagai bidang penelitian..

4.1 Aplikasi Analisis Faktor di Bidang Psikologi

Contoh 3.2 (hal. 19) merupakan salah satu contoh apiikasi analisis faktor
di bidang psikologi. Data asli yang digunakan disusun oleh Holzinger dan
Swineford (Ferguson, 1971). Pada contoh tersebut variabel-variabel merupakan
tes psikologi. Tes-tes tersebut diterapkan pada siswa kelas enam dan kelas tujuh
dipinggiran kota Chicago yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
kecerdasan siswa sekolah dasar. Sampel terdiri atas 145 siswa dan jumlah variabel
adalah 24 tes psikologi. Melalui analisis faktor diharapkan dapat diidentifikasi
faktor-faktor kecerdasan umum siswa tersebut. Pada skripsi ini, data akan
dianalisis ulang menggunakan metode pusat untuk ekstraks: faktor seperti yang
telah dijelaskan pada BAB III

Dari Tabel 3.1 tampak bahwa komunalitas belum diketahui oleh sebab itu

harus diduga dari data. Metode yang akan digunakan untuk menentukan

98
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komunalitas adalah dengan menganggap korelasi tertinggi pada setiap baris
sébagal penduga komunalitas variabel. "Matriks korélasi dengan penduga
komunalitas disajikan kembali pada lampiran 1.

Adapun langkah utama yang digunakan dalam metode pusat adalah
sebagai berikut: pertama-tama, menentukan matriks korelasi residual; kedua,
merefleksi beberapa variabel untuk memaksimumkan jumlah positif nilai pada
tabel korelasi residual; dan ketiga, menentukan beban pusat. Proses perhitungan

analisis faktor disajikan pada lampiran | sampai dengan tampiran 7.

Aplikasi Kriteria Kecukupan suatu Faktor

'Pada lampiran 1 sampai dengan lampiran 7 tampak bahwa ekstraksi faktor
terus berianjut. Untuk membatasi ekstraksi faktor maka diperlukan kriteria ¢
“Tucker. Kriteria ¢ Tucker memerlukan jumlah mutlak semua entri pada matriks
tanpa sel diagonal. Hal tersebut dapat diperoleh melalui jumlah nilai setiap kolom
matriks korelasi yang ditempatkan pada baris |§Jjﬁl'. Perhatikan lampiran | sampai
dengan lampiran 7. Untuk menentukan nilai ¢ Tucker, pertama-tama nilai’
T {24 dijumiah dengan komunalitas residual dan kemudian dijumlah dengan
komunalitas yang diduga kembali. Nilai ¢ Tucker kemudian dihitung dengan
prosedur yang digambarkan pada halaman 66-68. Setiap nilai ¢ Tucker
diletakkan bersesuaian dengan faktor pada Tabel 4.1.1
Setelah semua nilai ¢ Tucker ditentukan, tampak bahwa nilai ¢ Tucker

pada faktor V dan Faktor VI tidak bertambah secara signifikan dan cenderung

bertahan pada faktor VI, Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor V dan faktor VI
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tidak signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hanya terdapat empat faktor dari

ekstraksi faktor tersebut. Matriks Faktor disajikan padaTabel 4.1.2

Tabel 4.1.1

Kriteria ¢ Tucker untuk membatasi ekstraksi faktor

Faktor ¢ Tucker Beda
I 262 I 1I=.523
I¥ 185 IL, 10 = .024
I 761 1L, 1V =.045
v 716 IV, V=179
v 885 V, Vi=006
Vi .889
Nilai Kriteria | (24-1}/(24+1)=0.92

Tabel 4.1.2

‘Matriks Faktor Pusat (F,)

Faktor Jumiah
Tes I u i IV £ | Refleksi
1. Visual Perception ..., L0011 104 | -227 | -242 481 1
2. CUbeS oo s S811 134 -198 | -206 245 1
3. Paper Form Board ..o, 4271 226 -266{ -.191 341 1
4. FIags i 4871 221 178 -218 365 1
5. General Information ..................... 671 308 329 133 671 0
6. Paragraph Comprehension .......... £66 | 345 245 | 289 706 0
7. Sentence Completion ............... 646 1 374 .353 .148 704 0
8. Word Classification ................... 668 | 236 A72 1 -031 532 1
9, WordMeaning ........ccccooevernne, .664 38T 235 304 738 0
10. AGItIon .....ccooevirvemiriereeeen. 468 | -.464 A418 1 -183 643 3
11 Codei ..o 80 e W L510 ) -.400 208 073 .534 2
12. Counting Dot ....occovveniriiiinen, 483 1 -.360 193 ) -382 .546 3
13. Straight-Curved Capital ............... 607 1 -.141 140 -313 506 3
14, Word Cognition .........c....cooeevere 438 | -.185 -.069 381 376 2
15, Number Recognition .................... A08 ¢ =172 -209 1 290 324 2
16. Figur Recognition ..........cccovenr.n. 525 -.094 1 -373 116 437 2
17. Objec Number ..........coooviviiennn, 483 { -289 1 -.097 264 396 2
18. Number Figure .......oooevivni i, 543 1 -304 1 -205% -.039 431 1
19. Figure Word ..., 458 1 1351 -140 040 249 2
20, Deduction ..o G181 188 167 036 446 2
21. Numerical Puzzles ..., 603 | 1311 -061] -201 425 1
22, Problem Reasoning ..o, 613 A53 1 -151 .080 428 2z
23. Series Completion .......covveviririinnne 6871 1721 123 128 533 1
24. Arithmetic Problems ... 655 | 178 1671 -.045 491 3
Total Variansi ......c.ccoeevervinrene. 8395 | 0768 | 1551 0.156{ 10870
% Vadansi Umum ... 77.231 1 7.065 1 14.26% | 1435 | 1060.000
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Pemeriksaan Beban Pusat

Setelah faktor diperoleh melalui ¢ Tucker, maka periu dilakukan

pemeriksaan beban faktor untuk melihat apakah proses ekstraksi faktor sudah

benar. Adapun langkah-langkah pemeriksaan beban faktor adalah:

1.

L

Menentukan perkalian silang antar beban faktor pada setiap variabel
dengan variabel lain yang berdekatan.

Contoh:

Perkalian silang variabel 1 dan 2 pada Tabel 4.1.3 adalah:

(.600)(.381) + ((104)(.134) + (-227)(~.198) + (-.242)(-.206) = .3373
Tentukan semua perkalian beban faktor sampai pada variabel 24 dan 1.
Letakkan hasilnya pada Tabel 4.1.3.

Menentukan jumlah refleksi setiap variabel. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan menghitung banyaknya perubahan tanda beban pusat pada
variabel. Hasiinya diletakkan pada kolom paling kanan Tabel 4.1.2 matriks
faktor.

Contoh

Perubahan tanda beban pusat pada variabel 10 Tabel 4.1.2 terjadi sebanyak
tiga kali yaitu menjadi negatif pada faktor II kemudian berubah menjadi
positif pada faktor III dan kembali menjadi negatif pada faktor 4. Oleh
sebab itu jumlah refleksi pada variabel 10 adalah 3.

Letakkan korelasi residual sebelum refleksi pada faktor terakhir dari dua
variabel yang berdekatan pada kolom kedua Tabel 4.1.3. Residual faktor

terakhir pada data diatas dapat dilihat pada lampiran 4.
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Korelasi residual faktor IV untuk variabel 1 dan variabel 2 adalah -.0200

Tabel 4.1.3

Pemeriksaan Nilai Beban Faktor

Tes | Perkalian sitang Korelasi Genap/Ganiil Perkalian stlang + Korelasi
beban faktor Residual (1V) Residual Keempat (IV) | Tabel 4.1
1,2 3373 -.0200 2 {Genap) 3173 318
2,3 2850 0320 2 (Genap) 3170 317
3.4 3469 -.0420 2 (Genap) 3049 305
45 3073 0800 1 (Ganjil) 2273 227
5,6 6722 -.0500 0 (Genap) 6222 622
6,7 6885 0340 0 (Genap) 7225 722
7.8 5759 -.0430 1 (Ganiil) 5189 619
8,9 5659 0340 1 {Ganjil) 5319 532
9,10 2850 .0030 3 {Gangil) 1708 170
10,11 5531 0430 5 (Ganjil) 4834 484
1,12 4319 0030 5 (Ganjil) 4289 428
12,13 4905 0210 6 (Genap) 5115 512
13,14 1630 -.0320 5 (Ganjil) 1950 195
14,15 3354 0350 4 (Genap) 3704 370
15,16 3420 -0170 4 {Genap) 3250 325
16,17 3475 -.0240 4 {(Genap) 3238 324
17,18 3597 -.0880 3 (Ganjil) A477 448
18,19 3169 -.0410 3 (Ganjil) 3579 358
19,20 2825 -1150 4 (Genap) 1675 167
20,21 3510 -.0620 3 (Ganjil) 4130 413
21,22 3427 -0310 3 (Ganijil) 3737 374
22,23 4558 - 0470 3 (Ganjil) 5028 503
23,24 4046 0300 4 (Genap) 4346 434
24,1 3475 -.0650 4 (Genap) 2825 282
4, Tentukan jumiah refleksi pada setiap dua vanabel yang berdekatan, Jika

jumlah refleksi adalah genap maka korelasi residual tidak berubah sebelum

dijumlah dengan perkalian silang beban faktor. Tetapi, jika jumlah refleksi

pada kedua variabel tersebut ganjil tanda korelasi residual berubah

sebelum dijumiah dengan perkalian silang beban faktor,
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Contoh:

Jumlah refleksi antara variabel 4 dan variabel 5 adalah 1 + 0 = 1. Jumlah
reflekst tersebut ganjil oleh sebab itu tanda korelasi pada kedua variabet
tersebut sebelum dijumlah dengan perkalian silang beban faktor berubah
dari positif menjadi negatif.

5. Hasil penjumlahan antara koefisien korelasi dengan perkalian silang beban
faktor diletakkan pada kolom “jumlah perkalian beban faktor + korelasi
residual faktor terakhir”.

6. Letakkan korelasi residual. awal (Tabel 3.1) antar dua variabel yang

berdekatan pada kolom terakhir Tabel 4.1.3.

Dari Tabel 4.1.3 tampak bahwa jumlah perkalian beban ditambah korelasi
residual terakhir sama dengan korelasi residual awal. Oleh sebab itu perhitungan
penentuan faktor diatas sudah benar. Jadi terdapat empat faktor yang melandasi

dua puluh empat variabel diatas.

Rotasi Faktor

Beban- beban faktor pada Tabel 4.1.2 belum dapat diinterpretasikan secara
langsung karena beban-beben faktor yang tingg lebih banyak berada pada faktor I
oleh sebab itu diperlukan rotasi faktor, Rotasi yang digunakan pada contoh ini
adalah rotasi oblique dengan metode rotasi langsung. Adapun langkah-langkah
yang diperlukan adalah pertama-tama menentukan perluasan beban faktor pusat

seperti yang terlihat pada Tabel 4.1 .4,
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Tabel 4.1.4

Perluasan Beban Faktor pada Tabei 4.1.2

Faktor

Tes | 1/ay [ 1 111 IV
1.6667 | 1.00 A73 | =378 | -.403
2.6247 | 1.00 3521 -520 ] -541
2.3419 | 1.00 528 -623 -447
2.0534 { 1.00 454 | -366 | -.448
1.4903 | 1.00 459 490 198
1.5015 | 1.00 518 368 434
1.5480 | 1.00 579 .546 229
1.4970 | 1.00 353 257 -.046
1.5060 | 1.00 583 354 A58
10 2.1368 | 1.00 -.991 893 1 -39
11 1.7544 | 1.00 - 704 365 128
12 2.0704 ¢ 1.00 -.745 400 - 791
13 1.6474 | 1.00 -.232 231 =516
14 2.2831 1 1.0G - 422 -.158 .870
15 2.4510 | 1.00 ~-422 1 -.512 711

ND QO =] Ch LA B W D e

16 1.9048 | 1.00 ~ 1791 710 221
17 20704 | 1.00 -598 1 -201 547
18 1.8416 | 1.00 -36¢ | -378 1 -072

19 2.1834 { 1.00 =205 | 306 087
20 16181 | 1.00 3041 270 058
21 1.6584 | 1.00 =217 -101} -333
22 1.6313 | 1.00 2501 -.246 131
23 1.4536 | 1.00 256 -179 1 186
24 1.5267 | 1.06 - 272 255 | -.06%9

Setelah menentukan nilai perluasan beban faktor, kemudian nilai perluasan
beban faktor II sampai faktor IV diplot seperti terlihat pada Gambar 4.1.
Banyaknya plot faktor adalah (%2)3)(3-1) = 3 plot faktor yang merupakan
kombinasi dari ketiga faktor tersebut yaitu plot faktor II dan I, faktor II dan IV,
dan faktor I1l dan IV,

Dari Gambar 4.1.1 akan ditentukan variabel yang terletak pada sudut
perpotongan. Pada Gambar 4.1.1a variabel 10 terlihat pada satu sudut, variabel 7
pada sudut yang lain, sedangkan variabel 3 pada sudut ketiga dan variabel 16

terlihat pada sudut keempat.
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Plot perluasan beban faktor dari Tabel 4.1.4

Pada Gambar 4.1.15, variabel 14, 6 dan 9, 3 dan 4, dan 10 muncul pada
masing-masing sudut perpotongan bidang, dan pada Gambar 4.1.1c, variabel 14,
10, 2 dan 3, dan 5 dan 7 muncul kembali pada sudut perpotongan,

Jika dipilit satu variabel unmtuk mewakili empat sumbu utama, maka
variabel yang paling konsisten berada pada sudut perpotongan adalah variabel 3,

7, 16 dan 14.
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Setelah memilih variabel yang mewakili empat sumbu utama langkah
selanjutnya adalah menentukan beban pada sumbu utama yang disajikan pada
Tabel 4.1.5. Sedangkan langkah perhitungan beban pada sumbu sederhana dan
hasilnya berturut-turut disajikan pada Tabel 4.1.6 dan Tabel 4.1,7.

Tabel 4.1.5

Langkah Perhitungan Beban Faktor Sumbu Utama Oblique

P

Bilangan Arah pada Faktor Utama

P] Pg P:; P.s,

(3) (N (10) (14
1 1.0000 10000  1.0000  1.0000
11 5290 S790  -9910 -.4220
1x -.6230 5460 8930  ..1580
v - 4470 2260 3910 8700
TP 18678 16838 29324  1.9599
VEA | 13667  1.2984  1.7124  1.4000
D 7317 7702 5840 7143

T=PD,

Matriks Transformasi (Cosinus Arah) pada Faktor Utama

2 Py Py Py
I 7317 TT02 5840 7143
I 3871 4459 - 3787 -3014

Il -.4558 4205 5215 - 1129
v -.3271 1764 - 2283 6214

TT

Cosinus Sudut antara Sumbu Utama

P P, Py Py
Py 1.0000 4868 0403 2542
P, 4868 1.0000 3708 4779
Py 0403 3708 1.0000 3908
Py 2542 4779 3908 1.0000
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R, =F.T

Matriks Sumbu Utama

Faktor
Tes [ II HI v
1. Visual Perception ...........ccceeeeeeree 066 | 037 0.23 0.27
2. CUBES e 0.49 0.23 0.09 C.13
3. Paper Form Board ........cccoovvviinn 0.58 | 0.28 0.02 0.15
4. Flags ..oovnereeirmrieein s 059 ¢ 036 0.11 0.17
5. General information ..........c....o..... 042 | 0.82 0.35 0.43
6. Paragraph Comprehension ......... 041 | 082 025 0.52
7, Sentence Completion ... 041 | 084 0.31 G4
8. Word Classification ..................... 6.5t | 069 0.35 0.37
9. Word Meaning .........cooniceciienn. 043 | 084 | 022 | 0.52
10, Addition ..o, 003 | 030 | 080 0.31
TS CodeiMlm 0.14 | 036 6.66 0.55
12. Counting Dot ..o, 0.25 1 023 0.68 0.19
13, Straight-Curved Capital ............... 0.43 | 041 0.58 .27
14. Word Cognition .......ccoeerveenrivennn, 0.16 | 029 | 0.24 0.61
15. Number Recognition ..........cc.veo.. | 0.23 02 Q.16 0.55
16. Figur Recogmition ......c.coverivvene.. 048 | 023 0.14 0.52
17. Objec Number ..., 0.2 0.25 0.34 0.61
18. Number Figure .......covcviiviiennnnn. 039 | 819 0.4 0.48
19. Figure Word ........ooovivienieiiinnnnies 033 | 024 0.26 0.41
20, Peduction ... e 0.59 | 0.50 0.16 043
21. Numerical Puzzles ............c........ 048 | 034 0.44 0.35
22. Problem Reasoning .........oovvvvnne, 055 | 049 0.17 0.46
23. Series Compietion .........c..ccev.ee, 0.67 | 053 | 027 | 037
24. Arithmetic Problems ... 0.35 | 049 0.58 0.47
Perhitungan matriks T (invers dari matriks T)
a ) c d ¢ f )4 h
I I it v I 1 | P v
t. 31 381 - 4558 -3271 1
20 [ L0000 | 5290 | -6229 | -4470 | 13667 | 0600
p 3 0000 | -13.0255 | -7.6202 | 158674 | -13.776 | 0000
4 0000 | -3744 7867 | 10171 6003 | 0000 | P
51 0000 5220 | 2260 | 3470 | 3380
6. | .70 | 4459 4205 | 1764 .0000
7. 10000 | 0384 5003 | 5207 | -1.0526 | 1.0060
P8 10000 | 23.4453 | 13.5599 { -27.4115 | 26.0417 | .0000
9 0000 | 5179 f -2560 | 1.0626 | -1.0803 | 0000 | Ay
10 [ 0000 JA019 ] 8906 1 -7302 | 4673
1. | 5840 | -5787 5215 | -2283 0000
12, | 00000 | -8877 88531 03281 -7981 [ 0000
LAY 0000 | 216977 | 120699 | -25.1313 | 23.1172 | 1.0000
14, 10000 | 5563 -1.1582 | L0654 | 0461 | 0000 | Py
15 ] 0000 | -7738 | 8806 | 4224 | .5022
16. ] 7143 | 3014 | -1:129 | 6214 0000
17. | 00000 | «6793 3321 9407 | -9762
F AT 0000 | 16.2385 | 10.1519 | -19.5968 | 17.6901
19 0000 | L1077 | -7654 | 3679 | 7493 | 1.0000 | P;
20 100001 -6910 1 33211 -6764 | 0028

107
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Masukkan nilai dari matriks T pada baris 1, 6, 11 dan 16, kelom & sampai dengan kolom &, dan

masukkan matriks indentitas pada kolom e sampai dengan kolom # seperti yang terlihat pada tabel.

Baris 2. Bagi nilai 14 sampai dengan nilai le dengan nifai la

Baris 7. Ta=6a-6a2a =0.0, Th=6b-6a2c;, ..., Te=6e¢-6ale
Baris 12, 12a=[la-11a.2a=0.0; 126=115-11a2b; ....;12e=11e. 11a.2¢e
Baris 17. 17a = 164 - 16a.2a =10.0; 176 = 16b - 16a.2b; ..., 16e = t6e - 164.2¢
Baris 8. Bagi nilai 85 sampai dengan nilai 8/ dengan nilai 85
Baris 3. 3b=2b-268b=00; 3o = 2c-2b.8¢; s 3f =2f-2b8f
Baris 13. 155 = 14b - 145.95 = 0.0, 15¢ = 14c - 145.9¢; ... ; 15f= 14f~ 1459
Baris 18. 215 =205~ 20b. 96 =0.0 20c =200 - 20b. 9¢; ...; 20f=20f-20b 9f
Baris 14. Bagi nilai 14c sampai dengan nilai 4g dengan nilai 14¢
Baris 4. 4c =3¢ ~3c.14¢ = 0.0; 4d=3d-3c.ldd, .., 4g=3g-3cldg
Baris 9. 9c =8¢ — 8c.14c = 0.0; Od=8d~8c.14d, .., 9g=8g-8cldg
Baris 19. 19¢ = 18c - 18¢. 14 = 0.0 19d =184 ~ 18¢.14d, ...; 19g = 18g -~ 18¢c.14g
Baris 20. Bagi nilai 204 sampai dengan nilai 22/ dengan nilai 204
Baris 5. Sd=4d - 4d.20d4=0.40; Se = de — 4d 20¢; ..y Sh=4h-4d23A
Baris 10. 10d = 9d - 9d.20d = 0.0, 10e = ¢ - 9d.20¢; .y 10k =9k - 9d 20A
Baris 15. 15d = 14d ~ 14d.20d = 0.0; I5e = l4e — 14d.20e; ...; 15h=14h— 14h.20A,
Tabel 4.1.6

Langkah Perhitungan Beban Faktor Sederhana Oblique
!

Invers dart Transpose Matriks T

P P, Py P,
P, 52201 2260 | 34701 3380
P, A01S T 8906 | -.7302 1 ..467%
P, 7738 | 8806 1 42241 -5022
P, -6910 1 33211 -6764 | 9023
G 13591 | 1.7300 | 12895 | 1.4001
VEF 1.1658 | 1.3153 | 1.1356 | 1.1833
Dy 8578 7603 | 8806 | 8451
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Matriks Transformasi pada Faktor Sederhana

A
I I I3 v
P 4478 | 1718 3056 2856
Py 08741 67711 -6430 1 -395]
Py | -6638 | 6695 3720 1 -4244
P, | 5927 | 2525 | .5956 7630

Cosinus Sudut antara Sumbu Sederhana

C=AA
II 41 v
i 1.0001% -.4580 4867 | -.0772
I - 4380 1.0000 | -2842 | -3099
111 1867 -2842 1 1.0000 1 -2710
v -.0772 -3099 1 -2710 1 1.0000

Interpretasi Faktor

109

Hasil rotasi matriks faktor secara oblique ditampilkan pada Tabel 4.1.7.

Faktor-faktor tersebut harus diinterpretasi agar mempunyai makna. Untuk

menginterpretasi faktor maka harus ada kriteria beban faktor yang dianggap

signifikan. Karena ukuran sampel sebanyak 145 siswa maka beban faktor

dianggap sudah signifikan jika bernilai 0.45. Setiap beban tertinggi dan sekaligus

signifikan pada masing-masing faktor telah digarisbawahi. Tampak bahwa tidak

semua beban faktor tertinggi adalah signifikan,

Ferguson at al. (1989) menggunakan analisis komporen utama

{principal component analysis} untuk ekstraksi faktor dan menghasilkan lima

faktor umum. Namun hanya empat faktor umum yang digunakan untuk rotasi dan

interpretasi. Keempat faktor umum tersebut dirotasi secara ortogonal dan hasilnya

disajikan dalam Tabel 4.1.8.
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Tabel 4.1.7

Matriks Rotasi Beban Faktor pada sumbu sederhana Oblique

VY =FA
Faktor
Tes I I I v K

1. Visual Perception .........covevcunmennee. S721 -.040 176 0421 362
2.Cubes oo 436 - 028 079 -.017 197
3. Paper Form Board ........ccoooovevnenn. LS00 .000 000 000 ¢ 251
4. Flags oo e, (485 .059 D70 039 245
5. General Information ..., .030 578 .050 032} 339
6. Paragraph Comprehension .......... | -.006 S85 1 -.099 A70 0 381
7. Sentence Completion ......c.cco.o.... .000 638 .000 000 | 407
8. Word Ciassification .............. — 224 382 135 .001 214
9. Word Meaning ..........oocoovvineinnnn. -.005 bl - 140 169 | 420
10 Addition ..o 000 .000 706 006 | 498
1L Code oo 0391 -016 466 2891 302
12, Counting DOt ..oooveveiere . 283 | -.128 H78 | -.093 ¢ 565
13. Straight-Curved Capital ............... 352 024 518 -069 | 394
14. Word Cognition ...........cocoeeennnn, 000 000 000 518 .268
15. Number Recognition .................... A35 | - 113 015 4941 275
16. Figur Recognition ..o 406 | -.194 013 434 | 391
17. Objec Number ..o, 0991 -111 140 4851 287
18. Number Figure ...........ocooevvvvrinns, 3761 -.260 308 3321 414
19. Figure Word ..o, 263 | -.096 151 2741 176
20, Deduction ..o 383 131 -.016 201 205
21. Numerical Puzzles .......ccoooe.. 418 - 077 366 097 1 324
22, Problem Reasoning ..........coco.o..... 344 A28 1 <015 240 1 190
23. Series Completion ..........ccvevvinin. A80 20 130 083 | .269
24. Arithmetic Problems .................... .194 092 404 A521 232
Total Variansl ..oooooovivviivine, 2.37 1.826 1.985 1.427 | 7.608
% Varansi Umum ..o, 31.15] | 24.001 | 26.091 | 18.757 100

Untuk Tabel 4.1.7, pada faktor [ beban faktor tertinggi vang signifikan
terdapat pada tes 1 Visual Perception, tes 3 Paper Form Board, tes 4 Flags, dan tes
23 Series Completion. Hampir semua tes pada faktor I memerlukan kemampuan
persepsi. Oleh sebab itu faktor [ dapat dinamakan fakter kemampuan persepsi.

Tes-tes dengan beban faktor tertinggi yang siginifikan pada faktor II
adalah tes 5 General Information, tes 6 Paragraph Comprehension, tes 7 Sentence
Completion, dan tes 9 Word Meaning, Tes-tes tersebut banyak melibatkan

kemampuan berbahasa maka faktor II dinamakan faktor kemampuan verbal.
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Pada faktor Il beban faktor tertinggi signifikan terdapat pada tes 10
Addition, tes 11 Code, tes 12 Counting Dots, dan tes 13 Straight-Curved Capitals.
Ketiga tes tersebut memerlukan kecepatan yang tinggi maka faktor III dapat
dinamakan faktor kemampuan kecepatan.

Sedangkan pada faktor IV terdapat 3 tes yang memiliki beban tertinggi
yang signifikan, yaitu tes 14 Word Recognition, tes 15 Number Recognition, dan
tes 17 Object-Number. Jika diperhatikan tes-tes tersebut memeriukan ingatan
untuk mengenali suatu objek oleh sebab itu faktor IV dinamakan faktor
kemampuan memori.

Tabel 4.1.8

Matriks Rotasi Beban Faktor secara Ortogonal

Fakior
Tes I il 11 v W
1. Visual Perception ........cccocvnee, 151 .204 558 165 .526
2aGubes’ 8 FERCL R LR Al {089 458 069 235
3. Paper Form Board ..........ccoevivinns 144 -013 379 118 370
4. Blags ... .0 K. i . 231 090 557 080 378
5. General Information ..................... 7145 220 199 .149 666
6. Paragraph Comprehension .......... 164 078 199 225 .680
7. Sentence Completion ................... 803 155 196 084 714
8. Word Classification ...........co........ S77 233 345 137 .526
9. Word Meaning ... J65 048 203 224 726
10. Addition ..o 472 762 -.090 157 643
NN Code ... — . 191 S72 102 396 .530
12. Counting Dot ..o 018 704 178 083 .535
13. Straight-Curved Capital ............... 168 552 413 078 510
14. Word Cognition ..........ocoeveeveennn. 207 2081 060 561 368
15. Number Recognition .................... 125 .082 105 313 297
16. Figur Recognition ..o, 073 059 414 ASl4 444
17. Objec Number ..o 142 222 061 588 419
18, Number Figure ..o .026 356 .285 L455 416
19. Figure Word ..o, 130 .168 250 383 256
20, Deduction ..........oocoovvrvviiin 348 100 426 .300 429
21. Numerical Puzzles ........c.............. 71 437 405 212 429
22. Problem Reasoning ....................., 351 133 407 301 392
23. Series Completion ..ol 368 225 521 225 508
24, Arithmetic Problems ... 351 479 176 2892 469
Total Variansi ......c..ocevvveeeievnennn. 36131 26161 29341 23007 11.462
% Vartansi Umum .........coceee.e 31.522 [ 22,823 | 25.598 | 20,066 | 100.00

Sumber : Ferguson af al., 1989.
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Untuk Tabel 4.1.8, Ferguson memberikan nama masing-masing setiap
faktor sebagai berikut: faktor I dinamakan faktor kemampuan verbal, faktor If
dinamakan faktor kecepatan, faktor III dinamakan faktor kemampuan deduksi
dan faktor IV dinamakan faktor kemampuan memori.

Semua faktor telah diidentifikasi dengan jelas. Jumlah faktor umum yang
dianalisis ulang menggunakan metode pusat serta analisis komponen utama adalah
sama yaitu empat faktor dan hampir setiap faktor memiliki variabel tertinggi dan
signifikan yang sama. Dari interpretasi faktor Tabel 4.1.7 dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor kecerdasan siswa dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu faktor
kemampuan persepsi, verbal, kecepatan dan memori. Jadi, melalui analisis faktor
24 veriabel asli dapat diminumkan menjadi 4 variabel baru yang memberikan

informasi maksimum mengenai faktor kecerdasan siswa.

4.2 Aplikasi Analisis Faktor di Bidang Politik

Setelah membahas aplikasi analisis faktor dalam bidang psikologi, berikut
akan dibahas aplikasi analisis faktor dalam bidang politik. Dalam aplikasi ini,
akan digunakan data karakteristik politik yang digunakan di suatu negara yang
terdapat dalam buku Rummel (1970). Sampel terdiri atas 79 negara dengan 10
variabel karakteristik politik. Matriks korelasi dari 10 karakteristik politik tersebut
disajikan dalam Tabel 4.2.1. Melalui analisis faktor diharapkan dapat
diidentifikasi karakteristik politik terjadi di negara-negara tersebut. Dalam skripsi

ini, matriks korelasi akan dianalisis ulang menggunakan metode pusat,
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Tabel 4.2.1
Matriks Korelasi 10 Karakteristik Politik

Karakteristik | 2 3 4 3 6 7 8 o 1 10
i. Gaya Sistem .., 67 | -39 -61}-72 .87 1-38.51]-14} .12
2. Status Konstitusional .. -67 T8 87 ] 92171} 73| 85 ] -13 ] -49
3. Karakter Reprcsentatlf -39 1 .78 81 | 74 34 1 .76 83 | -441 .64
4. Sistem Elektoral .. <61 [ 87 | 81 88 | 60 | 77 | 84 | o221 -47
5. Kebebasan Kelompok Op051$1 720 921 .74 | 88 751 75 86 | -231-.36
&. Rejim Non-Komunis .. e | =87 T ] 34 60 | 75 A7 1 4% 1 15 1 -60
7. Pimpinan Politik .. s ~38 0 734 76 | 77 1 75 | 47 80 | -29} .55
8. Distribusi chaasaan Honsontai -51 [ 85 | 8341 84 | 86§ 49 { .80 =37 .33
9. Model Kerajaan ... v oo B 13 244 222 12230 15 1 .20 237 .00
10. Partisipasi MEHET oo | 12 | <49 | -64 -47 | -36 | -60 | -35 1 -33 ] .00

Sumber; Rummel, 1970.

Matriks korelasi dengan penduga komunalitas disajikan kembali pada
Lampiran 8. Pada lampiran 8 tampak bahwa ada Z;; yang bernilai negatif sehingga
untuk menentukan beban faktor pertama harus mefalui refleksi. Analisis lebih
lengkap disajikan pada Lampiran 8-17 sesuai dengan langkah-langkah metode

pusat. Untuk membatasi ekstraksi faktor, digunakan kriteria ¢ Tucker dimana

nilai-nilainya disajikan pada Tabel 4.2.2.

Tabel 4.2.2
Kriteria ¢ Tucker
Faktor ¢ Tucker Beda

1 182 [, {I= 335
I S17 II, ITi= 192
III 709 Iif, IV= 0677
14" 786 v, v=.072
Vv 858 V, V1= 177
VI 681 V1, VII= 038
Vil 739 VII, VIII= 818
Vil 757 VIIL IX= 029
IX 786

Nilai Kriteria {(10-1¥(11+1)= 818

Dari Tabel 4.2.2 tampak bahwa beda nilai phi Tucker pada faktor 111

ILITE, dan LIV cukup besar. Namun pada faktor IV,V menjadi lebih kecil dari
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beda faktor sebelumnya. Kemudian beda pada faktor V,VI kembali menjadi lebih
besar. Namun beda pada faktor VI, VII; VI VIII; dan VIILIX kembali menjadi
kecil. Jadi dapat dianggap bahwa phi Tucker pada faktor IV dan V tidak
bertambah secara signifikan demikian balnya pada faktor VI dan VII, VI dan
VI, dan VII dan IX nilainya tidak bertambah secara signifikan. Hal itu
menunjukkan bahwa hanya terdapat tiga faktor umum yang signifikan dari 10
karakter politik di atas yaitu faktor I, II, dan III. Ketiga faktor disajikan pada
matriks faktor pusat Tabel 4.2.3 dimana tanda dari beban faktor setiap variabel
disesuaikan dengan refleksi setiap variabel tersebut.

Rummel menggunakan metode sumbu utama (principal axes technique)
untuk ekstraksi faktor yang menghasilkan tiga faktor umum seperti disajikan
dalam matriks faktor Tabel 4.2.4. Melalui metode pusat dan metode sumbu utama
tampak bahwa jumlah faktor yang dihasiltkan sama yaitu tiga faktor dan nilai

setiap beban faktor juga hampir sama.

Tabel 4.2.3
Matriks Faktor Pusat (F,)
Faktor

Karakteristik i noim| A
i Gaya Sistem .......ccoeviioeeen. | =66 b3 1 -09 1t B4
2. Status Konstitusional ... .93 -15 | .06 .89
3. Karakter Representatif ................ .86 42 |15 04
4. Sistem Elektoral ...........cooovvvne. | .92 <02 | .12 .86
3. Kebebasan Kelompok Oposisi ..., 94 | -22 | 20 97
6. Rejim Non-Komunis ..o | LT3 =50 | .40 54
7. Pimpinan Politik ..o .83 25 | 05 75
8. Distribusi Kekuasaan Horisontal .. | .91 22 1 4t 1.04
9. Model Kerajaan .........coocccevvenenans -24 A5 .33 37
10, Partisipasi Militer .............c.......... -58 23 1«50 64
Total Variansi .........ceovivicverennn. 621 { 126 | 78 | 825

% Varansi Umum ..., 75.27 | 1527 1 9.46 | 100.00
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Tabel 4.2.4

Matriks Faktor Sumbu Utama

Faktor”
Karakteristik I o | B
1. Gaya Sistem ......ccorericciccennnnnn, -69 | -62 | 09} .86
2. Status Konstitusional .................. 95 A6 | =08 .91
3. Karakter Representatif ................ 86 | .38 |-03 .89
4. Sistem Elektoral .........c...covovne. g3 -01 | .0t .87
3. Kebebasan Ketompok Oposisi .... .95 A3 1 14 .94
6. Rejim Non-Komunis ................... | .70 65 |12 .93
7. Pimpinan Politik ..o 84 | -24 [ -07} .77
8. Distribusi Kekuasaan Horisontal .. | 92 | -20 | .05 .89
0. Model Kerajaan ............ooevinneenn. -25 66 | ~67 .95
10, Partisipasi Militer ..........o......... | -.54 40 | .69 .93
Total Variansi .....c..ocoveiviiniennn o, 628 | 1.67 | 97 | 893
Y Variansi Umum .......e..........., 704 1 187 11097 1000

?Ekstraks faktor menggunakan metode sumbu utama (principal axes technique)
Sumber: Rummel, 1970,

Pada Tabel 4,2.3 tampak bahwa nilai beban pada faktor Il sangat kecil
oleh sebab itu faktor II tersebut dapat diabaikan (lihat halaman 68). Jadi, hanya
dengan dua faktor umum variansi data sudah dapat dijelaskan dengan 90.54%.
Matriks faktor pusat dengan dua faktor umum disajikan pada Tabel 4.2.5 dan
hanya dua faktor yang akan digunakan untuk interpretasi dan rotasi. Pemeriksaan
beban faktor disajikan pada Tabel 4.2.6.

Tabel 4.2.5

Matriks Faktor Pusat (F,)

Faktor Jumiah

Karakteristik I 11 M Refleksi
1. Gaya Sistem ..o -.66 63 .83 2
2. Status Konstitusional .................. 93 -.15 .89 1
3. Karakter Representatif............... .86 42 92 0
4, Sistem Elektoral ......oooovoeen 92 -.02 85 i
3. Kebebasan Kelompok Oposisi .... 94 =22 93 1
6. Rejim Non-Komunis ..., 73 -.50 .78 1
7. Pimpinan Politik .......covoovee, .83 25 15 0
8. Distribusi Kekuasaan Horisontal .. 91 22 .88 0
9. Model Kerajaan ..o, «.24 -45 26 |
10, Partisipast Militer ......................, -.58 -23 .39 1
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Tabel 4,2.6

Pemeriksaan Nilai Beban Faktor

116

Tes | Perkalian silang Korelast Genap/Ganiil Perkalian stfang + Korelasi
beban faktor Residual (1) Residuat Kedua (I1) Tabel 4.2.1
1,2 - 7083 -035 3 (Ganjil) -.6733 -67
2,3 7368 -.038 1 (Ganjil) 7748 .78
34 7828 -.030 1 (Ganjil) 8128 .81
4,5 .8692 017 2 {Genap) .8862 .88
5.6 7962 -.048 2 (Genap) 7482 .75
6,7 4809 009 1 (Ganjil) 4719 47
7.8 8103 -011 O (Genap) 7993 30
8,9 ~3174 053 1 (Ganjib) -.3704 -37
9,10 2427 -242 2 {Genap) 0007 .00
10,1 2379 417 3 (Ganijil) 1209 12

Tentukan entri-entri pada Tabel 4.2.6 sesuai dengan cara pemeriksaan

beban faktor. Setelah semua entri ditentukan, tampak bahwa nilai perkalian antar

dua variabel ditambah residual kedua sama dengan nilai korelasi awal. Oleh sebab

itu dapat disimpuikan bahwa perhitungan sudah benar. Plot beban faktor disajikan

pada Gambar 4.2.1 dengan rotasi faktor berlawanan arah jarum jam sebesar ¢ =

30° ortogonal satu sama lain,

I

I

3

0.30

[ ]
L

Gambar 4.2,1

- WA




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 'V

Darl Gambar 42.1 tampak bahwa variabel-variabel sebelum dirotasi
terbagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama memuat variabel 1, 9 dan 10
Sedangkan kelompok kedua memuat variabel 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Dari kedua
kelompok variabel tersebut ada beberapa variabel yang berjarak hampir sama
pada kedua faktor. Melalui rotasi faktor, diharapkan vanabel-variabel tersebut
hanya dekat pada satu faktor sehingga memudahkan interpretasi. Setelah dirotasi,
nilai-nilai beban faktor pada variabel-variabel tersebut akan berubah. Walaupun
demikian pola dari variabel tidak berubah. Perhitungan beban faktor disajikan
dalam Tabel 4.2.7 dan hasil rotasi disajikan pada matriks faktor Tabel 4.2.8

Tabel 4.2.7

Perhitungan Rotasi Beban Faktor berlawanan Arah jarum jam sebesar 30°

Variabel i 2 3 4 S 6 7 8 9 10

apcos ¢ | -5716  80SE 7448 7967 8141 6322 7188 7881 -2078 5023

apsing | 3150 0750 2100 .0100 1100 -2500 1250 1100 2230 .1150
ay S2566 7304 9548 7867 7041 2822 8438 8981 0172 -3873

g sin g | 3300 4650  -4300  -4600  -4700 3650  -4150  -4350 1200 2900
ApcoS @ | 5456  -1299 3637  -O0173 1905  -4330 2165 1905 3897 _ .19%2

apn 8756 -5949  -0663  -4773  -6605  -7980 -1985 2645 5007 4892
Tabel 4.2.8
Rotasi Matriks Faktor
Faktor

Karakteristik I 11 I
1. Gayz Sistem.....ccccomrcrinnes | =26 88 .83
2. Status Konstitusional ................ 23 =59 .89
3. Karakter Representatif............... 95 -07 92
4. Sistern EleKtoral .........oovvcccovreerrores 79 -48 | .85
5. Kebebasan Kelompok Oposisi ... J86 -66 93
6. Rejim Neon-Komunis ..o {38 =80 78
7. Pimpinan Politik oo 84 -20 75
8. Distribusi Kekuasaan Hodsontal .. | 90 -.26 .88
9. Model Kerajaan ... 02 St 26
10, Partisipasi Militer ..o, -39 40 39
Total VARans! ..o.....couieonieeenins 443 304 7.47

% Vacansi Umum ..., 5930 40.70 | 100.00
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Setelah rotasi tampak bahwa variansi setiap faktor hampir sama besar.
Karena jumiah sampel yang diamati sebanyak 79 negara maka kriteria beban
faktor yang dianggap signifikan adalah 0.60 dan diatasnya, Dalam Tabel 4.2.8
semua beban faktor setiap variabel tertinggi yang signifikan telah digaris bawahi.

Pada faktor I, beban faktor yang signifikan terdapat pada variabel 2 (Status
Konstitusional), variabel 3 (Karakter Representatif), variabel 4 (Sistem Elektoral),
variabel 5 (Kebebasan Kelompok Opeosisi), variabel 7 (Pimpinan Politik), dan
variabel 8 (Distribusi Kekuasaan Horisontal). Semua variabel pada faktor I
bersifat konstitusional oleh sebab itu faktor I dapat diinterpretasikan sebagai
karakter politik konstitusional.

Pada Faktor II, beban faktor yang signifikan terdapat pada variabel 1
(Gaya Sistem) dan variabel 6 (Rejim Non-Komunis). Kedua variabel tersebut
mengacu pada hal yang tidak bersifat konstitusional. Oleh sebab itu faktor II dapat
diinterpretasikan sebagai karakter politik inkonstitusional.

Jadi, melalul analisis faktor dimana ekstraksi faktor menggunakan metode
pusat dapat diidentifikasi dua karakter politik yang digunakan pada 79 negara

tersebut yaitu karakter politik konstitusional dan inkonstitusional,

4.3 Aplikasi Aralisis Faktor di Bidang Pertahanan dan Keamanan

Setelah membahas aplikasi analisis faktor dalam bidang politik, berikut
akan dibahas apllikasi analisis faktor dalam bidang pertahanan keamanan. Dalam
aplikasi 1ni, akan digunakan data konflik domestik vang digunakan di suatu

negara pada tahun 1962-1963 yang terdapat dalam buku Rummel (1970). Sampel
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terdiri atas 105 negara dengan 10 variabei konflik domestik, Matriks korelasi dari
10 konflik domestik tersebut disajikan dalam Tabel 4.3.1.
Tabel 4.3.1

Matriks Korelasi 10 Vanabel Konflik Domestik di 105 Negara tahun 1962-1963

Variabel 1 2 3 4 s 6 7 8 19110
1. Demonstrast ...ooveriivionneinenn 6 [ 11831251050 01 .08 .14 .22
2. Krisis Kepemerintahan .............. 16 32030030 .17 -02 {211 .37) .06
3. Pembersiban pada Pemerintahan | .11 | .32 AP 3122 13 | 641 361 .20
4. Kerusuhan .......c.ocoeomeeenenneeenn. 53 .30 | .21 5313510 .04 | .16 .18 | 37
5. Pengeboman .........cccoeeeeeninn, 251 30 ] 3t .53 Jro1s P23 .17 .19
6. Terorisme Skala Kecil ..o | 05 ] .17 .22 35] .71 Ag | 161 .07 | .52
7. Perang Gerilya Skala Keeil ....... | .01} -02 [ .13 ] .04} .15} 49 11,00 .58
8. Komplotan Kejahatan ................ 081 .21 641 .16 .23 ¢ 161 .11 391 .15
9. Kudeta .........ccocreervirreeeieerennn. A1} 37 £ 36181 .17 [ .07 .00 § .39 .19
10. Jumlah Korban Meninggal 220 06 | 200 37119 521 51 |.15] .19
dalam Konflik Domestik ...,

Sumber; Rummel, 1970.

Melalui analisis faktor diharapkan dapat diidentifikasi konflik domestik
terjadi di negara-negara tersebut. Dalam skripsi ini, matriks korelasi akan
dianalisis ulang menggunakan metode pusat. Matriks korelasi dengan penduga
komunalitas disajikan kembali pada lampiran 18. Adapun langkah-langkah
analisis lebih lengkap disajikan pada lampiran 18-26. Untuk membatasi ekstraksi
faktor, digunakan krniteria ¢ Tucker yang disajikan pada Tabel 4.3.2.

Tabel 4.3.2

Kriteria ¢ Tucker

Faktor ¢ Tucker Beda
1 529 I, If=.098
I 627 I, HI = 012
i1 B15 i, IV = 075
Iv 690 1V, V=245
' 445 V, VI=.304
VI 749 V1, VII = 019
Vi 768 VII VIO = 138
VIIIT 906
Nilai Kriteria (10-1¢(19+1) =881




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI %

Dari Tabel 4.3.2 tampak bahwa beda nilai ¢ Tucker pada faktor L1I; I1III;
dan IILIV tidak bertambah secara signifikan, namun pada faktor IV,V dan V,VI
bertambah secara signifikan. Sedangkan pada faktor VI, VII bedanya sangat kecil.
Hal ini menandakan bahwa nilai ¢ Tucker pada faktor VI dan VII tidak bertambah
secara signifikan, Sedangkan beda ¢ Tucker pada faktor VII,VIII kembali menjadi
besar,

Dari uraian di atas dapat disimpuikan bahwa hanya terdapat S faktor yang
signifikan yaitu faktor I, II, Ifl, IV dan V. Sedangkan faktor Vi, VII dan VIII
dianggap tidak signifikan karena nilai phi Tucker pada faktor VI dan VII
cenderung konstan, walaupun pada faktor VIII menjadi lebih besar. Kelima faktor
tersebut disajikan pada Tabel 4.3.3.

Tabel 4.3.3

Matriks Faktor Pusat (F,)

Faktor
Variabel I i il v v i
1. Demonstrast .......ccooccvvevii e, 361 - 164 389 225 -,309 AT7
2. Krisis Kepemerintahan ............. 427 258 290 .045 235 390
3. Pembersihan pada Pemerintahan 599 482 ¢ -173 | -106 | -164 | 659
4, Kerusuhan ..........ccoooeeevieiecnennnn, 610 | -257 | 432 060 | -.161 654
5. Pengeboman .........coevcrriiirncrnees 677 -.205 194 -468 153 180
6. Terorisme Skalz Kecil .............. .658 -410 | -263 | -308 344 883
7. Perang Gerilva Skala Kecil ... 368 | -287 | -502 | .141 120 .504
8. Komplotan Kejahatan ................ 528 494 | -211 | -097 | -228 | 629
8, Kudeld .o 425 405 103 201 193 433
10. Jumiah Korban Meninggal 559 -.336 | ~313 411 .043 694
dalam Konflik Domestik ..........,
Total Variansi ..o 2.865 | 1.205 | 964 620 451 6.105
% Varansi Umum ... 4693 | 1974 | 1579 | 1015 | 7.3% | 100.0

Dari Tabel 4.3.3 tampak bahwa variansi pada faktor III, I'V dan V sangat
kecil oleh sebab itu ketiga faktor tersebut tidak akan digunakan dalam rotasi dan

interpretasi. Ketiga faktor tersebut dapat diabaikan. Kedua faktor yang akan
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digunakan dalam rotasi dan interpretasi disajikan dalam Tabel 4.3.4 dan
pemeriksaan beban faktor disajikan dalam Tabel 4.3.5
Tabel 4.3.4

Matriks Faktor Pusat (%)

Faktor Jumliah
Variabel I I i Refleksi

1, Demonstrasi v 391 -.164 180 1

2. Krisis Kepemerintahan ............. 427 .258 .249 0

3. Pembersihan pada Pemerintahan 599 482 591 0

4. Kerusuhan ... 610 -.257 438 1

5. Pengeboman ..., 677 -.205 .500 1

6. Terorisme Skala Kecil ............... .658 - 410 601 1

7. Perang Gerilya Skala Kecil ....... 368 -.287 218 1

8. Kompiotan Kejahatan ............. 528 494 523 0

9, Kudeta .o 425 405 .345 0

10. Jumiah Korban Meninggal 559 -.336 425 1

dalam Konflik Domestik ..........
Tabel 4.3.5
Pemeriksaan Nilai Beban Faktor
Variabel Perkalian Korelasi Genap/Ganjil Perkalian silang + Korelas
silang beban | Residual (II} Residual Kedua (I1) | Tabel 4.3.1
faktor

12 125 - 035 i (ganjil) 160 16
2,3 380 -.060 0 (genap) 320 32
3,4 242 031 1 {ganjil) 211 21
4,5 466 064 2 (genap) 530 .53
5,6 530 .181 2 (genap) 11 71
6,7 .360 430 2 {genap) 490 49
7.8 053 -.058 1 (ganjii) 111 1
8,9 424 -.034 0 (genap) 390 .39
9,10 101 -.088 1 {ganjil) 189 19
10,1 274 054 2 (genap) 220 22

Dari tabel 4.3.5 tampak bahwa jumlah dari perkalian silang dan residual 11
sama dengan korelasi awal Tabel 4.3.1. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perhitungan sudah benar. Plot kedua faktor disajikan pada Gambar 4.3.1 dan

dirotasi searah jarum jam sebesar ¢=45° ortogonal satu sama lain.
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Gambar 4.3.1

Dari Gambar 4.3.1 tampak bahwa setelah dirotasi variabel-variabel lebih
dekat hanya pada satu faktor sehingga akan memudahkan dalam interpretasi.
Walaupun demikian pola dari variabel tidak berubah. Perhitungan beban faktor
dengan rotasi ortogonal searah jarum jam sebesar ¢ = 45° disajikan dalam Tabet
4.3.6 dan hasil perhitungan disajikan pada matriks faktor Tabel 4.3.7.

Tabel 4.3.6

Perhitungan Rotasi Beban Faktor searah jarum jam sebesar 45°

Variabel 1 2 3 4 5 6 i 8 9 10

apcosd | 276 302 424 431 479 465 260 373 301 395

dpsing | 116 -182 -341 182 145 290 203 -349 .28 238

an 3982 120 083 613 624 735 463 024 .015 633

apysing t 276 302 424 431 478 465 260 373 .301 395

ap c08 § -116 182 341 -182  -145  -290 -203 349 286  -238

dp 166 484 765 249 334 75 057 T2 587 57

Dalam Tabel 4.3.7 semua beban tertinggi setiap variabel telah digaris
bawahi. Karena jumlah sampel sebanyak 105 negara maka level signifikansi

adalah 0.55. Sedangkan beban yang kurang dari 0.55 dianggap tidak signifikan.
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Adapun Variabel-variabel tertinggi yang signifikan pada setiap faktor adalah

sebagai berikut;
Tabel 4.3.7
Rotast Matriks Faktor
Faktor
Variabel I 1L, s
1. Demonstrasi ....o.ocoeevevevver i, 392 160 179
2. Kirisis Kepemerintahan ............. 120 484 249
3. Pembersihan pada Pemerintahan .083 165 592
4, Kerusthan .....oeveeeeeeeneeereeenns 613 249 438
5. Pengeboman .......ccoorvivcnnrvinns 624 334 501
6. Teronsme Skala Kecil .............. 755 178 601
7. Perang Gerilya Skala Kecil ......, 463 057 218
8. Komplotan Kejahatan ................ 024 J22 522
9. Kudeta ..o e 615 587 345
10. Jumiah Korban Meninggal 633 157 425
dalam Konflik Domestik ...........
Total Variansi .....c..oocvvvveeeeeennen.. 2.126 1.943 | 4.069
% Varignst Umum .o 52.249 47.751 100

Pada Faktor I, beban faktor tertinggi dan signifikan terdapat pada 4
variabel yaitu variabel kerusuhan, pengeboman, terorisme skala kecil dan jumlah
korban meninggal dalam konflik domestik. Jadi, faktor I dapat diinterpretasikan
sebagat konflik yang dilakukan oleh rakyat biasa.

Pada faktor II, beban faktor tertinggi dan signifikan signifikan terdapat
pada 3 variabel yaitu variabel pembersihan pada pemerintahan, komplotan
kejahatan dan kudeta. Variabel-variabel pada faktor II lebih banyak melibatkan
sekelompok orang. Jadi faktor I dapat diiterpretasikan sebagai konflik yang
dilakukan kelompok tertentu.

Jadi, melalui analisis faktor dapat diidentifikasi konflik-konflik domestik
yang terjadi di 105 negara pada tahun 1962-1963 vaitu konflik yang disebabkan

oleh rakyat biasa dan konflik yang disebabkan oleh kelompok tertentu.
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BABY

PENUTUP

Analisis faktor adalah sebuah metode statistika multivariat yang
digunakan untuk menganalisis matriks koefisien korelasi, Pemeriksaan secara
langsung pada matriks koefisien korelasi yang berukuran besar menunjukkan
bahwa interpretasi intuitif pada interkorelasi antar variabel yang mungkin adalah
tidak sederhana. Oleh sebab itu diperiukan metode analisis faktor. Metode analisis
faktor mereduksi himpunan variabel asli menjadi variabel yang jumlahnya lebih
sedikit. Variabel yang lebih sedikit tersebut dinamakan faktor, yang akan
diinterpretasi sehingga informasi yang sangat kompleks pada interkorelasi antar
variabel akan dapat dimengerti dengan lebih mudah.

Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua faktor yakn: faktor umum atau
faktor yang tak tampak dan faktor unik. Faktor umum memuat faktor-faktor
sekutu yaitu faktor-faktor yang dimiliki oleh semua variabel semula. Sedangkan
faktor unik merupakan faktor yang hanya dimiliki oleh variabel semula yang
bersangkutan.

Ada dua metode ekstraksi faktor yakni metode diagonal dan metode
pusat. Hasil akhir dari metode ekstraksi faktor adalah matriks faktor yang
memuat faktor dan beban-beban faktor, Pada umumnya semua beban pada faktor [
cukup tinggi dari pada beban faktor lainnya. Oleh sebab itu diperiukan rotasi -
faktor agar diperoleh struktur faktor yang sederhana yang secara mudah dapat

diinterpretasi sehingga faktor menjadi bermakna.
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Lampiran 1
Matriks Korelasi untuk 24 Tes Psikologi pada 145 Siswa dengan Komunalitas Sudah diketahui
Tes | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1o 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 2 £,
: (489) 318 403 468 321 335 304 332 326 116 308 314 489 125 238 414 176 368 270 365 369 413 474 282 7.528
2 318 (348) 317 230 285 234 157 57 195 057 150 145 239 103 131 272 005 255 112 292 306 232 348 211 4751
3] 403 317 (403) 305 247 268 223 382 184 -075 091 140 321 177 065 263 177 211 312 297 165 25 383 203 5.309
4 | 468 230 305 (468) 227 327 335 391 325 099 110 160 327 066 127 322 187 251 137 339 349 380 335 248 6.045
5] 321 28 247 227 (723) 62 656 578 723 311 344 215 344 280 229 187 208 263 190 398 318 441 435 420 8.242
6 | 335 234 268 327 622 (722) 72 527 74 203 35 095 309 202 251 291 273 167 251 435 263 38 431 433 8.182
7| 34 157 223 335 65 72 (722) 619 685 246 232 181 345 236 172 180 228 159 226 451 314 396 405 437 7.909
§ | 332 157 382 391 578 527 619 (619) 532 285 300 271 395 252 175 296 255 250 274 427 362 357 501 388 8.306
9 | 3% 195 184 325 723 714 685 532 (723) 070 280 113 280 260 248 242 274 208 274 446 266 483 S04 424 8.156
101 .16 057 -075 09 311 203 246 285 170 (585) 484 585 408 172 154 124 289 317 190 73 405 160 262 531 5.666
1| 308 .15 091 110 344 353 232 300 280 484 (535) 428 535 350 240 314 362 350 200 202 399 304 251 412 7.089
2.4 314 145 040 160 215 095 181 271 113 585 428 (385) SI12 031 473 019 278 349 110 246 355 193 350 414 5877
13| 48 239 321 327 34 309 345 395 280 408 535 512 (S535) .195 139 281 194 323 263 241 425 279 3% 358 7.584
41125 003 077 066 280 202 236 252 260 172 350 .31 195 (412) 370 412 341 201 206 302 183 243 242 304 5.443
15| 238 31 065 127 229 251 472 475 248 154 240 173 139 370 (370) 325 345 334 192 272 232 246 256 165 5.079
16 1 414 272 263 32 187 291 180 29 242 124 314 119 281 412 325 (414) 324 344 258 388 348 283 360 262 6.609
7.0 176 005 177 187 208 273 228 255 274 289 362 278 194 341 345 324 (448) 448 324 262 A3 273 281 3% 6.009
18 | 368 255 211 251 263 167 159 250 208 317 350 349 323 201 334 344 448 (448) 358 301 357 317 272 40 6.808
190 20 120 312 137 1% 251 226 274 274 1% 29 110 263 206 192 258 324 358 (37) 167 331 342 303 374 5.754
201 365 22 297 339 398 435 451 427 446 173 202 246 241 302 272 388 262 301 167 (S09) 413 463 509 366 7.755
A 369 306 165 349 318 263 314 362 266 405 39 355 425 183 232 348 173 357 331 413 (451) 374 451 448 7.606
2§ A3 232 250 380 441 38 396 357 483 160 304 193 279 243 246 283 273 317 342 463 374 (503) 503 375 7.693
B AT 348 3B 335 435 431 405 01 504 262 251 350 3% 242 2% 360 287 272 303 509 451 503 (S09) 434 8678
Ay 28 2l 208 48 A 433 437 388 A% 531 412 414 358 304 165 262 326 405 374 366 448 375 43 (531) 8.2
In | 7328 4751 5309 6045 8242 8182 7909 8306 8156 5666 7089 5877 7584 5443 5079 6609 6000 6808 5754 7755 1606 7693 8678 8290 5= 166.298
o | 8017 5099 5712 6513 895 8904 8631 8925 8879 6251 7624 6462 8119 S855 5449 7023 6457 7256 6128 8264 8057 819 9187 8751 \!Trl.z 11;833528‘;7
1N 7y= 0748012
a | 60 381 427 487 671 666 646 668 664 468 S0 483 607 438 408 525 483 543 458 618 603 613 687 655 Sag = 13.369
IZ.1] 7528 4751 5459 6045 8242 8182 7909 8306 815 5816 7089 S877 7584 5443 5079 6609 6009 6808 5754 7755 7606 7693 8678 822 | U3,|-166.598
: reen= 12426
= 0262

Sumber: Ferguson, 1971



* 408 15 +007 +£024 1109 +£072 +045 +021 +£092 +098 +023 -037 007  -024 -109 191 204 A1 148 112 005 020 -014 004 024 -102 =007
* 525 16 099 072 “039 066 +£165 £059 £159 055 +£107 122 015 -135 -038 Rt.v] 111 “}% (1);2 059 018 "064 031 +039 001 -082 002
g |7 el w205 208 216 2@ a0k A MIERFPARANTINDARANTIBAKFERPUY = 1° =02 =06 o0 o
*543 18 “042 "048  +£021  +£013  +£101 £195 +£192 +£113 1153 063 040 087 -007 -037 .112 059 186 153 (109 +035 .030 +016 £101 049 -006
* 458 19 +005 1062 116 +08 117 +054 +070 £032 £030 -024 029 -111 -015 005 005 018 103 109 —{—16% +116 055 061 +012 074 005
618 20 - 006 057 033 038 -017 023 052 014 036 £116 £150 +052 +£134 “031 020 ~064 4036 +035 <+l116 % “040 084 084 +039 002
* 603 21 “007 “076 1092 055 +087 £139 £076 +041 £134 123 055 064 05 -081 -014 .031 -118 .030 055 “040 %0%3- 004 037 053 -006
613 22 045 -002 -012 081 030 -022 000 -052 076 +127 +045 £103 £093 +025 004 039 023 016 -061 084 004 %% 082 +027 000
687 23 062 086 .090 000 -026 -027 -039 042 048 1060 +141 “018 £035 1059 +024 +001 045 +£101 +£012 084 “037 082 ’%)% 1016 000
*.655 24 +111 +£039 +077 +£071 +£020 +003 “014 +050 011 224 039 098 -040 017 102 -082 010 049 074 +039 053 +£027 +016 %%% -.008
o -.007 004 004 001 -006 -003 -006 -009 001 =007 004 006 005 -004 -007 002 001 -.006 005 002 -006 000 000 -008
P -136  -1%99 .217 .230 279 -281 -311 -182 -281 -373 -206 -346 -162 -224 -211 136 -214  -159  -159 125 -093 -127 -037 -110 Zin=-4.798
Kolom 10 194 043 333 028 =273 -063 -199 -126 001 373 -.640 J_éfﬁ -410 -158 -.137 108 2340 -285 -111 107 -339 127 083 -.558 -3.306
12 146 121 465 178 -055 391 063 -022 417 1091 -946 1064 -848 004 -089 378 -430 -459 A1 211 -467 333 047 -754 950
11 214 255 769 514 021 445 335 140 613 1525 946 1370 @ =196  -103 348 -604 -.539 053 311 -577 423 329 -.832 4.734
13 -036 239 645 452 147 635 429 160 859 1773 1324 1808 1226 -054 115 424 -406  -525 083 79 -695 609 399 -152 9.638
24 186 317 799 594 187 641 401 260 881 2221 1402 2004 1146 -.088 319 588 -426 -623 065 857 -.801 663 431 452 12.646
21 172 165 983 484 361 919 553 342 1.149 2467 1512 2132 1264 074 347 526 -190  -683 -175 anm 801 655 357 858 15.850
18 088 069 025 S10 563 1.309 937 568 1455 2593 1592 2306 1250 .148 123 408 -562 683 -393 847 861 687 559 956 18.582
17 316 427 1.083 606 795 1407 1.105 704 1.549 2719 1766 239 1052 -110 -173 268 562 1055 -599 919 625 733 .649 976 20.830
19 326 551 851 778 1.029 1.515 1245 768 1609 2671 1824 2174 1022 -120 -]183 232 J68 1273 59 1.151 135 611 673 1.124 23226
15 340 599 1.069 922 1.119 1557 1429 964 1.655 2597 1.838 2126 804 -502 .183 010 1064 1497 609 1.111 07 619 721 920 23958
14 616 727 1089 1216 1.147 1.557 1.523 1046 1.717 2531 2038 1964 662 .502 565 -354 1322 1423 619 1.049 545 669 839 954 25966
16 418 583 1011 1084 1477 1675 1841 1.156 1931 2287 2068 1694 .58 866 187 354 1462 1541 655 921 607 747 841 190 27382
t 594 762 1286 1260 1.754 1967 2133 1343 2208 2646 2285 2053 805 1.057 978 536 1648 1.736 172 1.071 746 874 982 1.014 v ;z: 2273:254
1IN T,=1753846
ap 104 134 226 221 308 345 374 236 387 464 401 360 141 185 A72 04 289 304 135 188 131 153 172 178 T ap=15702
| h2% | 1768 1525 1.887 1.588 2007 1975 2399 1594 2391 2719 2.068 2.48 1796 1534 1399 1788 1856 1809 1309 1277 1471 1.053 1.135 1.266 s Eﬂ |=42.134
Shpein = 4.764
Shpeer = 5.128

1 =785
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Lampiran 3
Matriks Korelasi Residual Kedua
v % % . % 0 * * % 3 + W
az Jo4 134 226 221 308 345 374 236 387 464 401 360 141 185 172 094 289 304 135 188 131 153 172 178
NoTes | 1 2 3 4 3 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 T
*104 1 :"}‘Z% 075 123 153 £114 £101 £123 £094 +112 117 -008 -061 -140 ~119 +£011 +109 -084 +074 £009 -026 +021 029 044 09 -002
*134 2 075 % Jd24 014 £012 £066 £139 +130 +110 059 013 -009 -027 039 -001 +085 ~140 £089 ~044 032 +094 -023 063 015 -.004
* 226 3 123 124 %38‘3 047 £110 +094 £138 -044 £187 170 061 -015 -094 +032 070 +060 +036 £048 +147 -009 °062 -047 051 037 -004
* 221 4 153 014 047 f%% +168 +073 +063 014 +084 026 079 -005 -062 106 ~034 +087 +016 +054 -056 -004 084 047 -038 032 -003
308 5 £114 +£012 +110 £168 % 069 108 057 158 +140 +08 002 020 -043 -008 .136 027 007 075 £075 047 £017 079 £035 -.003
345 6 £101 £066 094 +073 069 :}‘% 163 001  .138 +051 £1i11 103 046 -064 -038 027 -051 090 007 042 0% 075 +086 %058 001
374 7 £123 £139 +138 +063 108 163 Jfgg 099 111 +118 +014 £004 +006 -022 028 124 -024 078 020 £018 027 +057 +103 +081 000
236 8 +094 130 044 014 057 001 099 % -003 +082 014 +033 +023 -003 057 033 000 041 .000 £030 010 +088 ~001 "008 -.004
387 9 | +112 £110 4187 +084 158 138 111 -003 %’; £039 £057 069 068 -041 -044 071 -065 035 -022 +037 083 -O17 +019 +058 -.001
*464 | 10 A17 059 170 026 +£140 1051 +£118 £082 +039 7}% 031 192 059 119 £117 +166 +071 +£078 087 029 "062 056 -020 141 -002
* 401 11 -008 013 061 079 086 =111 £014 +014 £057 031 % 009 132 026 +062 +023 +029 +082 +025 075 002 -016 072 -032 -003
*360 | 12 | -061 -009 -015 -005 002 103 004 +033 -065 .192  .009 % 168 1148 +086 £169 +059 022 160 -016 017 048 -080 .034 .000
* 141 13 | -140 -027 -094 -062 "020 046 *006 +023 068 059 .132  .168 %% +097 +133 051 +140 £050 +034 .107 -041 071 011 -065 000
1850 14 “119 039 1032 106 -043 -064 -022 -003 -041 +119 -026 +148 =097 ﬂ% 15 165 076 -093 -020 -066 -105 003 027 =016 002
1724 15 | 2011 001 070 034 -008 -038 028 057 -044 +117 +062 108 133  .159 .‘Fé? 095 098 060 -018 -052 -037 +022 006 =133 -.004
0941 16 | £109 +085 £060 +087 136 027 124 033 071 166 £023 169 +051 .165 .095 ’.}_gg 043 030 005 -082 019 °"025 +£015 099 000
28] 17 084  “140 036 +016 027 -051 -024 000 -065 £071 +029 +059 +140 076 098  .043 %ﬁ' 098 064 -018 -156 +021 +005 +04] 000
304§ 18 | £074 +089 048 1054 007 09 078 041 035 £078 +082 +022 +050 -093 060 030 .098 % 068 -022 -010 £031 °049 005 001
350 19 | £009 044 147 056 075 007 020 000 -022 +087 +025 160 £034 -020 -018 005 064 068 %o% 091 037 082 +£011 ~050 001
*188 | 20 | -026 032 -009 -004 =075 +042 018 +030 037 029 075 -016 .107 +066 052 +08 018 +£02 ~091 % +065 055 052  .006 000
A31 ] 21 | £021 £094 062 084 047 094 027 010 083 062 -002 017 041 -105 -037 019 -156 -010 037 -065 f% +024 +060 030 -003
=153 | 22 029 -023 -047 047 £017 075 057 088 °"017 05 -016 048 071 2003 +022 -025 +£021 +£031 +08 055 +024 T%‘% 056 000 002
1720 23 044 063 051 -038 079 086 103 001 019 -020 072 -080 .011 -027 +006 +015 +005 -049 <011 052 +060 .056 %(1% -015 000
*178 | 24 092 015 037 032 +035 058 4081 -008 +058 141 -032 034 -065 +016 +133 +099 £041 2005 050 006 030 000 -015 % -001
L | -002 -004 .004 -003 -003 .001 .000 -004 -001 -002 -003 .000 .000 002 -004 00O 000 001 .00FL 000 -003 .002 000 -001
Ip | -167 -165 -228 -130 -185 -172 -152 -135 -128 -146 -059 .229 -199 -155 -165 -173 -102 -102  -098 -115 -125 -102  -111 -193 | I%,=-3.536
Kolom 12 | -045 -147 -198 -120 -181 -378 -144 -069 -266 -530 -077 229 -535 .141 007 .165 016 -058 222 -083 -159 -198 049 -26] 262
13 235 -093 010 004 -221 -470 -132 -023 -402 648 -341 565 535 335 273 267 29 042 290 -297 -241 -340 027 -131 -0.48
10 001 -211  -350 -048 059 .368 104 141 -324 648 -403 949 653 573 507 599 438 198 464 -355 -365 -452 067 -413 2112
2 | -057 -165 -256 -142 093 -218 218 317 -358 760 -371 1045 795 579 551 549 480 260 628  -465 -317 452 -045 -413 392
20 | -005 -229 -238 -134 243 -134 254 377 -284 818 521 1013 1009 711 655 713 516 304 446 465 -187 562 -149 -425 578
11 011 -255  -360 -292 415 088 282 405 -170 880 521 1.031 1273 €59 779 759 574 468 496 615 -191 530 -293  -361 7.864
24 1 -173 -285 434 -356 485 204 444 389 -054 1162 457 1099 1.143 691 1045 957 65 478 3% 627 -251 530 -263 361 9308
3 419 =333 43 450 705 392 720 301 320 1502 579 1069 955 755 905 1077 728 574 690 609 -375 436 -365 435 11.044
2 =362 333 682 -478 729 524 998 561 540 1620 605 1051 901 677 903 1247 448 752 602 673 -187 390 -491 465 13.176
1 569 683 928 784 957 726 1244 749 764 1854 589 920 621 439 925 1465 280 900 620 621 -145 448 -579 649 15452
4 875 1 1o 784 1293 872 1370 721 932 1906 747 919 497 227 857 1639 312 1008 .508 613 023 542 -503 713 18.588
23 963 837 1124 708 1451 1044 1576 719 970 1866 891 759 519 173 869 1669 322 910 53 217 143 654 503 683 206
s 1116 977 1311 876 1619 1207 1739 849 1.157 2058 1.023 951 687 338 1.028 1838 478 1008 .69 824 299 742 606 84| v ;5: 23223321
W= 2030902
ap 227 198 266 178 329 245 353 172 0235 0418 208 193 140 069 209 373 097 205 140 167 061 151 123 .167| Tan=4924
5l | 1839 1403 1806 1346 1593 1648 1668 865 1628 203 1059 1509 1645 1589 1369 1719 1362 1214 1132 1009 1187 910 963 1083 q2.1=33.576
Shpesa=3.509
Thlpen = 3.645

fun= 761
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Lampiran 4
Matriks Korelasi Residual Ketiga
¥ * * = 7 % s * * + + s
ag 227 %8 266 178 329 245 353 172 235 418 208 193 140 069 209 373 097 205 .40 167 061 151 123 0167
No.Tes | 1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 pA
227 1 fll%% 030 063 113 039 045 043 055 059 022 -055 +£105 £172 £135 £036 024 +£106 027 023 064 007 +005 016 054 -003
198 2 030 %‘3% 071 -021 -053 017 069 0% 063 +024 -028 +047 £055 £053 £042 -011 +£159 048 +072 +001 082 +053 039 +0I8 001
266 3 063 oM ﬁ‘é 000 022 029 044 £090 124 059 006 1066 +£131 014 £126 +039 010 -007 110 +053 -078 +087 018 +007 002
178 4 113 -021 000 %2 09 029 000 1045 042 048 042 +039 +£087 118 071 021 +001 018 +08] +034 073 020 -060 -002 000
329 5 039 -053 02 108 %%% -012  -008 000 081 002 018 061 +066 1066 £077 013 +£005 -060 029 -020 027 +£033 039 £020 -002
245 6 045 017 029 029 -012 % 077 +041 080 051 060 =150 +080 +081 089 =+064 +075 040 +027 -001 079 -038 .05 -017 001
353 7 043 069 04 000 -008 077 %;% 038 028 030 -059 064 +043 +046 046 1008 058 006 029 +041 005 004 060 -0 002
172 8 055 096 +090 £045 000 +041 038 % $043 010 %022 000 -001 -015 021 -031 -017 °-006 -024 001 °"000 062 022 -037 001
235 9 059 063 124 042 081 080 028 +043 ﬁ +£059 008 +£114 £101 +057 £093 £017 £088 -013 +055 £002 069 +052 -010 "0I9 001
*172 10 022 £024 059 +048 002 £051 +030 010 +059 % £056 111 000 0% 030 010 030 +£008 028 -041 £087 -007 071 071 -002
208 11 -055 -028 006 042 018 060 -059 +022 008 1056 :_(])’(2% £031  "103 040 019 £055 009 039 +004 040 -015 -047 046 +067 000
193 12| £105 047 066 +039 1061 £150 +064 000 +114 111 +031 %g“(s) d41 135 046 097 040 £018 133 -048 029 019 1104 002 003
*.140 13 | £172 £055 4131 +087 1066 080 +043 -001 101 000 -103 141 ﬁ% 087 104 -001 126 021 014 084 +050 050 +006 -088 -003
* 069 14 | £135 053 014 +118 066 081 +046 -015 +057 .09 +040 135 087 .Jlé% 245 139 069 £107 -030 054 £109 -007 +035 004 -002
209 15 | £036 042 =126 071 =077 089 £046 021 093 030 019 046 .104 .145 ﬂ% 017 078 017 -047 017 £050 -0610 +020 .098 000
*373 16 024 "01 £039 021 013 +064 008 -031 £017 010 +£055 .097 -001 139 .017 % 007 £046 -047 020 1004 -081 +031 .037 002
* 097 17 | £106 +159 010 £001 005 +075 +058 -017 +£088 030 "009 040 126 069 078 007 fjl_g% 078 050 002 +162 006 £007 025 -001
205 18 027 048 -007 018 -060 040 006 006 -013 X008 039 018 021 +107 -017 +046 078 71)95% 039 £012 -023 000 -074 +029 -002
* 140 19 | £023 1072 110 +081 029 +027 +029 -024 055 028 +004 133 014 -030 -047 -047 050 039 —3% -114  -028 061 +006 -073 000
167 20 | £064 001 $053 034 020 °-001 041 001 =002 -041 040 -048 084 054 017 020 002 +012 -114 félfg’ 055 030 031 -022 002
061 21 007 082 -078 073 027 079 005 000 069 087 -015 £029 £050 £109 +050 +004 +162 -023 -028 055 % 015 052 1040 -003
*15] 22 | £005 1053 087 020 033 038 004 062 £052 -007 £047 019 050 -007 -010 -081 006 -000 061 030 -015 :%%% 037 -025 000
123 23 016 039 018 -060 039 056 060 022 -010 071 046 104 006 035 020 +031 =+007 -074 +006 031 052 037 :—(!)%xé 1036 000
167 24 054 +018 £007 002 +020 °"017 022 -037 019 071 067 002 -088 .004 .098 037 .025 4029 -073 -022 4040 -025 =036 % 002
o -003 001 002 000 -002 001 002 001 001 -002 000 .003 -003 -002 000 002 -001 -002 .000 002 -003 000 000 002
T -104 -100 -114 -136 -062 -102 -036 -099 -131 -019 -089 -152 -151 -162 -115 -028 -148 -058 -140 -077 -155 -065 -088 -111 | S%,.=-162
Kolom 14 J66 006 -142 100 070 060 056 -069 -017 -199 -009 -422 -325 162 -405 -306 -286 156 -080 -185 063 -051 -018 -119 -1.794
12 376 100 -010 178 192 360 184 -069 211 -421 053 422 -607 432 -497 -500 -366 192 -346 -089 .121 -08% 190 -123 -106
13 720 210 252 352 324 520 270 -067 413 421 -153 704 607 606 -705 -498 -618 150 -374 -257 221 -189 202 053 2322
15 792 294 504 494 478 698 362 -109 599 -481 191 7% 815 8% 705 -532 .774 116 -280 -291 321 -169 242 -143 5.142
17 11004 612 484 49 488 848 478 075 7775 -541 -209 876 1067 1034 861 -546 T4 -040 -380 -295 645 -181 256 -193 8238
16 956 590 362 454 462 976 494 -013 809 -561 -099 1070 1065 1312 895 546 788 052 -286 -335 653 -019 318 -267 10422
10 912 638 444 550 458 1078 554 033 927 561 013 1292 1065 1492 955 566 848 068 -342 -253 827 005 460 -409 12,666
24 804 674 458 546 498 1044 510 041 889 703 147 1296 889 1300 1151 640 898 .126 -196 -200 90T 045 532 409 14302
20 932 676 564 614 458 1042 592 039 893 621 067 1200 1057 1608 1185 680 902 150 032 209 797 -015 470 365 15.138
22 942 78 738 574 524 966 584 -085 997 607 161 1238 11ST 1594 1165 518 914 150 .09 269 767 O 3% 315 15.198
19 988 926 518 736 466 1.020 642 037 1107 663 169 1504 1185 1534 1.071 424 1014 072 090 041 711 137 408 169 15.558
8 878 734 698 86 466 1102 566 037 1193 683 213 1504 1183 1504 1113 362 980 060 042 043 711 261 452 095 15.706
I 105 0893 829 944 575 1252 643 133 1317 794 316 1654 1355 1649 1258 501 1142 167 175 157 873 348 556  .193 \/TT.‘: 411383727;97
INT=.2307924
ax 242 206 191 218 133 289 148 031 304 183 073 382 313 381 290 116 264 039 040 036 201 080 128 045 | Ta,=4333
lzul | 1208 1152 1254 1074 860 1238 828 677 1277 945 869 16 1611 1636 1299 08 1208 736 1124 787 1.139 749 876 813 | I T,i=25870
T peas = 2.441
- Thuen = 3.068

don =716
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Lampiran §
Matriks Korelasi Residual Keempat
C C v 5 C C C C * = C C ¥ C
ay 242 206 191 218 133 289 148 031 304 183 073 382 313 381 29 116 264 039 040 036 201 080 128 045
No.Tes | 1 2 3 ] 5 3 7 8 9 10 1 1213 1415 16 1718 19 20 21 22 23 2 A
242 1 % 020 017 060 007 £025 007 -063 -015 066 +073 013 09 043 -034 052 -042 -0I18 -013 055 £042 -014 +015 +065 000
*206 | 2 | +020 %(1)% 032 £066 +080 -043 039 £102 -000 -014 -043 -032 009 -025 +018 -035 105 040 064 +006 041 037 013 009 004
191 3 017 032 }%E -042  -003 1026 016 084 066 £0954 +008 007 071 £087 071 017 -060 #0l14 +118 046 +116 072 +006 +002 004
218 4 060 066 -.042 %% 080 +034 £032 038 -024 008 026 +044 019 035 008 =046 +057 -009 072 026 029 -037 +088 +0I2 -002
133 5 007 080 -003 080 %g% +050 +028 -004 041 026 -008 °010 024 ~015 038 028 +030 +065 +034 -025 -000 022 <02 -0l4 -001
*289 | 6 |£025 -043 026 +034 +050 % 034 032 £008 -002 039 040 £010 -029 °"005 030 -001 029 015 £011 021 061 019 -030 000
*148 | 7 | "007 039 016 £032 +028 .034 % +043 £017 003 -070 007 £003 -010 003 -009 019 000 023 036 -025 016 041 -029 001
031 8 | -063 102 084 038 -004 032 043 %% 034 "004 020 012 -011 £027 012 £035 £025 +007 +025 000 +006 060 018 +038 -.001
304 9 | -015 000 066 -024 041 008 £017 034 % 003 £014 £002 006 059 005 018 “008 025 -043 -009 008 028 +049 +033 001
*183 | 10 | 2066 -014 094 008 +026 -002 003 -004 003 % 043 041 £057 020 023 -011 -018 001 021 =+048 050 +022 048 063 002
*073 | 11 | 2073 -043 008 026 008 039 -070 020 +014 .043 %og‘—é 003 126 012 £040 047 -028 036 001 +043 -030 041 037 064 000
*382 | 12 | 013 -032 007 1044 010 040 007 012 +002 041 003 ﬁ 021 -011 £065 053 -061 003 118 +062 -048 £012 055 -015 -003
313 13 | 09 £009 071 019 024 010 +003 -011 006 +057 £126 -021 %:72—2 £032 013 $037 043 £033 001 073 £0I3 025 034 +102 -001
°381 | 14 | 043 -025 087 035 015 -029 -010 027 £059 020 012 -011 032 % 035 095 -032 092 -045 040 032 037 -014 -013 -002
290 15 | -03 -018 071 008 038 005 003 012 005 +023 +040 +065 013 -035 :’g%? +017 001 +028 +059 007 +008 -033 £017 085 002
*116 | 16 | 2052 -035 017 +046 +028 030 -009 =035 +018 -011 047 053 +037 095 =017 % -024 041 -052 016 -019 £0%0 016 032 000
*264 | 17 | 042 105 060 +057 £030 -001 019 $025 008 -O018 -028 -061 043 -032 -001 -024 %% -088 039 +008 109 015 -027 013 -003
*039 | 18 | 1018 040 014 009 +065 029 000 £007 025 001 036 003 +033 092 £028 041 -088 % -041 011  -031 003 -079 .027 -002
*040 | 19 | 013 064 118 072 £034 015 023 £025 043 021 001 118 001 -045 +059 -052 039 -041 % -115  -036 058 001 -075 000
036 | 20 | 055 006 046 026 -025 £011 036 000 -009 1048 £043 +062 073 040 007 -016 008 -011 =+115 Jf% +062 027 +036 +024 001
*201 | 21 [£042 041 116 029 000 021 -025 006 008 050 -030 -048 +013 032 £008 -019 109 -031 -036 +062 % £031 026 031 002
080 | 2 | -014 037 072 -037 02 £061 016 060 028 022 041 +012 025 £037 -033 £090 £015 £003 058 027 +031 % igg; +029 004
*128 | 23 | £015 013 006 =088 022 019 041 018 +049 048 037 055 £034 -014 017 016 -027 -079 001 036 026 047 088 030 002
*045 | 24 | 065 009 002 +012 014 -030 -020 +038 +033 063 064 -015 +102 -0I13 085 032 013 027 -075 +024 031 029 030 %’% -003
P 000 004 004 -002 -001 000 001 -001 001 002 000 -003 -001 -002 002 000 -003 -002 000 001 002 004 002 -003
s | -113 -113 -091 -072 -092 -066 -054 -09 -031 -076 -098 -007 -075 -002 -059 -126 -095 -107 -131 -112 =120 -077  -086 -099 | STs=-131
Kolom 19 | -139 -241 145 -216 -024 -096 -100 -046 -117 -118 -100 -243 -077 08 059 -022 -173 -025 131 118 -048 -193 -088 .05 -1474
12 |.165 -177 159 -128 -044 -176 -114 -022 -113 -200 -106 243 -119 110 189 -128 -051 -031 367 242 048 -169 -198 081 -0.502
10 | -033 -149 347 -144 008 -172 -120 -030 -119 200 -192 325 -005 070 235 -106 -015 -033 409 338 -052 -125 -204 -045 298
23 | -003 -175 359 032 -036 -210 -202 -066 -021 296 -266 435 063 098 269 -138 039 125 411 410 -104 -031 204 -105 1.474
1 143 -089 375 -020 -052 :288 -062 -106 007 382 266 441 315 074 349 -232 095 053 413 49 -044 -113 368 -233 2538
6 193 -003 427 048 048 288 -130 -170 023 378 344 521 335 132 339 .292 097 -005 443 518 -08 009 406 -173 3.690
16 | 297 067 393 340 104 348 -112 -100 059 35 438 627 409 -058 373 292 .145 -087 339 .48 -048 189 438 .237 4.858
24 | 427 049 397 164 076 288 -054 -024 125 482 566 597 613 -032 203 35 119 141 189 534 -110 247 498 237 5.806
18 | 391 -031 425 146 206 346 -054 -010 175 484 638 603 679 =216 259 438 295 141 107 512 -048 253 340 291 6370
14 305 019 599 076 176 288 -034 044 293 524 662 581 743 216 189 628 350 325 017 432 -112 327 312 265 7234
21 38 -063 831 018 176 330 016 0% 277 624 602 48 769 280 205 500 .41 263 -055 55 112 38 364 327 7.682
2 420 063 767 150 336 244 -062 260 277 5% 516 421 787 230 241 520 -069 343 073 568 .94 315 390 345 7.934
17 | 345 273 887 264 3% 242 -100 310 261 560 460 29 701 166 239 472 069 167 151 584 A4l2 345 336 371 8.210
7 331 351 85 328 452 310 100 3% 295 566 320 313 707 146 233 454 107 167 197 512 362 377 4i8 313 8.610
s 427 4% 973 416 532 371 170 498 361 660 446 431 833 241 318 549 216 259 315 627 478 467 506 415 \ITT:: 3].(3)'19;33544
INT=3019922
as | 120 138 294 126 061 112 051 150 109 199 135 130 252 073 09 166 065 078 095 189 144 141 153 .125 | Tas= 3311
Iel | 855 873 1075 82 64 S 510 700 515 68 852 735 859 840 625 820 853 721 1069 78 814 817 738 835 | dEsl-18718
Th para= 2.003
THrou = 2.335

s = 895




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Lampiran 6
Matriks Korelasi Residual Kelima
+ ¥ . ¥ ¥ 5 + % *
as 129 138 294 126 161 112 051 150 109 199 135 130 252 073 09 166 065 078 095 189 144 141 153 125
No.Tes | 1 2 3 4 5 6 7 3 g 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 5
*129 1 fg_% 002 +021 044 1014 011 +014 +082 029 040 056 £030 063 052 +046 -031 +£050 =028 +025 031 023 032 -005 049 001
138 2 - 002 % -073 049 058 -058 032 081 -015 041 +062 -050 +026 -035 005 -058 096 020 051 £020 -021 -056 =008 +008 000
264 3 {4021 -073 :%g% £079 -050 -007 -031 040 034 035 032 -031 £003 066 043 -066 041 -009 .09 +016 074 031 039 +035 000
*126 4 044 "049  +079 %% 060 020 026 -019 $038 -033 -043 -028 -013 +044 +004 025 049 +019 +084 002 -047 055 069 -004 000
161 5 | x014 058 -050 060 %‘5% 032 020 -028 023 +006 +£030 -031 %017 -027 023 001 020 052 019 +055 +023 -001 +047 +034 -.001
112 6 011 -058 -007 020 032 %4% 028 -049 -004 +024 024 025 +018 -037 -016 011 -008 (020 004 +010 °005 .045 -002 044 000
051 7 |+014 032 -031 026 020 028 %gji 035 011 +007 £077 000 £010 -014 -008 -017 016 -004 018 £046 032 009 033 =+035 000
150 8 | +082 081 040 019 -028 -049 035 %% 018 +034 +040 -008 +049 016 -002 010 015 -005 011 +028 =+016 .039 +041 019 001
109 9 | +020 -0I15 034 038 023 -004 011 018 %ﬁ £025 £001 -012 021 051 -005 000 -0I5 016 -053 £030 £024 013 -032 -019 -001
*199 10 040 041 035 -033 +006 024 =007 +034 $025 %ﬁ 016 015 007 "005 004 044 +031 +015 -002 010 021 £006 .018 .038 -001
*135 11 056 +£062 +032 -043 030 024 +077 +040 +001 016 % £015 092 002 027 025 037 025 +012 017 -049 £060 016 047 -003
130 12 | +0630 -050 -031 -028 -031 025 000 -008 -0i2 -015 =015 % £054 -020 053 031 -069 -007 106 "037 067 -006 035 =031 000
*.000 13 063 £026 +003 -013 +017 +0I18 +010 049 +021 007 092 4054 % 014 +011 £005 +059 -013 £025 025 -023 011 -005 071 -003
073 14 | +052 -035 066 +044 -027 -037 -014 016 051 005 002 -020 -014 % -042 083 -037 086 -052 £054 021 027 025 +022 000
09 15 | £046 005 043 004 023 -016 -008 -002 -005 004 027 053 +011 -042 % 001 -007 021 050 +0I1 £006 -047 002 +097 003
166 16 | "031 -058 -066 °025 001 011 -017 010 000 =044 -025 031 £005 083 001 :%2% -035 028 -068 +047 +043 067 2009 011 -001
065 17 [ £05 096 041 049 020 -008 016 .015 -015 +031 037 -069 £059 -037 -007 -035 %52 -093 033 004 100 006 +037 005 004
078 18 | £028 029 -009 019 052 020 -004 -005 016 #£015 -025 -007 -013 08 021 028 -093 % -048 +026 +042 -008 091 017 -002
095 19 {025 051 09 +£08 019 004 018 011 -053 °002 012 .106 =025 -052 050 -068 033 -048 % 097 +050 -071 +014 +087 001
*189 | 20 031 £020 £010 002 055 £010 £046 +028 £030 010 017 -037 025 +054 +011 +£047 2004 026 -097 :833 035 000 007 000 -001
L'._m 1 21 023 021 074 -047 £023 005 4032 +016 +024 021 -049 067 -023 -021 =006 +043 100 £042 050 035 % -.g; 1 004 013 001
141 22 | £032 -05 031 =055 -001 045 009 039 013 +006 £060 -006 =+011 027 -047 067 006 -008 -071 -000 "Oi1 Yﬁtli 025 011 001
*153 | 23 | -005 +£008 £039 069 +047 002 033 +041 -032 018 016 035 -005 +£025 002 +009 =£037 +091 +014 007 004 -025 % o1 -002
*125 | 24 049  +008  +035 -004 034 +044 £035 -019 019 038 047 031 071 £022 +097 -011 -005 017 +087 000 013 -011 011 %% 000
% 001 000 000 000 -001 000 000 001 -001 -001 -003 000 -003 000 003 -001 004 -002 001 -001 001 .001 -002 .000
s | -078 -086 -032 -072 -055 -048 -067 -079 -055 -055 =111 -101 -065 -090 -073 -068 -101 -088 -108 -080 -094 -069 -067 -086 | TTe=-1.828
Kolom 11 | -190 038 032 014 005 -09 087 001 -053 -087 i1 -071 -249 -094 -127 -118 -027 -138 -084 -114 004 051 -099 -180 -1.384
13 | -316 09 038 040 039 -060 107 .09 -Ot1 -101 295 037 249 -122 -105 -108 091 -164 -034 -164 050 073 -089 -322 -388
24 -414 106 108 048 107 .028 177 061 -049 -177 389 099 391 -078 089 -130 081 -198 140 -164 024 051 -111 32 900
i 414 102 150 -.040 135 006 205 225 009 -257 S01 159 S17 026 381 -.192 181 -142 9% -226 -022 115 -101 420 2.556
10 494 184 080 026 147 054 219 293 059 257 533 129 531 016 173 -104 243 -112 186 0246 -064 127 137 4% 3.584
20 S5 224 100 022 257 074 311 349 119 277 567 055 581 124 195 -010 251 -060 -008 246 -134 127 -151 4% 4.568
23 546 240 178 -116 351 070 245 431 055 313 59 -015 571 .74 91 008 325 122 020 260 -142 077 151 518 5172
21 S92 198 030 022 397 060 309 463 103 355 501 119,525 132 203 094 125 206 120 330 142 055 159 544 5.740
4 680 100 188 022 277 020 257 425 179 289 415 063 499 220 211 044 027 244 288 334 048 165 297 536 5.828
I 762 1% 278 106 337 078 334 507 232 333 507 169 590 306 308 127 127 337 394 431 148 236 388 633 |V Tffz’{é%‘z(sl
1NT,=.356575
ag 272 070 099 038 120 028 119 181 083 119 181 060 211 309 110 045 045 120 140 .154 053 084 138 226 | Ta,=2805
IZel | 778 934 94 854 671 502 523 685 489 477 805 761 635 832 531 716 863 702 1070 602 750 637 575 708 | §gel=17.040
s = 1825
e = 2.037

fs = 889




Lampiran 7

Matriks Korelasi Residual Keenam

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a 272 070 099 038 120 028 119 181 083 119 181 060 211 109 110 045 045 120 140 154 053 084 .138 226
No.Tes | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2 23 4 .
271 1 008 -021 -006 034 -019 -019 -018 033 006 008 007 .014 006 02 .016 -043 038 -005 -013 -0I1 009 .009 -043 -012 w0
070 2 -021 091 -080 -052 .050 -060 024 068 -021 033 049 -054 011 -043 -003 -061 093 021 041 009 -025 -062 -002 -008 -002
099 3 -006 -080 080 075 -062 -010 -043 022 026 -047 014 -037 -018 055 032 -070 037 -021 076 -005 -079 023 .025 013 000
038 4 034 -052 075 083 -065 -021 -031 -026 035 -038 -050 -030 -021 040 .000 -027 -051 014 .079 -004 -049 052 064 -013 -002
120 5 -019 050 -062 -065 046 029 006 -050 013 -008 008 -038 -008 -040 010 -004 015 038 002 037 017 -011 030 007 003
028 6 -019 -060 -010 -021 029 057 025 -054 -006 021 -029 023 012 -040 -019 010 -009 017 000 006 -006 043 -006 038 002
119 7 -018 024 -043 -031 006 025 063 013 001 -007 055 -007 -015 -027 -021 -022 011 -018 001 .028 026 -001 -049 .008 002
181 8 033 068 022 -026 -050 -054 013 049 003 012 007 -019 011 -004 -022 002 007 -027 -014 000 006 .024 016 -060 -003
083 9 006 -021 026 035 013 -006 001 003 046 015 -014 -017 003 042 -014 -004 -019 006 -065 017 020 006 -043 -038 -002
19 10 008 033 -047 -038 -008 021 -007 012 015 030 -006 -022 -018 -018 -017 039 026 001 -019 -008 015 -004 002 .01l 001
181 11 007 049 014 -050 008 -029 055 007 -014 -006 059 004 054 -022 -047 -033 029 -047 -0i3 -011 -059 045 -009 006 -.003
060 | 12 014 -054 -037 -030 -038 023 -007 -019 -017 -022 004 .102 041 -027 046 028 -072 -014 098 -046 064 -011 -043 017 000
21t 13 006 011 -018 -021 -008 012 -015 011 003 -018 .054 041 047 -037 -012 -004 050 -038 -005 -007 -034 -007 -034 023 .000
A9 14 02 -043 055 040 -040 -040 -027 -004 042 -018 -022 -027 -037 074 -054 078 -042 073 -067 037 -027 018 010 -003 002
J10¢ 15 016 -003 032 000 010 -019 -021 -022 -014 -017 -047 046 -012 -054 085 -004 -012 008 035 -006 000 -056 -017 072 000
045 16 |-043 -061 -070 -027 -004 010 -022 002 -004 039 -033 028 -004 078 -004 .081 -037 023 -074 040 041 063 003 -021 004
045 17 038 093 037 -051 015 -009 011 007 -019 026 029 -072 050 -042 -012 -037 098 -098 027 -003 -102 002 031 -015 004
4204 18 | -005 021 -021 014 038 017 -018 -027 006 001 -047 -014 -038 073 008 023 -098 079 -065 008 036 -018 074 -044 003
J40( 19 | -013 041 076 079 002 000 001 -014 -065 -019 -013 098 -005 -067 035 -074 027 -065 08 -119 043 -083 -005 .055 001
d54 1 20 1 -011 009 -005 -004 037 006 028 000 017 -008 -011 -046 -007 037 -006 040 -003 008 -119 073 027 -013 -014 -035 000
053 | 21 009 -025 -079 -049 017 -006 026 006 020 015 -059 064 -034 -027 000 041 -102 036 043 027 .097 -015 -003 001 003
084 22 009 -062 023 052 -011 043 -001 024 006 -004 045 -011 -007 018 -056 063 .002 -018 -083 -013 -015 064 -037 -030 001
d38 | 23 1-043 -002 025 064 030 -006 -049 016 -043 002 -009 -043 -034 010 -017 003 031 074 -005 -014 -003 -037 072 -020 002
226] 24 |-012 -008 013 -013 007 038 008 -060 -038 011 006 017 023 -003 072 -021 -015 -044 055 -035 001 -030 -020 046 -002
Z 000 -002 000 -002 003 002 002 -003 -002 .001 -003 000 .000 -002 000 .004 004 003 001 000 003 001 .002 -002
L, |-008 -093 -080 -085 -043 -055 -061 -052 -048 -029 -062 -102 -047 -076 -085 -077 -094 -076 -085 -073 -094 -063 -070 -048 | I5,=1606

5,1 412 891 87 871 567 503 457 500 434 395 618 772 469 826 523 731 826 714 999 491 704 633 580 550 | 5i%,1=15342

= 1616

Th'reen = 1.863
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Lampiran 8

Matriks Korelasi 10 Karakteristik Politik di 79 Negara

* D *
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 PN
*] (87 +.67 +.39 +.61 +.72 +87 +.38 +.51 -14 A2 -4.17
2 +.67 (92) .78 .87 92 a1 73 85 +.13 +.49 3.57
3 +39 18 (:83) .81 .74 34 .76 .83 +44 +.64 2.79
4 +.61 .87 81 (.88) .88 .60 77 .84 +.22 +.47 347
5 +.72 92 .74 .88 (.92) 75 75 . .86 +.23 +.36 3.59
6 +.87 71 34 .60 75 (.87 47 49 15 1.60 2.04
7 +38 .13 .76 17 5 47 (:80) .80 +.29 +.55 3.06
8 +.51 .85 .83 .84 86 49 .80 (.86) +.37 +.53 3.26
*9 -14 +.13 +.44 +.22 +.23 RE +29 +.37 (49 .00 -1.67
*10 12 +49 +.64 +.47 +.36 .60 +.55 +.53 .00 (.64) -3.52
) -4.17 3.57 2.79 3.47 3.59 2.04 3.06 3.26 -1.67 -3.52 i =12.42
Kolom 1 417 4.91 3.57 4.69 5.03 3.78 382 428 -1.39 -3.76 291
10 441 5.89 4.85 5.63 5.75 4.98 4.92 5.34 -1.39 3.76 44.14
9 4.13 6.15 5.73 6.07 6.21 4.68 5.5 6.08 139 3.76 49.7
N 5.00 7.07 6.56 6.95 7.13 5.55 6.3 6.94 1.83 4.40 T\ =51.73, ~T,=17.59803, INT =0.131613
a, .658 931 .863 915 .938 730 .829 913 .241 .579 I¥an=17.597
=l 441 6.15 5.73 6.07 6.21 4.98 55 6.08 1.97 3.76 b} Zal =50.86, T Reea= 8.03, do=.182
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Lampiran 9

Matriks Korelasi Residual Pertama

0 v : 0 :
a 658 931 863 915 938 730 829 913 241 579
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %o
390
*658 1 437 057  £178 008 103 390 £165  £091 4299  +261 001
*+931 2 057 % 1023 018 047 030 £042 000 1004  +049 -003
863 3 £178  +023 %3% 020 1069 290 045 042 232 140 004
*915 4 008 018 020 :_g% 022 -068 “o11 005 £001  +060 -002
+938 5 103 047 1069 022 :’5% 065 £028 004 004 1183 005
*730 6 390 030  £290 -068 065 :—;—39% 135 176 £326 177 004
829 7 +165  £042 045  O1l 1028  +135 %% 043 090 070 002
913 8 +091 000 042 005 004 4176 043 %g 150 001 004
241 9 £299  £094 232 +£001 004 1326 090 150 Z—% -.140 -002
579 10 +261  £049 140 £060 +183 .77 070 001 -.140 %g_;' 000
%o 001 -003 004  -002 005 004 002 004 -002 000
s 436 =056 -081  -045  -035  -333 - 111 -022  -384  -305 I%, =-1.808
Kolom 1 A36 -170 275 -061  -241  -L113 219 160 214 217 -064
6 1206 -230 855 075 -371 1113 489 512 866 -137 4388
5 1422 -324 993 031 3711 1243 545 504 858 229 5.872
2 1536 324 1039 -005 465 1303 629 504 1.046 327 7.168
4 1552 360 999 005 509 1167 607 494 1.048 447 7.188
A 1.942 454 1289 073 692 1557 12 670 1374 708 1;=9531, V»=3087232, INT,= 323915
az 629 147 418 024 224 504 250 217 445 229 TXay=3.087
=4 1.552 360 1039 213 525 1657 629 512 1336 1081 | M%) =8904, THiwa=182, Teeu=2343, ghi= 517




Lampiran 10

Matriks Korelasi Residual Kedua

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

135

an 629 147 418 024 224 504 250 217 445 229
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Yo
*629 1 ﬁ.l@_o"ltié -035 +085  -007 -038 073 008  +045 019 117 001
* 147 2 -035 %% +.038 014 014 +.044 005  £032 029 015 .000
418 3 +.085 +038 %Lg +£030  £025 079 £060  -049 046 ".044 -003
*.024 4 -.007 014 +.030 %2% 017 +080  -017 +010 %010 055 -001
*224 5 -038 014 +025 017 _:33% +£048  -028  +053  +104 132 .000
504 6 073 +.044 079 1080  +048 %% 009 067 102 £292 002
*250 7 008 005 +.060 -017 -028 ".009 :”(1)—60—(32 +011 021 013 001
217 8 +045 +032 -049 +010 053 067 +011 %g 053 +049 .000
445 9 “019 "029 046 £010 104 102 021 053 %% +.242 000
*.229 10 117 015 ".044 055 132 +292 013 +049 3242 %g% 002
Lo 001 000 -.003 -001 000 002 001 000 .000 002
s 007 -072 -118 -.068 -133 -134 -102 =129 -128 -207 I%;=-1.084
Kolom 10 -227 -102 -.206 -178 -397 450 -128  -031 356 .207 -256
5 -151 -130 -156 212 397 546 -072 075 564 A1 1.332
4 -137 -158 -.096 212 431 706 -038 095 584 581 2.180
2 -067 158 -020 240 459 794 -048 159 526 611 2.812
1 067 088 150 226 383 648 -064 249 488 845 3.080
7 083 098 270 192 327 630 064 2N 530 871 3.336
1 200 142 355 27 459 922 124 941 a7 1.163 73=535NT3=2313007, INT,= 432338
as 086 061 153 118 198 399 054 407 334 503 Tras=2.313
£ 427 226 456 240 459 194 172 369 626 959 U5 =4.728,  Shpu=1.086, Shtyeu=2.014 da =709




Lampiran 11

Matriks Korelasi Residual Ketiga

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

136

as 086 061 153 118 198 399 054 407 334 503
No.Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 P
107 .
*086 1 110 -040 072 017 +055  £107 003 010 +048 074 002
*061 2 -040 %:% 029 ".007 ".002 "020 002 007 +049 1016 002
*153 3 072 029 :'(])"?;% 012 1005 018 052 11 +005  £121 003
118 4 +017 007 012 % -.006 033 +023  £038  -029 -.004 001
198 5 +055 002 £005  -006 %% -031 1039 +028 038 032 001
399 6 +107 "020 o018 033 -031 :’:% +031 +095 -031 091 000
*054 7 003 002 052 023 £039  +031 %%72" -011 003 +014 -.001
*407 8 010 007 -111 +038  £028  £095 -0l :_;—(5)% +083 £156 -001
334 9 048 £049 1005  -029 038 -031 003 +083 %s% 074 000
503 10 074 1016 +121 -004 032 091 014 £156 074 :"(1735% -001
% 002 002 003 001 001 000 -.001 -001 000 -001
Ta -.108 -038 -059 -065 -092 -133 -058 -.505 -130 -040 % =-1.228
Kolom 8 -128 -052 163 011 -036 057 -036 .505 036 27 792
1 128 028 019 045 074 271 -.042 525 132 124 1.304
7 134 024 -085 091 152 333 042 503 126 152 1472
3 278 -034 085 067 162 297 146 281 136 394 1.812
2 198 034 143 053 158 257 150 295 234 426 1.948
14 305 083 264 091 213 364 202 451 317 582 Ty=2872, NTi=1694698, INT,= 590076
a 180 049 156 054 126 215 119 266 187 343 I¥a,=1.695
A 426 472 425 169 236 457 178 539 360 582 | TR =3544,  Siheis=1234, SHau=0924 iy = 786




Lampiran 12

Matriks Korelasi Residual Keempat

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a 180 049 156 054 126 215 119 266 187 343
No. Karakter | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %
180 1 1!)_;% +049 044 .007 "032 068 018 -038 014 1136 -001
*049 2 +.049 %3‘3 021 +010  -008 031  -004  +006  .040 -001 -001
*.156 3 044 021 :T])_;% £020  -015 4052 033 152 -024 067 -001
054 4 007  +010 020 :’3% +013 021 “o17 024 1039 +023 -001
*126 5 032 .008  -015  +013 % -058 024 -006 014 -011 -002
215 6 068 1031  +052 021 +.058 :’8%:' ".005 038  £071 017 -002
*119 7 +018 -004 033 017 024 ".005 %% +043  -025 -027 000
266 8 -038  +006 £152 024 006 038  +043 :_(1);,_? 033 065 000
*187 9 04 04 024 4039 014 +071  -025 033 %ﬁ" 010 .000
*343 10 +£136  -001 067 £023  -011 017 -027 "065 010 }IJ%g -001
b, -001 _ -001  -001 -001 -002 002 000 .000 .000 -001
T 076 -048  -098  -036  -041 -063  -038  -085  -048  -039 T8 =-572
Kolom 3 -164  -09%0 098 004 -011 041 -.104 219 .000 -173 -.180
10 108 -088 232 050 o11 007 -050 089 -020 173 512
2 206 088 274 070 027 069 -042 101 -100 an 864
9 178 168 226 .148 -001 211 008 035 100 191 1.264
5 14 152 1% 174 001 327 -040 047 128 169 1.268
7 150 144 262 140 049 317 040 133 078 115 1.428
A 286 193 414 179 107 388 083 285 149 251 T5=2335,  NTy=1.528071, INT;= 65442
as 187 126 271 117 070 254 054 187 098 164 Ilas= 1,528
I 406 170 428 174 181 361 1% 405 270 357 B 22948,  Shhoia=.563, e =.907 gyi= 858
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
e S | .

Lampiran 13

Matriks Korelasi Residual Kelima

. : : .
as 187 126 271 T 070 254 054 187 098 164
No. Karakter | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 £
187 1 :_:g_sl_ 025 +£095  -015  +045 021 008 4073 -032 105 000
126 2 025 %% +013  -005 £017  -001 4011  +0I8 028 -022 -001
271 3 +095  +013 :_(])—(7% 012 -034 1017 018 101 £051 023 -001
117 4 -015  -005 %012 :%%isi ".005 -009  +023 002 028 004 000
*070 5 +045  £017 -034 005 :%% ".040 020 -.007 007 1022 000
254 6 021 -001  £017  -009 040 % +019  £009 046 -059 -001
*054 7 008 1011 018  +023 .02 +019 :T(ﬁg 033 +030  +£036 000
187 8 +073  +018 201 002 007 £009 033 %(1% £051  +£096 -001
098 9 -032 028 +051 028 007 046 £030  £051 % -.006 000
164 10 105 -022 023 004 +022  -059  £036  +09  -006 %g .000
% 000 -001 =001 000 000 -.001 000 -001 000 000
T -101  -034 -080  -025  -053 -007  -040  -118 -061 -109 L% = -628
Kolom 8 045 002 282 =029 -039 011 -.106 18 041 083 -156
3 235 028 282 -005 029 045 -142 320 143 037 972
7 219 050 318 041 -0l1 083 142 386 203 109 1.540
5 309 084 250 .031 .01 003 182 372 189 153 1.584
L 414 112 351 059 056 062 218 AT3 240 258 T6=2.243,  NT;=1497665, INT,=.667706
as 276 075 234 039 037 041 146 316 16 172 $Ta,s= 1496
] 419 140 364 103 197 221 198 39 279 373 NS =268,  Thaau= 624,  Shpeew =659 dus= 681




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Lampiran 14

Matriks Korelasi Residual Keenam

: .
as .2.76 075 234 039 .0;7 041 146 316 160 172
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Fo
076 . R -
*276 1 029 004 030 1026 035 010 £048  -014  +076 058 002
075 2 ".004 % -005  -008 014 004 000 +006 016 1035 -002
234 3 030 005 %%% 003 +.043 007 -016 027 014 +.063 000
039 4 +026  -008  .003 % £006 -0l 017  £014 022 +003 000
*037 5 035 014 +043  +006 %ﬁ +042 015 019  +013 016 001
041 6 010 -004 007 -011 1042 %% 013 +.004 039 1066 -001
146 7 +048 000  -016 017 “o15 013 %11_2 +013 007 “on 001
*316 8 014 £006 027 014  -019  +004  +0I3 %3% ".000 042 .000
160 9 +076 016 014 022  +013 039 007 7,000 %;% +.034 000
172 10 058 £035 063  +003 016 +066 011 042 +034 :'g_% 001
%o 002 -002 000 000 001 -001 001 .000 000 001
o 027 -024  -046  -026  -043 -058  -014  -00l 025  -0T4 £%,=-338
Kolom 10 -143 046 080  -020  -075 074 036 -085 043 074 -042
1 143 038 020 032 -145 054 060 -057 195 190 530
5 213 010 106 044 145 138 030 -019 21 222 1.110
8 J85 022 052 o7 107 146 056 019 221 306 1186
1 261 057 115 098 150 212 104 061 297 372 T,=1727, NTy=1314154, INT,=.760946
ap 199 043 088 075 114 161 079 046 226 283 I¥a,=1.314
£ 301 092 208 110 203 196 140 139 221 328 HEA =1.938,  Thpau= 340, ThHpew=541, o= 739




Lampiran 15

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Matriks Korelasi Residual Ketujuh

ap 199 043 088 075 114 161 079 046 226 283
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 PN
048 : .
199 1 036  +013  +048 011 012 oM 032 -023 031 002 -002
*043 2 +013 :g_ﬁ -009  £011  -019  -011  +003 004 006 023 .000
*088 3 +£048  -009 %;% +004 033 -007  £023  +031  +006 038 -002
075 4 Ol +011 4004 % +£003  +023 011 011 005 +018 -001
*114 5 012 .019 033 £003 % 024 +024  £024 013 -016 1000
*.161 6 +042 -0l -007 +023 024 %;% 000 +003 003 020 001
079 7 032 £003 023 01l +024 000 :‘gi% 009 011 £033 .000
046 8 2023 004 £031 Ol 024 +003 009 % -010 ".029 002
226 9 031 006  £006 005  £013 003 -011 -010 %2% +.030 000
*283 10 002 023 038 4018  -016 020 +033 029 4030 i%l% 001
P -002 000 -002  -001 000 001 000 002 000 001
o -038 033 -057  -021  -030  -039  -042 038 -025 015 £¥g=-308
Kolom 3 058  -015 057  -013  -09% -025 004 024 -013 -061 -080
5 034 023 423 -007 0% -073 052 072 o013 -029 304
6 J18 045 109 039 144 013 052 078 007 -069 59
10 d14 001 85 075 112 113 118 020 067 069 872
2 14 001 167 097 014 091 124 012 055 115 876
1 88 024 215 120 107 133 157 043 086 153 Te=1226,  NT3=1.107249, 1NTy= 903134
ag 170 022 194 108 097 120 142 039 078 138 I¥as=1.108
24 214 099 .199 097 168 133 146 144 115 209 HEd =1.524, SHhea= 307, Thlnes = 350, gy =.757
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Lampiran 16

Matriks Korelasi Residual Kedelapan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

as 170 022 194 108 097 120 142 039 078 138
No. Karakter | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %
030 R .
170 1 019 009 015 007  +028 .02 008 1030 018 -025 001
022 2 009 % +013 009  +021  -014 000  £005  -008 020 000
*194 3 015 1013 %%% +£017 014 +030  -.005 023 +009 011 -.001
108 4 007 009  +017 :'3_}‘11 +.007 010 +004 007  _003 003 002
*097 5 +028 +021 014  +007 %3 “012 010 020 005 +029 000
120 6 022 -014 030 010 “o0i2 % +017  £002  -012 003 000
*142 7 008 000 -005 4004 010 +017 % 003 022 013 -001
*039 8 +030 +005 023 ".007 020 £002 003 % +013 034 -002
078 9 018 -008  £009  -003 005 012  +022  +0I3 % 019 000
138 10 025 020 Ol 003 £029 003 013 1034 019 %% 000
o 001 000  -001 002 000 000 -001 -002 000 000
e -018  -023 -0l -009  -024  -028  -0l4  -031 <025 -019 I8 =-202
Kolom 8 042 -013  -057  -023  -064  -024  -020 031 001 049 -078
5 098 029  -085  -009 064 048 -040 071 -009 107 178
3 068 055 085 025 092 012 -030 117 009 085 518
7 052 055 075 033 12 046 030 123 053 059 638
A 082 076  .105 050 141 076 052 157 075 093 Ty=.907,  Ty=.952365, 1NT,=1.050017
ap 086 080 A1 053 148 080 055 165 079 098 Sfay= 954
1) 162 099 137 067 146 122 082 137 109 157 AL = 1218, Yhecia= 201,  TWiew=269, du=.786
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

142
Lampiran 17

Matriks Korelasi Residual Kesembilan

ag .086 .080 110 053 .148 .080 055 .165 079 .098
No. Karakter 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 To
.086 1 .023 .002 -024 -012 015 .015 -013 .016 011 -.033 .000
.080 2 .002 015 004 .005 .009 -.020 -.004 -.008 -014 012 001
110 3 -024 004 .018 .011 -.002 021 -011 .005 .000 -022 .000
.053 4 -012 .005 011 014 -.001 006 .001 -016 -.007 -.002 -001
.148 5 .015 .009 -.002 -.001 .007 -.024 .002 -004 -017 014 -.001
.080 6 015 -.020 .021 .006 -.024 024 013 -011 -018 -.005 .001
.055 7 -013 -.004 -011 001 .002 013 019 -.006 .018 -018 .001
.165 8 .016 -.008 .005 -016 -004 -011 -.006 007 .000 .018 .001
079 9 011 -014 .000 -.007 -017 -018 018 .000 016 011 .000
.098 10 -033 .012 -022 -002 014 -.005 -018 018 .011 024 -00]
%o 000 .001 .000 -.001 -001 .001 .001 .001 .000 -.001
o] 141 078 .100 061 .088 133 086 .084 096 135 3 ol =1.002, Thlreig=.167




Lampiran 18

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Matriks Korelasi 10 Variabel Konflik Domestik di 105 Negara tahun 1962-1963

No. Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 A
1 (53) 16 A1 53 25 05 01 08 g 1.52
2 16 (37 32 30 30 17 -02 21 31 06 1.87
3 1 32 (64) 21 31 22 13 64 36 .20 25
4 53 30 21 (53) 53 35 04 16 18 37 267
5 25 30 31 53 %)) M 15 23 1719 2.84
6 05 17 22 35 M @) 49 16 07 52 274
7 01 -02 13 04 15 49 (51) 11 00 5] 1.42
8 08 21 64 16 23 16 n 64 39 .15 213
9 11 37 36 18 17 07 00 39 (39 .19 1.84
10 22 06 20 37 19 52 51 15 19 (52) 241
o 1.52 1.87 2.5 267 2.84 2.74 1.42 213 184 241 IE=21.94
4 2.05 224 3.14 3.2 3.55 345 1.93 277 223 293 7,=27.49, ¥ 7,=5.2430907, N 7,=.190727
a, 391 427 599 61 677 658 368 528 425 559 Tay=5.242
Il 1.52 191 2.5 267 2.84 2.74 1.46 213 184 241 ZIEa =22.02,  SHpew=555, =529
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Lampiran 19

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Matriks Korelasi Residual Pertama

144

391

*

*

ap 427 599 610 677 658 368 528 425 559
No. Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 o
291
*39) 1 3717 too7 24 291 -015 -207 -13¢  *i126  tose 001 .000
427 2 +007 :’:—g% 064 040 01l i k1mm o5 .189 +179 003
599 3 124 064 “;?2;% +i1ss o i1 Eo% 324 105 t135 000
*610 4 291 040 55 % 117 -051 184 *ie2 o9 029 004
*677 5 -015 01t ko 117 %g 265 -099 k127 E*ns  _iss 002
*658 6 -207 it s 265 %% 248 tagr *210 152 002
*368 7 -134 +177 X090 _184  -099 248 %(71% +os4 156 304 003
528 8 +126 -015 314 T2 +n7  +igr toss :"% 166 *.145 005
425 9 t.0s56 189 d0s ko9 a8 *21 T156 166 %El)% +.048 002
*559 10 001 179 +135 020 .iss 152 304  tuas  toss %8% -.001
o 000 003 000 004 002 002 003 005 002 -.001
T2 -377 -185  -281  -154  -250 -275 -3712 -356 -207 -209 £80=-2.666
Kolom 1 311 -171  -033  -736  -220 139 -104 -.104 -095 -21 -1.158
4 959 -251 277 136 -454 241 264 220 063 -269 1.786
5 929 27 469 970 454 -289 462 A74 299 107 3.602
6 515 -051 817 868 984 .289 -034 848 719 -197 4.758
10 517 307 1087 926 608 593 -642 1.138 815 197 5.546
7 249 661 1267 558 410 1.089 642 1306 1.127 805 8.114 ]
I 54 85 1.591 849 675 1.354 946 1630 1337 1.109 Ty=10.881, VT,=3.2986361, INT,= 3031556
ap 164 258 482 257 205 410 287 494 405 336 Lap=3.298
P 961 793 1267 1108 1036 1.605 1476 1.336 1.127 LI8L | 28] = 1189, Sh'peis=2.686, Shlneey =2.767, gy = 631




Lampiran 20

Matriks Korelasi Residual Kedua

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-

an 164 258 482 257 205 410 287 494 405 336
No. Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 T
274
*164 1 264 1035  .045 249 049 £274  £181 045 1010  +054 000
258 2 +035 f}% +060  +£106  +064 005 103 £142 085 092 .000
*.482 3 045 £060 %}2} 031 -003  -024  -048 086  -090  -027 002
*257 4 249 1106 031 % 064 156 -258 035  -025  -057 002
*205 5 -049 1064  -003 064 % T181 4158 026 035 257 -.002
410 6 +£274 005  +024  £156 181 % 130 016 044 014 001
287 7 181 103 +£048  £258  +158  .130 %g' +£058 040 208 000
*.494 8 045 1142 086 035 026  £016  +058 %—g% +£034 102t 001
405 9 010 085  +£090  +025 035 044 040 £034 %%2' -088 003
336 10 £054 092 027  +057 £257 014 208 £021  -088 % 001
%o 000 .000 002 002 -002 001 000 001 003 001
Ts =264  -122  -090  -223 -225  -096  -222  -079  -043  -190 EE,=-1.554
Kolom 1 264 -052  -180  -721  -127 452 140 -169 023 -082 0.498
4 62 16 -242 721 -255 764 656  -239 027 032 2.386
5 664 288 -236 849 255 402 972 -291 043 546 3.406
8 54 572 -408 919 307 434 1088 291 025 588 4.57
3 844 692 408 981 301 482 1184 463 205 642 6.202
1 L1IR 834 498 1239 558 J56 1442 605 295 899 T>=8.244, NT3=28712367, INT,= 348282
as 389 290 73 432 194 263 502 211 103 313 Sap=2.87
5 942 692 Al4 981 837 844 1184 463 451 818 ZIZA =7.626, Shpesia=1.562, T =2.042, o= 615
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Lampiran 21

Matriks Korelasi Residual Ketiga

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

as 389 290 173 432 194 263 502 211 103 313
No. Variabel i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %o
389 1 _% -078 -022 081 £124 172 £014  -037 -030 +068 003
290 2 -078 %25% 010 -019 008 .071  +043 081 055 001 002
173 3 -022 010 j%%% -044  +037  -021  £039 049 072 +027 001
432 4 081 -019 -044 %%% £020 042 041 056 -019 +078 -001
*.194 5 £124 ".008 +037  +£020 %% +£232 061  +015 +055 .19 001
’ 263 6 172 -071 -021 042 +232 '22%% £002  -039 017 +068 003
* 502 7 t014 2043  +039 "041 061 £.002 %g'é +048  £012 051 001
211 8 -037 081 049 -056  +015  -039  +048 %%;' 012 1045 -001
.103 9 -030 055 072 -019  £055 017  +012 012 :_(IY%% £.120 -001
*313 10 +068 ".001 £027 1078 196 +068 051  +£045 £120 _:—2% 001
)2 003 002 001 -001 001 003 001 -001  -001 .001
Ta -120 -056 -059 -072 =218 -202  -005 -098 -080 -158 L= -1.068
Kolom 5 128 -072 015 -032 218 262 -127  -068 030  -550 -196
10 264 -074 069 124 610 398 -229 022 270 550 2.004
7 292 012 147 042 J32 402 229 118 294 652 2.920
L 464 093 219 123 964 634 290 199 414 848 7= 4.248, NTy=2.0610677, INT,=0.4851854
@ 225 045 106 060 468 308 141 097 201 4N Tap=2.062
£ 626 .366 321 400 748 664 311 382 392 654 z IgJ =4.864, Th'nea= 1077,  ¥lieen=1328, gyy= 689
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Lampiran 22

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Matriks Korelasi Residual Keempat

147

*

a 225 045 106 060 468 308 41 097 201 All
No.Variabel ] 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %o
*225 1 ”:(21} +088  +046 068 019 103 +018  +059 1075 +024 001
045 2 +.088 %% 005 +022  +£029  +085 037 077 046 -019 001
106 3 +046  .005 :%6% +£05  £013  +054 024 039 051 -017 000
*060 4 068  £022  +05 :8‘_;7; -008 024  +049  £062 £031 053 000
*468 5 019 £029  £013  -008 %% 088  £005  £03 039 004 000
*308 6 103 085  +054 024 088 %% +041  £069  +045  +.059 -.001
141 7 +018 037 024 £049  £005  +041 fﬁ‘? 034 -016  -007 000
097 8 +059 077 039 £062 03 1069 034 :%% -007  .005 .000
201 9 +075  .046 051 +031  £039  +045  -DI6  -007 %%g 037 001
All 10 +024  -019  -017 053 004  £059  -007 005 037 %25'% 000
T 001 001 000 .000 000 -001 000 .000 001 000
T 012 -078  -061  -077  -013  -138  -041  -072  -079  -027 I5,5= -706
Kolom 6 -326 092 047 -125  -189 138 041 066 011 091 -154
1 326 268 139 -261 .27 344 077 184 161 139 1.15
4 462 312 239 261 w211 392 175 308 223 033 2.194
5 500 370 265 245 211 568 185 368 301 025 3.038
Ls 603 458 319 313 299 671 234 445 376 084 T5=3.802, NT5=19498718, 1ATs= 5128542
as 309 235 164 161 153 344 120 228 193 043 Las=195
[l 500 408 299 367 235 568 231 382 347 225 TIN =3.562,  Thpeia=.708,  Theen =764, Boa = A4S




Lampiran 23

Matriks Korelasi Residual Kelima

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

148

as 309 235 164 161 153 344 120 228 193 043
No. Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %
309 1 %%3, 015 -005 018 £028  £003  -019 -011  .015 ol 001
235 2 015 :%% -034  -016  +007 004 009 023 001  £029 - 001
164 3 -005  -034 :8_;% 024 012 £002 004 002 019  +024 -Q0}
161 4 018 -016 024 %% +033  £031 030 025 000 +06 -001
*153 5 +028  +007 012 +033 :%%3 035 013 £005 009  -011 000
*344 6 +.003 004 £002  +031 035 %?5 000 1009 -021 44 002
120 7 019 009 004 030  £013 000 :’g%('; 007  +039  +0I2 002
228 8 -011 023 002 025 £005  £009 007 % +051  £005 001
*193 9 "015 ".001 019 000 009 =021 £039 051 % 029 000
*043 10 Ol +029 4024 £060 -0l 044 £012 £005 029 %% 000
. 001 =001 =001 -001 000 002 002 001 00D 000
e 007 -034  -028  -043  -065 017 033 024 -038  -057 £F6=-0.706
Kolom 5 049 -02 -004 023 065 -053  -007 -0  -056  -035 -052
9 019 2022 -042 023 083 -011 071 088 056  -093 72
10 -003 036 006 143 061 -099 095 098 114 093 544
6 003 028 010 205 131 1099 095 116 072 181 94
L 031 062 044 265 166 143 134 167 123 241 Te=1376,  Te=1.1730303,  1NTs=0852493
as 026 053 038 226 142 122 114 142 105 205 _ Tae= 1173
[5,ql 125 138 126 237 153 149 133 138 184 225 | TINd =1608,  Wau=0315, Fhuew=0.436, dos=.743
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Matriks Korelasi Residual Keenam

149

: : P
as 026 ,0‘53 038 226 142 122 A4 M2 105 205
No.Variabel 1 2 3 4 3 6 7 8 9 10 P
024 -
026 1 027 014 -006 012 024 000 +022 015 +018  -0I6 000
*053 2 "014 :'8‘;—? £036  +028  £001  £010 003 015  -007 018 -Q01
038 3 -006  +.036 %% 015 007 -003 000 £003  +023 016 000
226 4 012 +.028 015 %?J% 001 003 004 £007  +.024 014 -001
142 5 024 +.001 007 001 :'g_:% 018 +003 2015  £006  -040 000
122 6 000 £010 -.003 003 018 7% +014 008 +034 019 .000
*114 7 +022 .003 ".000 004 £003  +014 }%% -009 027 +011 001
*142 8 £015 015 +£003  £007  +015  £008 -009 :’8%? 036 +.024 001
036 3
*105 9 +018 -007 £023  £024 1006  +.034 027 036 040 007 -.002
205 10 -016 018 016 014 -040 019 £011  +024 007 %%g 001
2, 000 -001 000 -001 000 000 001 001 -002 001
o -027 -032 -033 -010 -015 -029 -025  -030  -042 -017 ILy=-26
Kolom 9 009 -018 013 038 -003 039 -079  -102 042 -031 -092
8 039 -.048 019 052 027 055 ~061 102 114 017 316
7 083 -054 019 044 033 083 061 084 168 039 560
2 055 054 091 .100 035 103 067 114 154 003 776
t 079 090 127 128 075 137 094 150 190 043 Hh=1.113,  NT;=1.0549882,  INT,= 9478779
ay 075 085 120 121 071 130 089 142 18 041 Lap=1.054
£ 127 132 .109 .108 115 .109 093 132 182 165 A =272, Thheia= 259, Shliem=.337, Brs =768
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Matriks Korelast Residual Ketujuh

* ] % % % &
an 073 085 120 121 071 130 089 142 18D 041
No. Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %
020 . .
*075 1 018 020  £015 003 019 -010 015 004 005 -019 000
085 2 +020 %%g 026 018 -005  £001  £005 003  £022  +021 002
120 3 +015 026 %%g 000 -002  £019 011 +014 .00 “o11 -001
121 4 ".003 018 000 %}% ~008  £013  £015 +010 002 009 -Q01
071 5 019 -005 -002 -008 % 009 £003 005 +007  +043 .000
*130 6 =010 £001 019  +013 009 %}—3 002 -010 011 14 .000
*089 7 015 £005  £0I1  +015  +003 002 %f% -022 01 007 -002
*.142 8 004 003 014 4010 005 2010 -022 ﬁ% 010 018 000
*180 9 005 +022 ".001 002 +007 011 on 010 %(27% -014 001
*041 10 =019 +021 Ol 009 1043 014 007 018 -014 %;% .000
%o .00Q 002 -001 -.001 000 000 -002 000 .00 000
s -027 -023 -014 -035 -017 -021 -016  -003 038  -027 IEe=-212
Kolom 10 020 015 -045 -032 051 -045 -035  -052 025 038 -060
8 012 009 -017 -012 041 -025 009 052 005 074 148
6 032 011 021 014 023 025 005 032 -017 102 248
9 022 055 019 010 037 047 -017 052 017 074 316
7 -008 065 041 040 043 051 017 008 039 088 384
1 008 105 07 034 005 031 047 016 049 050 416
ts 028 131 097 052 048 050 069 038 071 093 Ty=677,  Ty= 8228001,  INTs=1215362
ag 034 159 118 063 058 061 084 046 086 113 Lag= 822
I5al 110 121 099 078 101 089 091 09 083 156 BIE =1.024,  SHyis= 211, SHaew=261, =906
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Matriks Korelasi Residual Kedelapan

as 034 159 118 063 058 061 084 046 086 113
No.Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 %

034 1 019 015 011 -005 -021  -012 012 002 002 -023 000
159 2 015 001 007 008 -014  -009  -008  -010  .008 003 001
118 3 011 007 012 -007  -009 012 001 009  -011 024 001
063 4 -005 008  -007 014 -012 009 010 007 -007  -016 001
058 5 ~021  -014  -009  -012 040 -013  -002  -008 .02 036 -001
061 6 -012  -009 012 009  -013 015 -003  -013 006  .007 -001
084 7 012 -008 001 010 -002  -003 015 -026 004  -002 001
046 8 002 -010 009 007 -008  -013  -026 020 006 013 000
086 9 002 008 -0t -007 002 006 004 006 015 -024 001
113 10 -023 003 -024  -016 036 007 -002 013 -024 030 000

Lo 00D 001 001 001 -001  -001 001 000 001 000

5l .103 082 091 081 117 084 068 094 070 148 2izl =.938, Thlpesia= 181




